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Mujizat Penginjilan 

Prakata Oleh A.L. Gill 

Ketika Allah berbicara tentang menerbitkan panduan mujizat dalam penginjilan, pemikiran kita 
langsung tertuju pada John Ezekiel dari Johor Bahru, Malaysia. Kami bertemu dengannya dalam 
perjalanan pertama kami ke Malaysia pada tahun 1984 dan kita tidak pernah mengenal pribadi 
yang mempunyai konsumsi yang lebih pada keinginannya untuk menjangkau jiwa-jiwa bagi 
Yesus. Orang ke orang, memimpin grup dari gerejanya, atau mengadakan pertemuan penginjilan 
yang besar, panggilannya sama – bagi penginjilan. 

Sejak pertemuan itu, kita telah melayani bersama-sama keseluruh Barat dan Timur Malaysia, 
India, Pakistan, Mauritius, Pulau Adaman, Finlandia, Korea dan Amerika. Bersama-sama, kita 
telah melihat Kitab Kisah Para Rasul menjadi hidup dengan ribuan orang datang kepada Yesus 
karena Yesus terus menyatakan firman-Nya dengan tanda-tanda, keajaiban, dan mujizat 
penyembuhan. Pelayanan Yohanes adalah menjamah orang-orang dari seluruh etnik dan latar 
belakang agama karena mereka menyaksikan demonstrasi yang luar biasa dari kuasa kesembuhan 
Tuhan. 

Apa yang Yohanes telah tuliskan, telah dia buktikan dalam hidupnya sendiri. Ini bukan 
sekumpulan teori-teori, tetapi telah dituliskan dari pembelajaran seumur hidup dan melakukan 
pekerjaan penginjilan. Saat kamu mempelajari buku panduan ini, kamu akan gemetar oleh 
contoh-contoh Alkitab tentang mujizat penginjilan dalam tindakan di dalam pertemuan sehari-
hari penginjilan pribadi dan dihadapan orang banyak. 

Dari contoh tentang penginjilan dalam pelayanan Yesus, murid-murid, dan orang-orang percaya 
mula-mula seperti Petrus, Yohanes, Filipus dan Paulus, kita belajar penginjilan selalu diikuti oleh 
mujizat. Tidak ada pola dalam Alkitab untuk penginjilan yang terpisah dari mujizat penginjilan. 

Dalam seluruh kehidupan kita, Tuhan telah memulihkan mujizat untuk penginjilan secara masal. 
Sekarang Dia memulihkan mujizat ke dalam kesaksian sehari-hari orang-orang percaya. Dalam 
Amanat Agung, Yesus memperjelas bahwa tanda-tanda akan mengikuti mereka yang percaya 
sewaktu mereka memberitakan injil. Perkataan-Nya terus membawa kita kedalam tindakan hari-
hari ini: “Mereka akan meletakkan tangan atas orang-orang sakit, dan mereka akan sembuh.” 

Tertantang, menjalankan amanat dan menguatkan seperti orang-orang percaya mula-mula, kita  
akan mengalami sukacita Allah bekerja bersama kita ketika kita menyatakan firman-Nya. 
“Merekapun pergilah memberitakan Injil ke segala penjuru, dan Tuhan turut bekerja dan 
meneguhkan firman itu dengan tanda-tanda yang menyertainya.”  

Sewaktu Petrus dan Yohanes melayani penyembuhan kepada orang timpang yang terbaring di 
gerbang yang bernama Gerbang Indah, orang-orang berkumpul. Petrus berkhotbah tentang Yesus, 
Sumber mujizat, dan lima ribu orang mendengarkan firman itu dan percaya. 

Filipus pergi ke Samaria dan waktu orang banyak mendengar tentang Filipus dan melihat tanda-
tanda mujizat yang dia lakukan, mereka memperhatikan lebih dekat pada apa yang dikatakannya.  
Dengan menderita, roh jahat keluar. Banyak orang lumpuh dan timpang disembuhkan. Sehingga 
terjadilah sukacita di kota itu. Kejadian ini berlanjut, “Saat rasul-rasul di Yerusalem mendengar 
bahwa Samaria telah menerima firman Tuhan ...” Terlihat bahwa seluruh kota telah menerima 
Yesus! 

Paulus menuliskan, “Perkataanku dan khotbahku bukan dengan kata-kata persuasif dari hikmat 
manusia, tetapi merupakan demonstrasi dari Roh dan kuasa.” Khotbah dan pengajaran Paulus di 
Efesus diikuti oleh mujizat. “Sekarang Allah mengerjakan mujizat yang luar biasa melalui tangan 
Paulus, sehingga bahkan saputangan dan kain dibawa dari tubuhnya kepada orang-orang sakit, 
dan penyakit meninggalkan mereka dan roh jahat keluar dari mereka.” Kunci untuk menjangkau 
dunia dengan injil, apakah itu tetangga kita atau pergi sampai ke ujung dunia, akan ditemukan 
dalam pelajaran yang sangat berkuasa ini. Dimana mujizat penginjilan dipulihkan ke dalam 
tangan setiap orang-orang percaya. 



 

 

Pesan Bagi Guru-guru dan Murid-murid 

Mujizat pelayanan adalah pelajaran yang sangat berkuasa yang akan melepaskan orang-orang 

percaya menjadi pemenang-pemenang jiwa dalam waktu akhir tuaian yang besar melalui mujizat 

penginjilan. Seperti orang-orang percaya pada kitab Kisah Para Rasul, kita dapat mengalami 

sukacita dalam menjangkau orang-orang yang terhilang ketika Allah menyatakan perkataan-Nya 

melalui tanda-tanda dan keajaiban-keajaiban dan mujizat penyembuhan. 

Kita disarankan sebelum mengajarkan pelajaran ini, kamu memenuhi dirimu dengan kebenaran 

akan firman Tuhan mengenai penginjilan dan Amanat Agung. Kita sarankan kamu mulai 

menggerakkan hatimu dan membakar karunia kuasa Roh Kudus, sehingga Allah akan terus 

menerus menyatakan firman-Nya melalui tanda-tanda dan keajaiban-keajaiban. Buku panduan ini 

akan kemudian menyediakan garis besar bagi kamu untuk digunakan sewaktu kamu 

mengimpartasikan kebenaran ini kepada orang lain sehingga mereka juga akan mengalami 

sukacita mujizat penginjilan dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Gambaran kehidupan pribadi adalah untuk pengajaran yang efektif. Penulis telah menghilangkan 

ini dari pekerjaan ini sehingga pengajar akan memberikan ilustrasi dari pengalaman mereka yang 

lebih kaya, atau bagi mereka yang pelajar  untuk dapat menghubungkan. 

Harus selalu diingat adalah Roh Kudus yang datang untuk mengajar kita segala hal, dan sewaktu 

kita belajar atau kita mengajar kita harus selalu dikuatkan dan dipimpin oleh Roh Kudus. 

Pelajaran ini bagus untuk pelajaran personal atau grup, sekolah Alkitab, sekolah minggu dan 

rumah doa. Penting bagi guru dan murid masing-masing memiliki buku ini pada saat 

mempelajari pelajaran ini.  

Buku yang paling baik dicatat, diberi garis bawah, direnungkan dan dicerna. Kami telah 

menyiapkan tempat untuk catatan dan komentarmu. Formatnya telah dibuat dengan sistem 

petunjuk yang cepat untuk dilihat kembali dan untuk membantumu menemukan kembali bagian-

bagian tertentu. Format spesial ini memungkinkan untuk setiap orang, setelah mereka 

mempelajari melalui materi ini, untuk mengajarkan kembali kepada orang lain. 

Paulus dan Timotius menuliskan:  

Apa yang telah engkau dengar dari padaku di depan banyak saksi, percayakanlah itu kepada orang-

orang yang dapat dipercayai, yang juga cakap mengajar orang lain. 2 Timotius 2:2 

Pelajaran ini dibuat sebagai pelajaran alkitab yang praktis dalam format MINDS (Ministry 

Development System) - sistem pengembangan pelayanan – yang secara spesial dikembangkan 

mendekati pembelajaran yang terprogram. Konsep ini dibuat untuk multiplikasi didalam 

kehidupan, pelayanan dan pengajaran kepada orang lain. Yang telah dimuridkan, dengan 

menggunakan buku panduan ini, dapat mengajarkan pelajaran ini dengan mudah kepada orang 

lain.  
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Pelajaran Pertama 

Amanat Agung 

Yesus memberikan instruksi terakhir sebelum Dia 

meninggalkan bumi. Perkataan ini menuju kepada Amanat 

Agung. 

Amanat Agung bukan hanya nasehat atau permintaan. Itu 

merupakan perintah dari Raja segala raja dan Tuhan atas 

segala tuhan! Yesus berkata kita membawa pelayanan 

sepenuhnya akan Tuhan ke seluruh bumi dengan tanda-

tanda dan keajaiban. Hal ini harus menjadi target dari setiap 

orang percaya. 

Amanat Agung adalah misi dari gereja lokal. Kunci kepada 

penginjilan dunia adalah memiliki penglihatan yang jelas 

dari misi, tujuan dan strategi kita. 

Keajaiban dari pelayanan harus datang dari dalam semangat 

dari pada suatu program. 

AMANAT AGUNG  

Pada Matius dan Markus dicatat kata-kata terakhir Yesus, 

Amanat Agung. 

Matius 28:19,20 “Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-

Ku dan baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, 

dan ajarlah mereka melakukan segala sesuatu yang telah 

Kuperintahkan kepadamu. Dan ketahuilah, Aku menyertai kamu 

senantiasa sampai kepada akhir zaman” Amin. 

Markus 16:15-18 Lalu Ia berkata kepada mereka: “Pergilah ke seluruh 

dunia, beritakanlah Injil kepada segala makhluk. Siapa yang percaya 

dan dibaptis akan diselamatkan, tetapi siapa yang tidak percaya akan 

dihukum. Tanda-tanda ini akan menyertai orang-orang yang percaya: 

mereka akan mengusir setan-setan demi nama-Ku, mereka akan 

berbicara dalam bahasa-bahasa yang baru bagi mereka, mereka akan 

memegang ular, dan sekalipun mereka minum racun maut, mereka 

tidak akan mendapat celaka; mereka akan meletakkan tangannya atas 

orang sakit dan orang itu akan sembuh.” 
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“Pergi” 

Kasih dan belas kasihan Yesus kepada dunia telah 

dinyatakan pada saat Yesus memerintahkan, “Pergilah 

keseluruh bumi!” 

Banyak yang merasa sejak mereka tidak dikirim oleh gereja 

lokal mereka sebagai misionaris ke tanah asing, kata-kata 

“pergi” tidak diperuntukkan bagi mereka. Mereka 

beralasan, “Saya tidak dipanggil Tuhan. Saya harus bekerja 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga saya.” Bahkan mereka 

mempunyai alasan, “Tuhan ingin saya untuk tinggal 

dirumah dan bekerja dan memberikan kesempatan kepada 

yang lain untuk dapat pergi.” 

Kata yang menterjemahkan “pergi” dalam Amanat Agung 

berarti kemanapun kamu pergi. Setiap orang percaya akan 

menjalani kehidupan sehari-harinya. Perintah Yesus untuk 

pergi bukan terbatas untuk mereka yang mempunyai 

panggilan sebagai misionaris. Sebenarnya, perintah ini ada 

dan tetap untuk setiap orang percaya. Kepada setiap orang 

yang pergi kemanapun; ke sekolah; pergi berbelanja; 

mengunjungi teman, keluarga ataupun tetangga; 

kemanapun mereka pergi untuk membawa tujuan normal 

dalam kehidupan setiap hari. 

Yesus berkata, “Sewaktu kamu menjalani fungsi normal 

dari kehidupan kamu, kamu mengabarkan injil kepada 

seluruh makhluk hidup!” Amanat Agung diberikan kepada 

setiap yang percaya kepada Yesus Kristus.  

Penginjilan bukan sesuatu yang harus diselesaikan dengan 

memilih orang-orang tertentu. Bukan sesuatu yang hanya 

dikerjakan oleh orang-orang yang dipanggil oleh Tuhan 

untuk menjadi penginjil di gereja. 

Penginjilan bukan sesuatu yang kita lakukan satukali dalam 

seminggu pada saat program gereja kita untuk bersaksi 

keluar. Penginjilan menjadi gaya hidup. Sesuatu yang kita 

lakukan setiap waktu. 

Keseluruh Bumi 

Tuhan telah menjelaskan bahwa tanggung jawab 

penginjilan dari jemaat tidak hanya terbatas di kota mereka. 

Mereka harus membawa injil keseluruh dunia. Bukan setiap 

orang percaya yang akan dipimpin untuk masuk ke tanah 

asing, tetapi setiap orang percaya dengan aktif terlibat 

dalam dunia penginjilan. Beberapa dikirim melalui 
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pemberian, beberapa pergi, tetapi seluruhnya menjadi saksi 

kemanapun mereka pergi. 

Rasul Paulus berkata, 

2 Korintus 10:16a ...supaya kami dapat memberitakan Injil di daerah-

daerah yang lebih jauh dari pada daerah kamu... 

Jemaat harus masuk kedalam daerah yang lebih jauh untuk 

menjangkau jiwa-jiwa yang belum terjangkau. Ia harus 

menerima panggilan pembaharuan dalam dunia penginjilan. 

Tugas tertinggi dari gereja adalah penginjilan keseluruh 

dunia.  

Satu-satunya jalan bagi gereja untuk bertahan adalah 

memenangkan jiwa-jiwa. Gereja dilahirkan dalam semangat 

mujizat penginjilan dan hancur karena orang-orang percaya 

berhenti untuk menjangkau yang terhilang. 

Untuk Semua Makhluk  

Rencana Tuhan untuk tuaian global, bagi dunia penginjilan, 

tidak pernah berubah. Kita tetap pergi keseluruh dunia dan 

berkhotbah tentang injil kepada semua makhluk 

mengijinkan Tuhan untuk menyatakan Firman-Nya dengan 

tanda-tanda dan mujizat, seperti yang Dia janjikan. 

Yesus menjelaskan bahwa setiap orang percaya harus 

memulai tepat dimana mereka hidup. Mereka menjangkau 

kota mereka dengan injil. Tetapi, mereka tidak berhenti 

disini. Mereka terus membawa injil kepada orang lain 

sampai setiap orang mendengar tentang Yesus – sampai ke 

ujung bumi. 

Kisah Para Rasul 1:8 “Tetapi kamu akan menerima kuasa, kalau Roh 

Kudus turun ke atas kamu, dan kamu akan menjadi saksi-Ku di 

Yerusalem dan di seluruh Yudea dan Samaria dan sampai ke ujung 

bumi.” 

Setiap Bangsa, Keturunan,  
Suku, Ras, Bahasa 

Kita tidak terbatas pada area kita, tetapi kita akan pergi 

melebihi daerah kita untuk menjangkau setiap bangsa, 

setiap keturunan, suku, ras, bahasa, makhluk dan tempat. 

Kesuksesan yang sebenarnya dari gereja adalah pemenuhan 

dari misi ini. Perhatian dan kesadaran dari misi adalah 

penting. 
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Beritakan Kabar Baik 

Saat kita mengabarkan injil, hal itu harus diselesaikan 

dalam urapan Roh Kudus dan diikuti oleh tanda-tanda dan 

mujizat. Tidak cukup menyatakan dalam kata-kata. Tuhan 

membuatnya menjadi satu pernyataan dan perbuatan! 

Lukas 4:18 “Roh Tuhan ada pada-Ku, oleh sebab Ia telah mengurapi 

Aku untuk menyampaikan kabar baik kepada orang-orang miskin; dan 

Ia telah mengutus Aku.” 

Matius 24:14 “Dan Injil Kerajaan ini akan diberitakan di seluruh dunia 

menjadi kesaksian bagi semua bangsa.” 

Memuridkan 

Bukan hanya kita yang pergi dan mengajar, kita 

memuridkan sehingga Amanat Agung dapat dipenuhi. 

Dalam rencana Tuhan, orang-orang percaya akan berlipat 

ganda – bukan hanya ditambahkan pada jumlah mereka. 

Saat Yesus berkata dalam Matius 28:19 bahwa kita 

memuridkan segala bangsa, Dia menyatakan rancangan 

untuk semua orang percaya untuk dilatih dan diperlengkapi 

untuk melakukan pekerjaannya melalui mujizat penginjilan. 

2 Timotius 2:2 Apa yang telah engkau dengar dari padaku di depan 

banyak saksi, percayakanlah itu kepada orang-orang yang dapat 

dipercayai, yang juga cakap mengajar orang lain. 

KEPENTINGAN PENGINJILAN  

Penginjilan adalah satu-satunya harapan bagi generasi ini. 

Tidak ada jawaban lain dari masalah di dunia atau untuk 

masalah pribadi selain kabar baik tentang Yesus Kristus.  

Setiap kita diselamatkan karena seseorang taat kepada 

Tuhan dan membagikan injil Yesus Kristus kepada kita. 

Tanggung jawab Kita 

Raja Salomo memberikan kita penglihatan kedalam 

tanggung jawab kita untuk memperingatkan mereka 

menghadapi kematian.  

Amsal 24:11,12 Bebaskan mereka yang diangkut untuk dibunuh, 

selamatkan orang yang terhuyung-huyung menuju tempat 

pemacungan. 

Kalau engkau berkata: “Sungguh, kami tidak tahu hal itu!”Apakah Dia 

yang menguji hati tidak tahu yang sebenarnya? Apakah Dia yang 
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menjaga jiwamu tidak mengetahuinya, dan membalas manusia 

menurut perbuatannya? 

Jika kita tidak memperingati mereka yang ada disekitar kita 

yang menuju ke neraka, Tuhan akan membuat kita 

bertanggung jawab. 

Kesalahan Kita 

Nabi Yehezkiel memperingatkan kita atas kesalahan kita 

jika kita tahu untuk berbicara tetapi kita tidak berbicara. 

Yehezkiel 3:17-19 “Hai anak manusia, Aku telah menetapkan engkau 

menjadi penjaga kaum Israel. Bilamana engkau mendengarkan sesuatu 

firman dari pada-Ku, peringatkanlah mereka atas nama-Ku. Kalau Aku 

berfirman kepada orang jahat: Engkau pasti dihukum mati! - dan 

engkau tidak memperingatkan dia atau tidak berkata apa-apa untuk 

memperingatkan orang jahat itu dari hidupnya yang jahat, supaya ia 

tetap hidup, orang jahat itu akan mati dalam kesalahannya, tetapi Aku 

akan menuntut pertanggungan jawab atas nyawanya dari padamu. 

Tetapi jikalau engkau memperingatkan orang jahat itu dan ia tidak 

berbalik dari kejahatannya dan dari hidupnya yang jahat, ia akan mati 

dalam kesalahannya, tetapi engkau telah menyelamatkan nyawamu.” 

Keuntungan Kita 

Yesaya memberitahu kita keuntungan kita. 

Yesaya 58:10 Apabila engkau menyerahkan kepada orang lapar apa 

yang kauinginkan sendiri dan memuaskan hati orang yang tertindas 

maka terangmu akan terbit dalam gelap dan kegelapanmu akan seperti 

rembang tengah hari. 

Prioritas Kita 

Di bumi ini, ada ribuan desa-desa dan kota-kota yang 

terabaikan dimana jutaan jiwa yang hidup tampaknya tidak 

tersentuh oleh injil. Kita, tubuh Kristus, harus membuat 

prioritas kita benar. 

Jika jemaat ingin menjangkau yang terhilang dengan injil, 

mujizat penginjilan harus berada pada prioritas paling atas. 

Usaha untuk pemenangan jiwa kita harus diperluas disetiap 

barisan terdepan. 

Darah martir selalu menjadi benih untuk tuaian jiwa ke 

dalam kerajaan Allah. Harga yang mahal telah dibayar oleh 

penderitaan dan kematian orang-orang percaya pada masa 

lalu untuk kita dapat membagikan injil kepada orang yang 

terhilang dan dunia yang hampir mati. 

Pertanyaannya untuk sekarang ini adalah: 
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Apa yang ingin kita lakukan, memberikan, untuk 

membawa injil bagi generasi kita?  

DENYUT JANTUNG BAPA 

Sewaktu Yesus mengucapkan Amanat Agung, Dia 

menggemakan denyut jantung Bapa. Sewaktu kita 

memikirkan pengorbanan yang dilakukan Bapa sewaktu 

Dia memberikan Anak-Nya, kita tahu keinginan Tuhan 

adalah supaya umat manusia dibenarkan bersama diri-Nya.  

Allah Bapa kita memiliki kasih yang giat yang menjangkau 

seluruh dunia. Gereja-Nya harus memiliki denyut yang 

sama. Dan hari ini, Allah membangkitkan pasukan yang 

akan bergerak kedalam aliran Roh Kudus. 

Kedua Belas Komisi 

Yesus mengirim kedua belas murid-murid dengan instruksi 

ini: 

Matius 10:7,8 “Pergilah dan beritakanlah: Kerajaan Sorga sudah 

dekat. Sembuhkanlah orang sakit; bangkitkanlah orang mati; 

tahirkanlah orang kusta; usirlah setan-setan. Kamu telah 

memperolehnya dengan cuma-cuma, karena itu berikanlah pula dengan 

cuma-cuma.” 

Perumpamaan Tentang Domba  
Yang Hilang 

Dalam perumpamaan domba yang hilang, Yesus 

mengungkapkan nilai satu orang yang hilang. 

Lukas 15:3-7 Lalu Ia mengatakan perumpamaan ini kepada mereka: 

“Siapakah di antara kamu yang mempunyai seratus ekor domba, dan 

jikalau ia kehilangan seekor di antaranya, tidak meninggalkan yang 

sembilan puluh sembilan ekor di padang gurun dan pergi mencari yang 

sesat itu sampai ia menemukannya? Dan kalau ia telah 

menemukannya, ia meletakkannya di atas bahunya dengan gembira, 

dan setibanya di rumah ia memanggil sahabat-sahabat dan tetangga-

tetangganya serta berkata kepada mereka: Bersukacitalah bersama-

sama dengan aku, sebab dombaku yang hilang itu telah kutemukan. 

Aku berkata kepadamu: Demikian juga akan ada sukacita di sorga 

karena satu orang berdosa yang bertobat, lebih dari pada sukacita 

karena sembilan puluh sembilan orang benar yang tidak memerlukan 

pertobatan.” 
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Sukacita dalam Sorga 

Roh Kudus melalui rasul Yohanes, memberikan kita sekilas 

waktu sukacita yang akan datang di dalam sorga.  

Menyadari, Dia menuliskan bahwa orang yang 

diselamatkan akan datang dari setiap suku, bahasa, ras, dan 

bangsa. 

Wahyu 5:9 Dan mereka menyanyikan suatu nyanyian baru katanya: 

“Engkau layak menerima gulungan kitab itu  dan membuka materai-

materainya; karena Engkau telah disembelih dan dengan darah-Mu 

Engkau telah membeli mereka bagi Allah dari tiap-tiap suku dan 

bahasa dan kaum dan bangsa. 

Wahyu 7:9,10 Kemudian dari pada itu aku melihat: sesungguhnya, 

suatu kumpulan besar orang banyak yang tidak dapat terhitung 

banyaknya, dari segala bangsa dan suku dan kaum dan bahasa, berdiri 

di hadapan takhta dan di hadapan Anak Domba, memakai jubah putih 

dan memegang daun-daun palem di tangan mereka. Dan dengan suara 

nyaring mereka berseru: “Keselamatan bagi Allah kami yang duduk di 

atas takhta dan bagi anak Domba!” 

STRATEGI PERJANJIAN BARU 

Strategi Perjanjian Baru adalah rencana mujizat penginjilan 

secara total. Penginjilan total berarti penetrasi seluruh dunia 

dengan injil.  

Hal itu melibatkan seluruh orang percaya dari generasi ini 

menghadapi semua orang di dunia ini dengan tuntutan 

Kristus dalam hidupnya. 

Penetrasi Total 

Murid-murid mula-mula memulai pada saat mereka di 

Yerusalem membagikan tentang Yesus dengan sesama. 

Mereka melanjutkan membagikan injil ke dalam seluruh 

Yudea,  lalu Samaria, dan hampir keseluruh bagian dari 

dunia. 

Strategi Yesus masih penetrasi total kepada dunia ini 

dengan Injil-Nya. 

Partisipasi Total 

Tiap jemaat harus menerima tanggung jawab dan 

menghadapi setiap orang dalam area pribadi mereka dengan 

injil Tuhan Yesus Kristus. Yesus berkata setiap orang 

percaya adalah menjadi saksi-Nya.  
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Kisah Para Rasul 1:8 Tetapi kamu akan menerima kuasa, kalau Roh 

Kudus turun ke atas kamu, dan kamu akan menjadi saksi-Ku di 

Yerusalem dan di seluruh Yudea dan Samaria dan sampai ke ujung 

bumi. 

Penetrasi total dari dunia kita dengan injil menuntut 

partisipasi total dari anggota gereja lokal untuk menjadi 

saksi. Mereka harus mendapatkan setiap orang percaya 

menjangkau sekitar mereka untuk Tuhan Yesus Kristus. 

Banyak orang Kristen tidak mau bersaksi karena mereka 

tidak menyadari bahwa mereka perlu untuk bersaksi. Orang 

percaya harus menyadari bahwa menjadi saksi bagi Yesus 

bukan pilihan bagi orang Kristen. Itu adalah perintah. Ada 

tiga hal yang harus dilakukan pelayan untuk 

mempersiapkan orang percaya untuk mujizat penginjilan. 

Hal itu adalah: 

� Menerangi 

� Mendapatkan 

� Memperlengkapi 

Jemaat hari-hari ini melakukan hal yang sama seperti 

jemaat pada saat Yesus pergi untuk naik ke sorga. 

Markus 16:20 Mereka pun pergilah memberitakan Injil ke segala 

penjuru, dan Tuhan turut bekerja dan meneguhkan firman itu dengan 

tanda-tanda yang menyertainya. 

Kekuatan Total 

Metode penginjilan Paulus adalah mengkhotbahkan injil 

dengan tindakan dari kekuatan Tuhan. 

1 Korintus 2:1-5 Demikian pula, ketika aku datang kepadamu, 

saudara-saudara, aku tidak datang dengan kata-kata yang indah atau 

dengan hikmat untuk menyampaikan kesaksian Allah kepada kamu. 

Sebab aku telah memutuskan untuk tidak mengetahui apa-apa di 

antara kamu selain Yesus Kristus, yaitu Dia yang disalibkan. Aku juga 

telah datang kepadamu dalam kelemahan dan dengan sangat takut 

dan gentar. Baik perkataanku maupun pemberitaanku tidak 

kusampaikan dengan kata-kata hikmat yang meyakinkan, tetapi 

dengan keyakinan akan kekuatan Roh, supaya iman kamu jangan 

bergantung pada hikmat manusia, tetapi pada kekuatan Allah. 

Upaya kita dalam penginjilan harus, seperti rasul Paulus 

termasuk tindakan Roh dan kekuatan melalui mujizat 

penginjilan! 
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PERTANYAAN UNTUK TINJAUAN KEMBALI 

1. Apa yang seharusnya menjadi misi utama dari gereja lokal? 

 

 

 

2. Jelaskan apa arti kata “pergi” dalam Amanat Agung sebagaimana ditemukan dalam Perjanjian 

Baru Grika asli. Apa artinya bagi hidupmu? 

 

 

 

3. Apa strategi Perjanjian Baru bagi memenangkan jiwa yang hilang?
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Pelajaran Kedua 

Kebangkitan untuk Waktu Kita! 

Allah bergerak dalam satu waktu diatas permukaan bumi. 

Dalam gelombang ini, Allah Bapa akan menyatakan 

manifestasi dan kemuliaan-Nya yang belum pernah ada 

sebelumnya. Waktu terakhir ini gelombang Tuhan 

membawa iman yang ajaib yang akan menghasilkan 

penuaian jiwa-jiwa di waktu terakhir. 

Nabi Yoel berbicara tentang curahan dari Roh Kudus pada 

waktu yang sama.  

Yoel 2:28 Kemudian dari pada itu akan terjadi, bahwa Aku akan 

mencurahkan Roh-Ku ke atas semua manusia, maka anak-anakmu laki-

laki dan perempuan akan bernubuat; orang-orangmu yang tua akan 

mendapat mimpi, teruna-terunamu akan mendapat penglihatan-

penglihatan. 

Sewaktu Allah Bapa membawa kita kedalam Hadirat-Nya, 

Dia akan menyatakan rencana besar-Nya bagi penginjilan 

dunia. 

Karena kita melihat kemuliaan Bapa, Dia akan selalu 

mengangkat mata kita untuk melihat bangsa yang tidak 

terjangkau. 

Yesaya 33:17 Engkau akan memandang raja dalam semaraknya, akan 

melihat negeri yang terbentang jauh. 

Setiap kebangkitan diikuti oleh pemulihan beban bagi 

orang-orang yang terhilang. 

GELOMBANG MUJIZAT PENGINJILAN  

Gelombang mujizat penginjilan terhebat tercatat dalam 

Perjanjian Baru yang dimulai di Efesus dan menyapu 

seluruh provinsi di Asia.  

Kisah Para Rasul 19:10 Hal ini dilakukan dua tahun lamanya, sehingga 

semua penduduk Asia mendengar firman Tuhan, baik orang Yahudi 

maupun orang Yunani. 

Ini adalah total, “semua makhluk,” penginjilan beraksi. Hal 

itu dimulai sewaktu Paulus sampai di Efesus dan melayani 

pembaptisan Roh Kudus kepada kelompok orang percaya 

untuk mempersiapkan mereka menjadi kuat, mujizat 

menjadi saksi bagi Yesus Kristus. 
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Kuasa untuk menjadi Saksi 

Kisah Para Rasul 19:1-7 Ketika Alpolos masih di Korintus, Paulus 

sudah menjelajah daerah-daerah pedalaman dan tiba di Efesus. Disitu  

didapatinya beberapa orang murid. Katanya kepada mereka: 

“Sudahkah kamu menerima Roh Kudus, ketika kamu menjadi 

percaya?” 

Akan tetapi mereka menjawab dia: “Belum, bahkan kami belum pernah 

mendengar, bahwa ada Roh Kudus.” 

Lalu kata Paulus kepada mereka: “Kalau begitu dengan baptisan 

manakah kamu telah dibaptis?” 

Jawab mereka: “Dengan baptisan Yohanes.” 

Kata Paulus: “Baptisan Yohanes adalah pembaptisan orang yang telah 

bertobat, dan ia berkata kepada orang banyak, bahwa mereka harus 

percaya kepada Dia yang datang kemudian dari padanya, yaitu 

Yesus.” 

Ketika mereka mendengar hal itu, mereka memberi diri mereka 

dibaptis dalam nama Tuhan Yesus. Dan ketika Paulus menumpangkan 

tangan di atas mereka, turunlah Roh Kudus ke atas mereka, dan 

mulailah mereka berkata-kata dalam bahasa roh dan bernubuat. 

Jumlah mereka adalah kira-kira dua belas orang. 

Paulus tahu bahwa jika propinsi Asia akan dijangkau 

dengan injil, tiap orang percaya memerlukan kuasa Roh 

Kudus. 

Kisah Para Rasul 1:8 Tetapi kamu akan menerima kuasa, kalau Roh 

Kudus turun ke atas kamu, dan kamu akan menjadi saksi-Ku di 

Yerusalem dan di seluruh Yudea dan Samaria dan sampai ke ujung 

bumi. 

Dilatih untuk Mujizat  
Penginjilan 

Tiap orang percaya membutuhkan Roh Kudus untuk 

menjadi saksi-Nya. Mereka perlu untuk diajarkan Firman 

Tuhan dalam kuasa, cara mudah sehingga mereka dapat 

dilatih untuk melakukan pekerjaan Yesus. Mereka perlu 

dilatih untuk mujizat penginjilan. 

Paulus gagal dalam usahanya untuk menjangkau orang-

orang di Efesus sendirian. Lalu dia memulai untuk 

mengajar orang-orang percaya dalam ruang kuliah Tiranus. 

Kisah Para Rasul 19:8-9 Selama tiga bulan Paulus mengunjungi rumah 

ibadat di situ dan mengajar dengan berani. Oleh pemberitaannya ia 

berusaha meyakinkan mereka tentang Kerajaan Allah. Tetapi ada 
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beberapa orang yang tegar hatinya. Mereka tidak mau diyakinkan, 

malahan mengumpat Jalan Tuhan didepan orang banyak. Karena itu 

Paulus meninggalkan mereka dan memisahkan murid-muridnya dari 

mereka, dan setiap hari berbicara di ruang kuliah Tiranus. 

Pengajaran Paulus dalam kuliah Tiranus lebih dari dua 

tahun sangatlah berkuasa, praktis dan berhasil membuat 

“semua yang ada di propinsi Asia mendengar tentang 

Firman Tuhan, termasuk Yahudi dan Grika.” 

Setiap orang percaya yang telah dilatih Paulus, ternyata 

pergi dan melatih orang lain. Mereka melatih orang percaya 

lainnya diseluruh propinsi di Asia. Pasukan yang hebat 

dilatih untuk mujizat penginjilan. Sebagai hasilnya, ada 

kepenuhan total dalam injil pada setiap orang di dunia. 

Mujizat, Mujizat, Mujizat 

Penginjilan yang berhasil, menurut rancangan Tuhan akan 

selalu menjadi mujizat penginjilan. Mujizat terpusat pada 

gelombang hebat penginjilan yang menyapu Asia.. 

Kisah Para Rasul 19:11-17 Oleh Paulus Allah mengadakan mujizat-

mujizat yang luar biasa, bahkan orang membawa saputangan atau 

kain yang pernah dipakai oleh Paulus dan meletakkannya atas orang-

orang sakit, maka lenyaplah penyakit mereka dan keluarlah roh-roh 

jahat. 

Juga beberapa tukang jampi Yahudi, yang berjalan keliling di negeri itu, 

mencoba menyebut nama Tuhan Yesus atas mereka yang kerasukan 

roh jahat dengan berseru, katanya: “Aku menyumpahi kamu demi 

nama Yesus yang diberitakan oleh Paulus.” 

Mereka yang melakukan hal itu ialah tujuh orang anak dari seorang 

imam kepala Yahudi yang bernama Skewa. 

Tetapi roh jahat itu menjawab: “Yesus aku kenal, dan Paulus aku 

ketahui, tetapi kamu, siapakah kamu?” 

Dan orang yang dirasuk roh jahat itu menerpa mereka dan menggagahi 

mereka semua dan mengalahkannya, sehingga mereka lari dari rumah 

orang itu dengan telanjang dan luka-luka. 

Hal itu diketahui oleh seluruh penduduk Efesus, baik orang Yahudi 

maupun orang Yunani, maka ketakutanlah mereka semua dan makin 

masyurlah nama Tuhan Yesus. 

Mujizat penginjilan selalu membesarkan Tuhan Yesus, dan 

membawa kepenuhan dan pelepasan bagi orang-orang.  

Kisah Para Rasul 19:18-20 Banyak di antara mereka yang telah 

menjadi percaya, datang dan mengaku dimuka umum, bahwa mereka 
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pernah turut melakukan perbuatan-perbuatan seperti itu. Banyak juga 

di antara mereka, yang pernah melakukan sihir, mengumpulkan kitab-

kitabnya lalu membakarnya di depan mata semua orang. Nilai kitab-

kitab itu ditaksir lima puluh ribu uang perak. Dengan jalan ini makin 

tersiarlah firman Tuhan dan makin berkuasa. 

Melalui mujizat penginjilan, Firman Tuhan bertumbuh 

menjadi kebenaran yang penting bagi kehidupan orang-

orang percaya. Karena mereka mendengar kata-kata 

pengajaran:  

� Iman mereka meledak 

� Mereka percaya pada Firman 

� Mereka mengucapkan Firman Tuhan 

� Mereka taat kepada Firman Tuhan 

� Mereka menjadi orang yang kuat dalam Firman Tuhan 

Karena hal ini terjadi, Firman Tuhan menang atas serangan 

kekuatan kegelapan yang membutakan jiwa orang-orang.  

Gelombang mujizat penginjilan yang kuat menyapu seluruh 

bagian dunia dan menjadi rancangan penginjilan bagi kita. 

Hari ini, Tuhan bergerak dalam kuasa yang hebat dalam 

gereja-Nya. Dia mempersiapkan kita untuk kuasa yang 

sama, gelombang penginjilan yang kuat yang dimulai di 

Efesus dan menyapu dalam gelombang yang hebat seluruh 

propinsi di Asia. Tuhan bergerak dalam gereja-Nya untuk 

mempersiapkan kita bagi waktu penuaian terakhir yang luar 

biasa. 

GELOMBANG TUHAN 

Semua melalui sejarah gereja, Tuhan telah bergerak dalam 

gelombang yang pasti. Gelombang yang hebat mulai di 

jalan Azuza di Los Angeles. 

Gelombang Pertama 

Dalam gelombang pertama pada abad ini, terjadi 

pewahyuan Yesus. 

� Karunia 

Ada penekanan pada karunia: 

� Berbahasa lidah 

� Menginterpretasikan bahasa lidah 

� Nubuatan 

Karunia ini menandai hari Pentakosta dan  penyembuhan. 
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� Pelayanan 

Pelayanan yang menonjol adalah penginjilan dan pelayanan 

penyembuhan. 

� Gerbang 

Langkah Tuhan ini seperti pada saat orang-orang Israel 

datang melalui pintu-pintu Tarbenakel. 

Gelombang Kedua  

Pada gelombang Tuhan yang kedua, selama pembaharuan 

khrismatik, ada pewahyuan dari Roh Kudus. 

� Karunia 

Dalam waktu-waktu ini ada penekanan pada: 

� Perkataan hikmat 

� Perkataan pengetahuan 

� Ketajaman roh 

� Pelayanan 

Pelayanan yang menonjol adalah pastor dan guru.  

� Halaman Pelataran 

Langkah Tuhan ini seperti pada saat bangsa Israel melayani 

dihadapan Tuhan di dalam pelataran Tarbenakel. 

Gelombang Ketiga 

Pada gelombang Tuhan yang ketiga, satu gereja telah 

masuk sekarang, ada pewahyuan Allah Bapa. 

� Karunia 

Karunia Roh Kudus yang memenuhi pada  ini adalah:  

� Bekerja secara mujizat 

� Karunia iman 

� Karunia penyembuhan 

� Pelayanan 

Pelayanan yang ada adalah rasul dan nabi. Tuhan 

memulihkan pelayanan rasul dan nabi sehingga menjadi 

dasar yang kuat bagi jemaat untuk melakukan pekerjaan 

Yesus. 

� Tempat Kudus 

Langkah Tuhan ini sama seperti pada saat Imam Tinggi 

Israel masuk kedalam Tempat Kudus. 

Saat orang percaya masuk ke dalam hadirat Tuhan dalam 

Tempat Kudus, mereka mengembangkan kedekatan, 

hubungan pribadi dengan Bapa sorgawi mereka. 
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Tidak ada waktu yang lebih penting dari pada 

mendengarkan apa yang Bapa katakan dan untuk melihat 

apa yang Bapa kerjakan. Yesus berkata Dia hanya 

melakukan apa yang Dia lihat Bapa lakukan. Untuk 

mengikuti Yesus dalam hal ini, kita harus masuk ke dalam 

hadirat Tuhan.  

Yohanes 5:19 Maka Yesus menjawab mereka, kata-Nya: “Aku berkata 

kepadamu, sesungguhnya Anak tidak dapat mengerjakan sesuatu dari 

diri-Nya sendiri, jikalau tidak Ia melihat Bapa mengerjakannya; sebab 

apa yang dikerjakan Bpa, itu juga yang dikerjakan Anak.” 

Lalu Yesus memerintahkan murid-murid-Nya melakukan 

hal yang sama yang Dia lakukan. 

Yohanes 14:12 Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya barang siapa 

percaya kepada-Ku, ia akan melakukan juga pekerjaan-pekerjaan yang 

Aku lakukan, bahkan pekerjaan-pekerjaan yang lebih besar dari pada 

itu. Sebab Aku pergi kepada Bapa. 

WAKTU TERAKHIR LANGKAH TUHAN 

Pada hari terakhir sebelum Yesus kembali, kemuliaan 

Tuhan akan dinyatakan. Akan ada  kehadiran Bapa yang 

kuat dalam kemuliaan-Nya dan kekuatan gelombang kuasa-

Nya diperlihatkan melalui tanda-tanda dan keajaiban. 

Iman untuk Mujizat 

Selama masa rasul dan nabi akan ada: 

� Pergerakan yang kuat dari pewahyuan ilahi 

� Arus kuasa-Nya dengan mujizat, tanda-tanda dan 

keajaiban  

� Keberanian iman untuk hal yang mustahil 

� Perlawanan supranatural dengan kuasa Setan 

� Urapan yang besar dan manifestasi dari kemuliaan 

Tuhan 
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Yesaya 59:19 Maka orang akan takut kepada nama Tuhan di tempat 

matahari terbenam dan kepada kemuliaan-Nya di tempat matahari 

terbit, sebab Ia akan datang seperti arus dari tempat sempit, dan 

didorong oleh nafas Tuhan. 

Penuaian Jiwa-jiwa 

Di seluruh dunia, orang-orang Kristen merasakan bahwa 

saat ini adalah waktunya Tuhan untuk penuaian besar. 

Aliran utama dari Kekristenan adalah menuju pada tahun 

2000 sebagai target pemenuhan Amanat Agung. 

Ada wabah segar dinamisme pada karunia dalam Perjanjian 

Baru dengan pembaharuan panggilan untuk penginjilan 

dalam generasi dan dekade ini. 

Ada gelombang baru kuasa Tuhan dan fenomena tidak lagi 

terbatas pada Sekolah Alkitab atau duplikasi misi. Orang-

orang Kristen merasakan  keadaan mendesak di dalam hati 

mereka akan kebangkitan Roh Kudus dan pembaharuan 

semangat dan tantangan untuk mujizat penginjilan. 

Seruan misi menjadi lebih jelas. Dunia penginjilan total 

akan menjadi kenyataan dalam dekade ini. 

Yesus berkata kepada murid-murid-Nya bahwa ladang 

sudah menguning untuk dituai.  

Yohanes 4:35 Bukankah kamu mengatakan: Empat bulan lagi tibalah 

musim menuai? Tetapi Aku berkata kepadamu: Lihatlah sekelilingmu 

dan pandanglah ladang-ladang yang sudah menguning dan matang 

untuk dituai. 

Ini adalah waktu tuaian dalam dunia penginjilan! 

Gangguan Setan 

Setan akan melakukan segala sesuatu yang mungkin 

dilakukan untuk menghalangi penginjilan. Setan membenci 

segala sesuatu dari penginjilan. Setan benci: 

� Pribadi penginjilan 

� Penginjil  

� Perjalanan penginjilan 

� Upaya gabungan penginjilan  

� Mujizat penginjilan 

Setan benci setiap langkah Tuhan. 



 

24 

Dalam Kisah Para Rasul kita mengetahui perkataan Paulus 

kepada Raja Agripa mengenai komitmen yang membawa 

untuk menghadirkan injil dihadapan setan. 

Kisah Para Rasul 26:19-23 Sebab itu, ya raja Agripa, kepada 

penglihatan dari sorga itu tidak pernah aku taat. Tetapi mula-mula aku 

memberitakan kepada orang-orang Yahudi di Damsyik, di Yerusalem 

dan di seluruh tanah Yudea, dan juga kepada bangsa-bangsa lain, 

bahwa mereka harus bertobat dan berbalik kepada Allah serta 

melakukan pekerjaan-pekerjaan yang sesuai dengan pertobatan itu. 

Karena itulah orang-orang Yahudi menangkap aku di Bait Allah, dan 

mencoba membunuh aku. 

Tetapi oleh pertolongan Allah aku dapat hidup sampai sekarang dan 

memberi kesaksian kepada orang-orang kecil dan orang-orang besar. 

Dan apa yang kuberitakan itu tidak lain dari pada yang sebelumnya 

telah diberitahukan oleh para nabi dan juga oleh Musa, yaitu, bahwa 

Mesias harus menderita sengsara dan bahwa Ia adalah yang pertama 

yang akan bangkit dari antara orang mati, dan bahwa Ia akan 

memberitakan terang kepada bangsa ini dan kepada bangsa-bangsa 

lain. 

TENTARA YANG KUAT 

Tuhan membangkitkan tentara-tentara yang kuat dengan 

beban dan visi untuk menjangkau yang belum terjangkau. 

Tuhan ingin kita menjadi partner untuk bekerja lebih dekat 

kepada hati Bapa, untuk pekerjaan menjangkau yang 

terhilang! 

Kita dapat bergabung dengan orang-orang Israel yang kuat 

yang mengatakan, “We can join with the mighty men of 

Israel of whom it was said, “Satu orang yang paling kecil 

sanggup melawan seratus orang, dan yang paling besar 

sanggup melawan seribu orang..” 

1 Tawarikh 12:14,15 Mereka itulah dari bani Gad, kepala-kepala 

pasukan; satu orang yang paling kecil sanggup melawan seratus 

orang, dan yang paling besar sanggup melawan seribu orang. Mereka 

itulah yang menyeberangi sungai Yordan di bulan pertama, sekalipun 

sungai itu meluap sepanjang tepinya dan merekalah yang menghalau 

seluruh penduduk lembah ke sebelah timur dan ke sebelah barat. 

Yesus berbicara tentang pentingnya menguasai. 

Matius 11:12 Sejak tampilnya Yohanes Pembaptis hingga sekarang, 

Kerajaan sorga diserong dan orang yang menyerongnya mencoba 

menguasainya. 
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Penulis kitab Ibrani memberikan kita daftar tindakan 

penguasaan oleh tentara Tuhan yang kuat. 

Ibrani 11:33 ...yang karena iman telah menaklukkan kerajaan-

kerajaan, mengamalkan kebenaran, memperoleh apa yang dijanjikan, 

menutup mulut-mulut singa ... 

PERSIAPAN UNTUK PEPERANGAN 

Setan dan para iblis tidak akan menyerahkan jiwa manusia 

tanpa peperangan. 

Kita harus melatih diri kita untuk berperang – untuk 

bertindak. Hal itu akan menjadi peperangan spiritual. 

Tuhan menyatakan taktik peperangan yang ampuh. 

Kebijaksanaan dari Atas  

Kita harus memiliki pengetahuan lebih tentang perang ini. 

Dalam perang ini, kita harus mengetahui siapa musuh kita – 

nama mereka, metode mereka, dan dimana peperangan 

akan terjadi. 

Kuasa Roh Kudus  

Kita memerlukan kuasa Roh Kudus dengan cara yang 

belum pernah kita lakukan sebelumnya. Kita perlu untuk 

mengerti keinginan Tuhan dan strategi Tuhan untuk 

memenangkan peperangan. 

Buka Mata Spiritual   

Tuhan memperlihatkan segala sesuatu untuk datang dan 

memberikan perintah khusus atas apa yang akan kita 

lakukan. Kita harus membuka mata spiritual kita dan hati 

kita untuk siap berperang. 

Yesus berkata pintu neraka tidak akan mampu melawan 

gereja-Nya.  

Matius 16:18 Dan aku pun berkata kepadamu: Engkau adalah Petrus 

dan di atas batu karang ini Aku akan mendirikan jemaat-Ku dan alam 

maut tidak akan menguasainya. 

Itu berarti pintu neraka tidak cukup kuat untuk bertahan 

melawan serbuan atau serangan jemaat. 

Jemaat menjadi lebih menyerang. Dari pada bertahan 

dibelakang pintu, jemaat akan lebih aktif untuk menyerbu 

pertahanan Setan. 
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Kesimpulan 

Roh Tuhan memanggil jemaat untuk bersiap-siap. Tuhan 

membunyikan sangkakala di Sion. Ada pengacauan yang 

hebat dirumah Tuhan. 

Iblis dan nabi palsu telah menyatakan perang kepada umat-

umat Tuhan. Tetapi Tuhan telah melakukan persiapan. Dia 

membangkitkan tentara-tentara yang kuat yang akan maju 

dalam mengatasi darah kemenangan. Tentara ini harus 

membawa kerajaan dengan serangan dan membawa 

kembali kebangkitan mujizat penginjilan! 

PERTANYAAN UNTUK RENUNGAN KEMBALI 

1. Tiga gelombang Tuhan apa yang dijelaskan dalam pelajaran ini? Gelombang Tuhan yang mana 

yang sekarang kita masuki? 

 

 

2. Apa karunia spiritual yang memenuhi ketiga gelombang Tuhan? 

 

 

3. Bagaimana kita mempersiapkan diri kita untuk peperangan spiritual yang kuat pada waktu 

akhir gelombang?
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Pelajaran Ketiga  

Kejayaan Gereja 

Jemaat adalah pasukan yang paling kuat di atas muka bumi. 

Kata Yesus jemaat yang akan dibangun akan berkuasa dan 

berjaya.  

Yesus berkata: 

Matius 16:18b Aku akan membangun jemaat-Ku dan alam maut tidak 

akan menguasainya. 

Banyak yang mencoba membangun gereja dengan 

menggunakan tata cara dan metode tradisional. Tapi kita 

harus mengesampingkan tradisi kita, dan akal pikiran kita, 

dan membiarkan Yesus menyatakan rencana-Nya bagi 

tubuh Kristus. 

GEREJA DIPULIHKAN 

Tuhan melangkah sekali lagi! Gelombang Tuhan yang 

terakhir berbeda dengan gelombang-gelombang 

sebelumnya. Langkah ini akan sangat mudah dilihat oleh 

semua orang dan akan menjungkirbalikkan dunia! Tuhan 

mempersiapkan serdadu yang sangat hebat yang tidak dapat 

dihentikan. 

Ini adalah waktunya Tuhan untuk tuaian besar. Tuhan 

memulihkan gereja untuk pergi dan membawa injil ke 

ujung dunia. 

Kita akan berkata apa yang nabi Yoel katakan waktu dia 

menulis:  

Yoel 1:2 Dengarlah ini hai para tua-tua, pasanglah telinga, hai seluruh 

penduduk negeri! Pernahkah terjadi seperti ini dalam zamanmu, atau 

dalam zaman nenek moyangmu? 

Sewaktu Tuhan memulihkan kemuliaan-Nya dan kehadiran 

nyata gereja lokal, orang-orang tidak akan lagi lari kepada 

pendeta-pendeta terkenal.  

Orang banyak akan melihat dan mengalami tanda-tanda dan 

keajaiban di jalan-jalan di kota kita sewaktu Tuhan 

menggenapi firman-Nya melalui tangan-tangan orang-orang 

percaya yang kepenuhan Roh Kudus. Mereka akan ditarik 
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dalam jumlah yang besar ke gereja-gereja dimana 

kemuliaan Tuhan dinyatakan. 

Kemuliaan Bapa akan hadir dan manifestasi kuasa Roh 

Kudus akan menghasilkan mujizat penginjilan. 

Metode lama dari penginjilan telah gagal. Tetapi pada saat 

orang-orang percaya mengalir dalam perbuatan akan kuasa 

Tuhan dan mengerjakannya dalam mujizat penginjilan, 

gereja akan menjadi organisme yang hidup dan kuat itulah 

tujuannya. 

Dalam mujizat penginjilan, ada tim pelayanan yang 

membawa kesembuhan bagi orang-orang sakit dan terluka. 

Akan ada keterlibatan yang kuat dari orang-orang muda 

sewaktu mereka bergabung dalam memanen tuaian. 

LIMA JAWATAN PELAYANAN DIPULIHKAN 

Agar gereja bisa jadi pemenang, harus disadari bahwa lima 

jawatan pelayanan diurapi oleh Yesus dan dikembalikan 

pada posisi yang tepat.  

Rasul Paulus berkata bahwa Yesus memberikan karunia 

kepada tubuh Kristus. Dia memberikan pemimpin-

pemimpin kepada gereja. 

Efesus 4:8,11-13 Itulah sebabnya kata nas: “Tatkala Ia naik ke 

tempat tinggi, Ia membawa tawanan-tawanan; Ia memberikan 

pemberian-pemberian kepada manusia.” 

Dan Ialah yang memberikan baik rasul-rasul maupun nabi-nabi, baik 

pemberita-pemberita Injil maupun gembala-gembala dan pengajar-

pengajar, untuk memperlengkapi orang-orang kudus bagi pekerjaan 

pelayanan, bagi pembangunan tubuh Kristus, sampai kita semua telah 

mencapai kesatuan iman dan pengetahuan yang benar tentang Anak 

Allah, kedewasaan penuh, dan tingkat pertumbuhan yang sesuai 

dengan kepenuhan Kristus.  

Fungsi  

Rasul-rasul, nabi-nabi, pemberita-pemberita injil, gembala-

gembala dan pengajar-pengajar bukanlah jabatan. Mereka 

memiliki fungsi. Tiap kedudukan memiliki fungsi bagian 

yang penting dalam mengembangkan tubuh Kristus. 

Dalam beban mereka, mereka menginjili sehingga injil 

akan selalu dinyatakan. 
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Dengan pengetahuan mereka, mereka adalah guru sehingga 

mereka dapat memerintahkan orang lain dalam firman 

Tuhan. 

Dalam hati mereka, mereka adalah gembala sehingga 

mereka mengasihi orang-orang. 

Dalam penglihatannya, mereka bernubuat sehingga mereka 

dapat memimpin jemaat Tuhan melalui arahannya. 

Dalam pelayanannya, mereka adalah rasul sehingga mereka 

meletakkan dasar yang kuat berdasarkan firman Tuhan. 

Mereka akan memimpin orang-orang dalam jalan Tuhan. 

Penetapan 

Semua dari lima karunia jabatan harus aktif dan berfungsi 

dalam setiap gereja lokal jika orang-orang percaya 

disiapkan untuk pekerjaan pelayanan dan membangun 

kedewasaan dalam kepenuhan Kristus. Mereka tidak 

ditetapkan oleh manusia: mereka ditetapkan oleh Tuhan. Ini 

adalah rencana-Nya. 

1 Korintus 12:27,28 Kamu semua adalah tubuh Kristus dan kamu 

masing-masing adalah anggotanya. Dan Allah telah menetapkan 

beberapa orang dalam Jemaat: pertama sebagai rasul, kedua sebagai 

nabi, ketiga sebagai pengajar. Selanjutnya mereka yang mendapat 

karunia untuk mengadakan mujizat, untuk menyembuhkan, untuk 

melayani, untuk memimpin, dan untuk berkata-kata dalam bahasa roh.  

Para Pelayan 

Seperti Yesus melayani sebagai pelayan, tiap-tiap lima 

jawatan pelayanan berfungsi sebagai pelayan. Mereka 

dipanggil untuk melayani tubuh Kristus. 

Yohanes 13:3-5 Yesus tahu bahwa Bapa-Nya telah menyerahkan 

segala sesuatu kepada-Nya dan bahwa Ia datang dari Allah dan 

kembali kepada Allah. Lalu bangunlah Yesus dan menanggalkan jubah-

Nya. Ia mengambil sehelai kain lenan dan mengikatnya pada pinggang-

Nya, kemudian Ia menuangkan air ke dalam sebuah basi, dan mulai 

membasuh kaki murid-murid-Nya lalu menyekanya dengan kain yang 

terikat pada pinggang-Nya itu. 

Yohanes 13:12-17 Sesudah Ia membasuh kaki mereka, Ia mengenakan 

pakaian-Nya dan kembali ke tempat-Nya. Lalu Ia berkata kepada 

mereka: “Mengertikah kamu apa yang telah Kuperbuat kepadamu? 

Kamu menyebut Aku Guru dan Tuhan, dan katamu itu tepat, sebab 

memang Akulah Guru dan Tuhan. Jadi jikalau Aku membasuh kakimu, 

Aku yang adalah Tuhan dan Gurumu, maka kamu pun wajib saling 
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membasuh kakimu; sebab Aku telah memberikan suatu teladan kepada 

kamu, supaya kamu juga berbuat sama seperti yang telah Kuperbuat 

kepadamu. Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya seorang hamba 

tidaklah lebih tinggi dari pada tuannya, ataupun seorang utusan dari 

pada dia yang mengutusnya. Jikalau kamu tahu semua ini, maka 

berbahagialah kamu, jika kamu melakukannya. 

Memperlengkapi Semua  
Orang Percaya 

Fungsi lima jawatan pelayanan adalah untuk 

memperlengkapi orang-orang suci untuk pekerjaan 

pelayanan – untuk mengajar mereka melakukan pekerjaan 

Yesus. Pekerjaan utama mereka untuk: 

� Menyempurnakan dan melengkapi orang-orang suci  

� Mempersiapkan orang-orang percaya untuk pekerjaan 

pelayanan 

� Mengabarkan injil kerajaan Allah 

Ada empat langkah pertumbuhan. 

� Sebagai manusia – datang kedalam pengetahuan dan 

kebijaksanaan Yesus  

� Sebagai imam – mengembangkan karakter dan atribut 

Yesus 

� Sebagai pelayan – bertindak dalam wewenang dan 

kuasa Yesus 

� Sebagai Bapa – melakukan pekerjaan dan perbuatan 

Yesus  

RASUL 

Pengertian  

Bahasa Grika untuk rasul adalah “apostolos.” Yang berarti 

yang dikirim keluar dengan wewenang untuk membangun 

gereja-gereja dan yang dikirim keluar untuk menguatkan 

gereja-gereja yang ada dalam doktrin yang mendasar dan 

pengajaran praktis tentang firman Tuhan. 

Fungsi  

Rasul-rasul mempunyai fungsi dalam seluruh karunia 

pelayanan dan mengerjakan semuanya didalam karunia 

Roh. 
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Karunia pelayanan mereka dapat diketahui dan diterima 

sebagai suatu hubungan dalam Roh kepada gereja-gereja 

tertentu dan pelayanan lainnya. Tanda-tanda, keajaiban dan 

mujizat kesembuhan akan terus menerus dinyatakan. 

Rasul-rasul bekerja dekat dengan nabi-nabi dalam urapan 

para petua-petua dan dalam pemenuhan panggilan kepada 

kehidupan orang-orang percaya tertentu dan membawa 

mereka kedalam karunia pelayanan mereka.  Mereka akan 

memberi impartasi dan melepaskan karunia Roh Kudus 

melalui penumpangan tangan. 

Contoh 

Paulus dan Barnabas adalah contoh yang sangat baik. 

Kisah Para Rasul 14:23 Di tiap-tiap jemaat rasul-rasul itu menetapkan 

penatua-penatua bagi jemaat itu dan setelah berdoa dan berpuasa, 

mereka menyerahkan penatua-penatua itu kepada Tuhan, yang adalah 

sumber kepercayaan mereka 

NABI 

Pengertian  

Bahasa Grika untuk nabi adalah “propheteuo.” Yang berarti 

meramalkan kejadian dan berbicara dibawah inspirasi. Nabi 

adalah orang yang berbicara bagi Tuhan. 

Fungsi  

Nabi melayani level pengurapan yang lebih tinggi 

dibandingkan orang-orang percaya lainnya yang bekerja 

dalam karunia nubuatan. Nabi akan sering melayani 

bersama dengan rasul dalam meletakkan dasar spiritual dan 

mendirikan dan menguatkan gereja-gereja 

Efesus 2:20 ... yang dibangun di atas dasar para rasul dan para nabi, 

dengan Kristus Yesus sebagai batu penjuru ... 

Contoh 

Agabus adalah contoh dari nabi. 

Kisah Para Rasul 21:10,11 Setelah beberapa hari kami tinggal di situ, 

datanglah dari Yudea seorang nabi bernama Agabus. Ia datang pada 

kami, lalu mengambil ikat pinggang Paulus, Sambil mengikat kaki dan 

tangannya sendiri ia berkata: “Demikianlah kata Roh Kudus: Beginilah 

orang yang empunya ikat pinggang ini akan diikat oleh orang-orang 

Yahudi di Yerusalem dan diserahkan ke dalam tangan bangsa-bangsa 

lain.” 
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PENGINJIL 

Pengertian 

Kata Grika untuk penginjil adalah “evangelistes.” Penginjil 

adalah garis depan tentara Tuhan. Dia memiliki semangat 

yang berapi-api untuk menjangkau orang-orang yang belum 

terjangkau di dunia ini. 

Fungsi 

Kemanapun mereka pergi, mereka adalah saksi dan 

mengabarkan injil sebagai tanda-tanda dan diikuti 

keajaiban. Mereka secara aktif terlibat dalam melatih 

orang-orang percaya lainnya untuk mujizat penginjilan dan 

menggerakkan mereka kedalam pelayanan penjangkauan.  

 
Contoh  

Contoh yang sangat baik adalah penginjil Filipus. 

Kisah Para Rasul 8:5-8 Dan Filipus pergi ke suatu kota di Samaria dan 

memberitakan Mesias pada orang-orang di situ. Ketika orang banyak 

itu mendengar pemberitaan Filipus dan melihat tanda-tanda yang 

diadakannya, mereka semua dengan bulat hati menerima apa yang 

diberitakannya itu. Sebab dari banyak orang yang kerasukan roh jahat 

keluarlah roh-roh itu sambil berseru dengan suara keras, dan banyak 

juga orang lumpuh dan orang timpang yang disembuhkan. Maka 

sangatlah besar sukacita kota itu. 

Tugas utama penginjil, seperti mereka yang memiliki 

karunia pada pelayanan, adalah memperlengkapi orang-

orang suci untuk pekerjaan pelayanan. Pekerjaan utama dari 

penginjilan bukanlah melakukan segala pekerjaan 

penginjilan, tetapi melatih orang-orang percaya untuk 

pekerjaan penginjilan. 

PASTOR 

Pengertian 

Bahasa Grika untuk pastor adalah “poimen,” dan itu 

diartikan sebagai gembala. Gembala adalah orang yang 

cenderung mengumpulkan dan menggembalakan. Dia 

menuntun seperti memberi makan gembalaannya. Dia 

adalah pengawas. 

Fungsi 

Fungsi dari pastor adalah memperhatikan, mengawasi, 

memimpin, dan melatih orang-orang. Dia akan memiliki 
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hubungan pribadi dengan mereka, dan akan mengasihi 

mereka bahkan sampai pada memberikan hidupnya bagi 

mereka. 

Contoh 

Yesus adalah contoh dari semua karunia pelayanan. Kita 

selalu menggambarkan Dia sebagai Gembala yang Baik, 

dan Dia adalah contoh yang baik untuk pastor. 

Yohanes 10:4 Jika semua dombanya telah dibawanya ke luar, ia 

berjalan di depan mereka dan domba-domba itu mengikuti dia, karena 

mereka mengenal suaranya. 

Yohanes 10:11 Akulah gembala yang baik. Gembala yang baik 

memberikan nyawanya bagi domba-dombanya. 

GURU 

Pengertian 

“Didaskalo” adalah bahasa Grika yang diterjemahkan, guru. 

Guru adlaah orang yang memberi petunjuk dan melalui 

pengajarannya membuat orang lain untuk belajar.  

Matius 28:19,20 “Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-

Ku dan baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, 

dan ajarlah mereka melakukan segala sesuatu yang telah 

Kuperintahkan kepadamu. Dan ketahuilah, Aku menyertai kamu 

senantiasa sampai kepada akhir zaman.” 

Fungsi 

Guru adalah orang yang menunjukkan jalan, arah, 

informasi, dan menunjukkan jalannya Tuhan. Tujuan 

utamanya adalah menunjukkan tubuh Kristus. Adalah 

tanggung jawabnya untuk mengajar dibawah urapan Roh 

Kudus. 

1 Korintus 2:13 Dan karena kami menafsirkan hal-hal rohani kepada 

mereka yang mempunyai Roh, kami berkata-kata tentang karunia-

karunia Allah dengan perkataan yang bukan diajarkan kepada kami 

oleh hikmat manusia, tetapi oleh Roh. 

Contoh  

Timotius adalah contoh yang baik dari guru. 

1 Timotius 2:7 Untuk kesaksian itulah aku telah ditetapkan sebagai 

pemberita dan rasul – yang kukatakan ini benar, aku tidak berdusta – 

dan sebagai pengajar orang-orang bukan Yahudi, dalam iman dan 

kebenaran. 
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Rasul Yohanes menuliskan ayat ini untuk guru. 

1 Yohanes 2:27 Sebab di dalam diri kamu tetap ada pengurapan yang 

telah kamu terima dari pada-Nya. Karena itu tidak perlu kamu diajar 

oleh orang lain. Tetapi sebagaimana pengurapan-Nya mengajar kamu 

tentang segala sesuatu – dan pengajaran-Nya itu benar, tidak dusta – 

dan sebagaimana Ia dahulu telah mengajar kamu, demikianlah 

hendaknya kamu tetap tinggal di dalam Dia. 

INJIL YANG TELAH DIPULIHKAN 

Injil Yesus Kristus adalah untuk mewakili tanda-tanda dan 

keajaiban-keajaiban. 

T. L. Osborn menuliskan,  

Adalah injil kerajaan Allah berkhotbah dalam kuasa 

Allah, yang dinyatakan oleh tanda-tanda dan keajaiban-

keajaiban dan bermacam-macam mujizat yang 

menghasilkan kejayaan penginjilan yang luar biasa 

dalam setiap generasi. Apakah itu Petrus dalam 

tradisional di Yerusalem, Filipus di Samaria yang 

sundal, Paulus dalam berhala di Malta, hasil yang sama 

dapat dilihat: injil diberitakan dalam tanda-tanda dan 

keajaiban-keajaiban dan orang-orang banyak 

bertambah ke dalam gereja. 

Rasul Paulus menuliskan: 

1 Korintus 2:1-5 Demikianlah pula, ketika aku datang kepadamu, 

saudara-saudara, aku tidak datang dengan kata-kata yang indah atau 

dengan hikmat untuk menyampaikan kesaksian Allah kepada kamu. 

Sebab aku telah memutuskan untuk tidak mengetahui apa-apa di 

antara kamu selain Yesus Kristus, yaitu Dia yang disalibkan. Aku juga 

telah datang kepadamu dalam kelemahan dan dengan sangat takut 

dan gentar. Baik perkataanku maupun pemberitaanku tidak 

kusampaikan dengan kata-kata hikmat yang meyakinkan, tetapi 

dengan keyakinan akan kekuatan Roh, supaya iman kamu jangan 

bergantung pada hikmat manusia, tetapi pada kekuatan Allah. 

1 Korintus 4:20 Sebab kerajaan Allah bukan terdiri dari perkataan, 

tetapi dari kuasa. 
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GEREJA LOKAL 

Gereja lokal adalah pusat untuk menyatakan kemuliaan-

Nya, tempat bagi karunia untuk mengalir sehingga dunia 

dapat dijangkau. Disini adalah dimana para murid diajar, 

dilatih, dan dikirim untuk melakukan pekerjaan Yesus. 

Dalam rencana Tuhan, adalah di dalam gereja lokal rasul-

rasul, nabi-nabi, dan karunia pelayanan lainnya bekerja 

dalam melatih orang-orang percaya untuk pekerjaan 

pelayanan. 

Allah tidak dapat menggunakan gereja yang kacau karena 

berpegang pada tradisi-tradisi mereka bahkan mereka 

berlawanan dengan rancangan Perjanjian Baru. 

Allah akan menggunakan gereja yang mengerti dengan 

gerakan baru dari tim pelayanan Tuhan – gereja yang 

kelima jawatan pelayanannya bekerja sama untuk 

memperlengkapi setiap orang-orang percaya untuk 

pekerjaan pelayanan. 

Dalam gereja-gereja Perjanjian Baru yang kuat, kemuliaan 

Allah akan dinyatakan dan seluruh orang-orang percaya 

akan dilatih dan dilepaskan kedalam kuasa penuh, mujizat 

penginjilan yang berhasil. 

Catatan: Untuk informasi lebih lanjut dalam subjek gereja baca  

The Church Triumphant oleh A.L. dan Joyce Gill.  

PERTANYAAN UNTUK TINJAUAN KEMBALI 

1. Selain Tuhan, apa kekuatan yang sangat kuat di atas muka bumi? 

 

 

2. Dalam pergerakan waktu terakhir Tuhan ini, apa yang akan menarik orang-orang ke gereja-

gereja? 

 

 

3. Dalam tujuan agar gereja menjadi pemenang, apa yang perlu pulihkan ke dalam gereja?
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Pelajaran Keempat 

Wewenang Orang-orang Percaya 

Setan telah membutakan mata spiritual orang-orang 

terhilang di dunia. Jutaan orang, ditahan dalam roh 

kegelapan melalui roh muslihat dan agama yang salah, 

sedang menuju ke dalam kekekalan neraka.  

Jika kita berhasil dalam menjangkau yang terhilang, kita 

juga harus terlatih untuk peperangan kuasa spritual hingga 

kita dapat melepaskan para tahanan. 

Banyak yang telah mencoba masuk kedalam peperangan 

spiritual tanpa pewahyuan dari wewenang orang-orang 

percaya.  Mereka telah dipenuhi oleh pemikiran tentang 

bagaimana berkuasanya iblis dan setan. Mereka telah 

diintimidasi dan telah menjadi  asyik dengan apa yang 

mereka percaya sebagai perjuangan hidup dan mati yang 

penuh semangat. Sangat penting bahwa orang-orang 

percaya diajarkan tentang menguasai wewenang spiritual 

mereka sebelum mereka diajarkan tentang peperangan 

spiritual. 

Dengan pewahyuan tentang siapa mereka dalam Yesus 

Kristus, wewenang mereka dalam nama Yesus, dan tentang 

mengatasi kuasa darah-Nya dan firman Tuhan, orang-orang 

percaya mengambil resiko untuk keluar dengan keberanian 

baru untuk masuk ke dalam gerbang-gerbang iblis dan 

melepaskan tahanan.  

Pengertian tentang wewenang orang-orang percaya dan 

senjata yang sangat berkuasa dalam peperangan kita, akan 

mempersiapkan kita untuk mujizat penginjilan yang kuat 

pada hari-hari terakhir ini. 

KUASA DAN WEWENANG ORANG-ORANG PERCAYA 

Wewenang diberikan kepada  
Manusia 

Tuhan menciptakan manusia dalam gambar-Nya dan 

memberi dia wewenang (menguasai) untuk memerintah 

atas segala sesuatu yang ada di bumi. 
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Kejadian 1:26 Berfirmanlah Allah: “Baiklah Kita menjadikan manusia 

menurut gambar dan rupa Kita, supaya mereka berkuasa atas ikan-

ikan di laut dan burung-burung di udara dan atas ternak dan atas 

seluruh bumi dan atas segala binatang melata yang merayap di bumi. 

Setelah perang di sorga, Setan dilemparkan ke bumi ini. 

Dia melihat sewaktu Allah menciptakan manusia dan 

meniupkan nafas kedalam mereka nafas kehidupan. Dia 

melihat Tuhan menciptakan perempuan dari bagian rusuk 

Adam dan memberikan ciptaan baru ini kuasa atas semua 

manusia yang ada di muka bumi. Sejak Setan tinggal di 

bumi, kekuasan ini termasuk wewenang atas Setan dan 

seluruh iblis-iblis pengikutnya. 

Tujuan dari Penciptaan 

Allah menciptakan laki-laki dan perempuan dan 

memberikan mereka wewenang mengatasi bumi. Allah 

tidak memberikan wewenang kepada laki-laki hingga Dia 

menciptakan Hawa. Allah berkata mereka harus berkuasa. 

Allah merancang laki-laki dan perempuan harus berjalan 

dalam penguasaan dan wewenang bersama-sama di atas 

bumi. 

Adam diberi Kebebasan 

Kejadian 2:16,17 Lalu Tuhan Allah memberi perintah ini kepada 

manusia: “Semua pohon dalam taman ini boleh kaumakan buahnya 

dengan bebas, tetapi pohon pengetahuan tentang yang baik dan yang 

jahat itu, janganlah kaumakan buahnya, sebab pada hari engkau 

memakannya, pastilah engkau mati.” 

Allah memberikan Adam kebebasan. Dia memiliki kuasa 

untuk memilih antara taat dan tidak taat kepada Tuhan. 

Keinginan manusia diuji di dalam taman Eden antara taat 

dan tidak taat. 

Wewenang dalam Bertindak 

Kejadian 2:19 Lalu Tuhan Allah membentuk dari tanah segala binatang 

hutan dan segala burung di udara. Dibawa-Nyalah semuanya kepada 

manusia untuk melihat bagaimana ia menamainya; dan seperti nama 

yang diberikan manusia itu kepada tiap-tiap makhluk hidup, 

demikianlah nanti nama makhluk itu. 

Sewaktu Adam menamai seluruh binatang, kita melihat dia 

bekerja di dalam wewenang pemberian Allah di bumi ini. 
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Setan Membenci Manusia 

Setan membenci manusia karena mereka diciptakan 

menurut gambaran Allah. 

� Mereka terlihat seperti Allah. 

� Mereka berjalan seperti Allah. 

� Mereka berbicara seperti Allah. 

Segala kebencian Setan dalam pemberontakan kepada 

Allah telah ditujukan kepada makhluk yang seperti Tuhan 

yang disebut laki-laki dan perempuan. 

Ketakutan Setan 

Sangat penting bagi Setan bahwa kita tidak ditemui dan 

berjalan dalam wewenang yang Tuhan berikan kepada kita. 

Kejadian 1:28 Allah memberkati mereka, lalu Allah berfirman kepada 

mereka: “Beranakcuculah dan bertambah banyak; penuhilah bumi dan 

taklukkanlah itu, berkuasalah atas ikan-ikan di laut dan burung-burung 

di udara dan atas segala binatang yang merayap di bumi.” 

 WEWENANG UNTUK KALAH 

Kejatuhan Manusia 

Sewaktu Adam dan Hawa tidak taat kepada Tuhan dan 

kehilangan hak pemberian Tuhan, mereka kehilangan 

wewenang yang mereka miliki saat diciptakan. 

� Muslihat 

Setan berpengalaman dalam muslihat. Dia telah menipu 

malaikat-malaikat di sorga. Sepertiga malaikat-malaikat 

mengikuti dia dalam pemberontakan.  

Kejadian 2:17 “Tetapi pohon pengetahuan tentang yang baik dan yang 

jahat itu, janganlah kaumakan buahnya, pastilah engkau mati.” 

Kejadian 3:1 Adapun ular ialah yang paling cerdik dari segala binatang 

di darat yang dijadikan oleh Tuhan Allah. Ular itu berkata kepada 

perempuan itu: “Tentulah Allah berfirman: Semua pohon dalam taman 

ini jangan kau makan buahnya, bukan?” 

Setan menyamarkan dirinya dan masuk ke dalam taman 

tanpa diketahui. Dia tidak mempunyai hak atas taman itu 

dan Adam seharusnya dapat mengusir dia keluar jika dia 

menyadarinya. 
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� Penipuan Setan 

Setan mengutip firman Tuhan dan memutarbalikkannya 

menjadi muslihat. 

Kejadian 3:2-6 Lalu sahut perempuan itu kepada ular itu: “Buah pohon-

pohonan dalam taman ini boleh kami makan, tetapi tentang buah 

pohon yang ada di tengah-tengah taman, Allah berfirman: Jangan 

kamu makan ataupun raba buah itu, nanti kamu mati.” 

Tetapi ular itu berkata kepada perempuan itu: “Sekali-kali kamu tidak 

akan mati, tetapi Allah mengetahui, bahwa pada waktu kamu 

memakannya matamu akan terbuka, dan kamu akan menjadi seperti 

Allah, tahu tentang yang baik dan yang jahat.” 

Perempuan itu melihat, bahwa buah pohon itu baik untuk dimakan dan 

sedap kelihatannya, lagipula pohon itu menarik hati karena memberi 

pengertian. Lalu ia mengambil dari buahnya dan dimakannya dan 

diberikannya juga kepada suaminya yang bersama-sama dengan dia, 

dan suaminya pun memakannya. 

Dalam ayat ketiga, Hawa menambahkan “raba” kedalam 

apa yang dikatakan Tuhan. 

Setan berkata kepada Hawa “sekali-kali kamu tidak akan 

mati.” Dia berkata kepadanya mata mereka akan terbuka 

dan mereka akan menjadi seperti Allah. 

 

� Dosa 

Adam dan Hawa berhenti mengikuti apa yang telah 

dikatakan Allah dan mulai mengikuti perasaan natural 

mereka dan mendengarkan Setan. Setan menipu dan 

mengalahkan mereka. Sewaktu mereka berdosa, mereka 

telah kehilangan kemuliaan Allah dan mereka berdiri 

telanjang tanpa kemuliaan Allah. 

Kemenangan Setan  

Pada waktu Adam dan Hawa berdosa, mereka menyerahkan 

kuasa karunia Allah yang mereka miliki kepada Setan. 

Melalui jalan ini, dia mulai menjadi allah dari dunia ini, 

menguasai dunia ini, dan pangeran dari penguasa di udara. 

Selama beberapa periode, orang-orang yang diciptakan 

untuk berjalan dan berbicara seperti Allah telah: 

� buta, mengemis di pinggir jalan 

� terikat dengan roh kelemahan 

� bersama-sama dengan kerajaan iblis 
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� muka dan tubuh digerogoti penyakit lepra 

� para pemimpin dibutakan dengan muslihat dan agama 

yang tradisional 

DARI SALIB KE TAKHTA 

Yesus membayar harga untuk dosa-dosa kita dengan 

mencucurkan darah-Nya dan mati di atas kayu salib. Dia 

melepaskan dosa kita, kesakitan, sakit-penyakit dan 

kelemahan kedalam kesengsaraan. 

Kolose 2:14 ...dengan menghapuskan surat hutang, yang oleh 

ketentuan-ketentuan hukum mendakwa dan mengancam kita. Dan itu 

ditiadakan-Nya dengan memakukannya pada kayu salib. 

Dalam Dunia Roh 

Yesus membawa dosa-dosa kita ke kedalaman bumi ini dan 

menderita siksaan alam maut dan neraka demi kepentingan 

kita. Sewaktu dia turun masuk ke dalam lubang yang lebih 

dalam, Dia melepaskan setiap dosa yang pernah dilakukan.  

Mazmur 88:4,8 Sebab jiwaku kenyang dengan malapetaka, dan 

hidupku sudah dekat dunia orang mati. Aku tertekan oleh panas 

murka-Mu dan segala pecahan ombak-Mu Kau tindihkan kepadaku. 

Sela 

Iblis dan Setan Dikalahkan 

Sewaktu Yesus melepaskan dosa kita ke dalam bagian 

terdalam dari bumi, kuasa Allah datang kepada-Nya. 

Kisah Para Rasul 2:27 ... sebab Engkau tidak menyerahkan aku 

kepada dunia orang mati, dan tidak membiarkan Orang Kudus-Mu 

melihat kebinasaan. 

Pintu gerbang neraka tidak dapat melawan Dia. Dia 

mengambil kunci kematian, neraka dan menguburnya, jauh 

dari Setan. 

Kolose 2:15 Ia telah melucuti pemerintah-pemerintah dan penguasa-

penguasa dan menjadikan mereka tontonan umum dalam kemenangan-

Nya atas mereka. 

Yesus dilucuti Setan dan iblis dalam kuasanya. 

Kebangkitan 

Sewaktu Yesus bangkit dari kematian, Setan dan iblis telah 

selamanya dikalahkan. 
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Efesus 1:19-21 ... dan betapa hebat kuasa-Nya bagi kita yang 

percaya, sesuai dengan kekuatan kuasa-Nya, yang dikerjakan-Nya di 

dalam Kristus dengan membangkitkan Dia dari antara orang mati dan 

mendudukkan Dia di sebelah kanan-Nya di sorga, jauh lebih tinggi dari 

segala pemerintah dan penguasa dan kekuasaan dan kerajaan dan 

tiap-tiap nama yang dapat disebut, bukan hanya di dunia ini saja, 

melainkan juga di dunia yang akan datang. 

Masuk ke Sorga 

Yesus masuk ke dalam sorga dan dengan kemenangan 

datang kepada Bapa.  

Mazmur 24:7-10 Angkatlah kepalamu, hai pintu-pintu gerbang, dan 

terangkatlah kamu, hai pintu-pintu yang berabad-abad, supaya masuk 

Raja Kemuliaan! 

“Siapakah itu Raja Kemuliaan?” “Tuhan, jaya dan perkasa, Tuhan, 

perkasa dalam peperangan!” 

Angkatlah kepalamu, hai pintu-pintu gerbang, dan terangkatlah kamu, 

hai pintu-pintu yang berabad-abad, supaya masuk Raja Kemuliaan! 

“Siapakah Dia itu Raja Kemuliaan?” “Tuhan semesta alam, Dialah Raja 

Kemuliaan!” Sela 

KEMENANGAN 

Yesus memiliki kunci kekuasaan yang Dia ambil kembali 

dari Setan. 

Wahyu 1:18 dan Yang Hidup. Aku telah mati, namun lihatlah, Aku 

hidup, sampai selama-lamanya dan Aku memegang segala kunci maut 

dan kerajaan maut. 

Kunci Diberikan Kepada  
Manusia 

Yesus memberikan kunci kekuasaan kepada gereja-Nya. 

Sebagai ciptaan yang baru, kekuasaan manusia telah 

dipulihkan di dalam dunia ini. 

Matius 16:18,19 Dan Aku pun berkata kepadamu: Engkau adalah 

Petrus dan di atas batu karang ini Aku akan mendirikan jemaat-Ku dan 

alam maut tidak akan menguasainya. Kepadamu akan Kuberikan kunci 

Kerajaan Sorga. Apa yang kauikat di dunia ini akan terikat di sorga 

dan apa yang kaulepaskan di dunia ini akan terlepas di sorga. 

Kekuasaan Dipulihkan 

Sekali lagi, pembaharuan manusia telah dipulihkan 

kedalam tempat asalnya yaitu kekuasaan di bumi ini. 
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Lukas 10:19 Sesungguhnya, Aku telah memberikan kuasa kepada 

kamu untuk menginjak ular dan kalajengking dan kuasa untuk 

menahan kekuatan musuh, sehingga tidak ada yang akan 

membahayakan kamu. 

Pekerjaan Yesus Selesai 

Yesus duduk di sebelah kanan Bapa, karena pekerjaan 

keselamatan bagi manusia telah selesai. Pekerjaan-Nya di 

bumi telah selesai. 

Mazmur 110:1 Demikianlah firman Tuhan kepada tuanku: “Duduklah 

di sebelah kanan-Ku sampai Kubuat musuh-musuhmu menjadi tumpuan 

kakimu.” 

Pekerjaan Manusia Dimulai 

Sekarang adalah pekerjaan kepada seluruh orang-orang 

percaya sebagai bagian dari tubuh Kristus, untuk 

menggunakan kekuasaan bagi tujuan Allah yang 

sesungguhnya. Tujuan Allah yang sesungguhnya adalah 

bagi laki-laki dan perempuan untuk berkuasa di atas bumi. 

Efesus 1:18-23 ... Dan supaya Ia menjadikan mata hatimu terang, 

agar kamu mengerti pengharapan apakah yang terkandung dalam 

panggilan-Nya: betapa kayanya kemuliaan bagian yang ditentukan-Nya 

bagi orang-orang kudus, dan betapa hebat kuasa-Nya bagi kita yang 

percaya, sesuai dengan kekuatan kuasa-Nya, yang dikerjakan-Nya di 

dalam Kristus dengan membangkitkan Dia dari antara orang mati dan 

mendudukkan Dia di sebelah kanan-Nya di sorga, jauh lebih tinggi dari 

segala pemerintah dan penguasa dan kekuasaan dan kerajaan dan 

tiap-tiap nama yang dapat disebut, bukan hanya di dunia ini saja, 

melainkan juga di dunia yang akan datang. 

Dan segala sesuatu telah diletakkan-Nya di bawah kaki Kristus dan 

Dia telah diberikan-Nya kepada jemaat sebagai Kepala dari segala 

yang ada. Jemaat adalah tubuh-Nya, yaitu kepenuhan Dia, yang 

memenuhi semua dan segala sesuatu. 

Setan dan pengikutnya telah dikalahkan. Mereka berada di 

bawah kaki Yesus. Kita adalah tubuh Kristus. Itu berarti 

Setan dan pengikutnya berada di bawah kaki kita. 

Efesus 1:22 Dan segala sesuatu telah diletakkan-Nya di bawah kaki 

Kristus dan Dia telah diberikan-Nya kepada jemaat sebagai Kepala dari 

segala yang ada ... 

Roma 16:20 Semoga Allah, sumber damai sejahtera, segera akan 

menghancurkan Iblis di bawah kakimu. Kasih karunia Yesus, Tuhan 

kita, menyertai kamu! 
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Berada di bawah kaki seseorang adalah gambaran telah 

dikuasai sepenuhnya, dikalahkan dan ditaklukkan. Pada sisi 

yang lain, itu adalah gambaran kekuasaan yang mutlak. 

Yesus Menunggu 

Yesus duduk di sebelah kanan Bapa, menunggu orang-

orang percaya untuk menemukan pemulihan kekuasaan 

mereka. Lalu mereka akan berdiri dan menunjukkan bahwa 

Setan dan pengikutnya telah dikalahkan sewaktu mereka 

meletakkannya di bawah kaki mereka. 

Yesus menunggu kita untuk menyelesaikan pekerjaan 

mujizat penginjilan kita di atas bumi ini melalui 

peperangan spiritual yang kuat. 

Ibrani 10:12,13 Tetapi Ia, setelah mempersembahkan hanya satu 

korban saja karena dosa, Ia duduk untuk selama-lamanya di sebelah 

kanan Allah, dan sekarang Ia hanya menantikan saatnya dimana 

musuh-musuh-Nya akan dijadikan tumpuan kaki-Nya. 

Orang-orang Percaya Harus  
Berkuasa 

Yesus datang untuk memulihkan hak kekuasaan 

sepenuhnya yang dimiliki manusia yang diambil oleh Setan. 

Kita telah diterjemahkan ke dalam kerajaan Allah Anak. 

Kita berkuasa dan memerintah dalam kerajaan-Nya disini di 

atas bumi. 

Kolose 1:13-18 Ia telah melepaskan kita dari kuasa kegelapan dan 

memindahkan kita ke dalam Kerajaan Anak-Nya yang kekasih; di 

dalam Dia kita memiliki penebusan kita, yaitu pengampunan dosa. 

Ia adalah gambar Allah yang tidak kelihatan, yang sulung, lebih utama 

dari segala yang diciptakan, karena di dalam Dialah telah diciptakan 

segala sesuatu, yang ada di sorga dan yang ada di bumi, yang 

kelihatan dan yang tidak kelihatan, baik singgasana, maupun kerajaan, 

baik pemerintah, maupun penguasa; segala sesuatu diciptakan oleh 

Dia dan untuk Dia. Ia ada terlebih dahulu dari segala sesuatu dan 

segala sesuatu ada didalam Dia. Ialah kepala tubuh, yaitu jemaat. 

Ialah yang sulung, yang pertama bangkit dari antara orang mati, 

sehingga Ia yang lebih utama dalam segala sesuatu. 

Yesus adalah Kepala dan kita adalah tubuh-Nya. Sebagai 

tubuh-Nya, kita adalah “kaki-Nya.” 

Berjalan dalam Kekuasaan 

Yesaya 54:14-17 Engkau akan ditegakkan di atas kebenaran. Engkau 

akan jauh dari pemerasan, sebab engkau tidak usah lagi takut, dan 
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engkau akan jauh dari kekejutan, sebab ia tidak akan mendekat 

kepadamu. Apabila orang menyerbu, itu bukanlah dari pada-Ku; siapa 

pun yang menyerbu engkau, ia akan rebah melawan engkau. 

Sesungguhnya, Akulah yang menciptakan tukang besi yang 

menghembus api dan menghasilkan senjata menurut kecakapannya, 

tetapi Akulah juga yang menciptakan pemusnah untuk 

merusakkannya. Setiap senjata yang ditimpa terhadap engkau tidak 

akan berhasil, dan setiap orang yang melontarkan tuduhan melawan 

engkau dalam pengadilan, akan engkau buktikan salah. Inilah yang 

menjadi bagian hamba-hamba Tuhan dan kebenaran yang mereka 

terima dari pada-Ku, demikianlah firman Tuhan. 

Penginjilan yang Kuat 

Hari ini, sebagai orang percaya yang menemukan 

pemulihan kekuasaan mereka, ada kebangkitan tentara yang 

kuat dari orang-orang percaya, yang berkomitmen dengan 

sekuat tenaga memajukan kerajaan Allah, dan melepaskan 

tawanan. Mereka berkomitmen untuk membawa injil 

kepada semua makhluk. Mereka telah menemukan senjata-

senjata mereka melalui Allah kepada penarikkan dari 

benteng-benteng. Mereka berkomitmen untuk giat, siaga, 

untuk mujizat penginjilan. 

Bersama, dengan Yesus sebagai komandan pimpinan  dari 

tentara-Nya, kita dengan tegas mengatakan, “Injil kerajaan 

Allah akan dikabarkan ke seluruh bumi sebagai saksi 

kepada seluruh bangsa, dan lalu hari terakhir akan datang.” 

Catatan: Untuk pelajaran lebih dalam tentang kekuasaan orang-

orang percaya, baca The Authority of the Believer dan buku 

Destined for Dominion oleh A.L. Gill.  

PERTANYAAN UNTUK TINJAUAN KEMBALI 

1. Pengetahuan apa yang seharusnya diimpartasikan sebelum orang-orang percaya belajar tentang 

peperangan spiritual? 

 

 

2. Mengapa Setan benci manusia? 

 

 

3. Pelajaran ini mendeskripsikan kekalahan utama bahwa Adam dan Hawa menderita sewaktu 

mereka tidak taat dan berdosa melawa Allah. Jelaskan kekalahan itu. 

 

 

4. Apa rencana Tuhan untuk memulihkan “kekalahan” ini kepada manusia?
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Pelajaran Kelima  

Penginjilan Yang Tangguh 

PENDAHULUAN 

Setiap orang percaya yang mengalami pemulihan 

kekuasaan yang dia miliki didalam Yesus Kristus akan 

berada pada ujung batas mujizat penginjilan. Dia akan 

secara berani menyerang pintu-pintu neraka, membebaskan 

orang-orang dari kuasa Setan. 

Waktu terakhir ini tentara akan penuh kemenangan 

menahan kuasa iblis dan mendapatkan waktu terakhir yang 

berharga untuk penuaian kedalam tangan Tuhan. 

Banjir dari Iblis 

Akan ada banjir dari iblis yang akan mencoba menghalangi 

penuaian. Tujuan mereka akan meruntuhkan rencana Tuhan 

untuk membangkitkan kedewasaan dan kemuliaan gereja 

yang ditakdirkan untuk memenangkan bangsa-bangsa 

dengan kabar baik Yesus Kristus. 

Meningkatkan Standar 

Setan memiliki rencananya sendiri, tetapi Tuhan memiliki 

rencana yang lebih baik. Yesaya menuliskan bahwa 

sewaktu musuh datang seperti banjir, Allah akan 

membangkitkan standar untuk melawan dia. 

Kita adalah standar itu. 

Yesaya 59:19 Maka orang akan takut kepada nama Tuhan di tempat 

matahari terbenam dan kepada kemuliaan-Nya di tempat matahari 

terbit, sebab Ia akan datang seperti arus dari tempat yang sempit. 

Roh-roh Suatu Daerah 

Ada roh-roh jahat atas:  

� bangsa-bangsa 

� daerah-daerah 

� wilayah-wilayah 

� keluarga-keluarga 

Iblis Pangeran Persia adalah contoh dari ini. Kita 

diberitahukan bahwa pemerintahan kerajaan Persia 

menahan malaikat Tuhan untuk membawa jawaban dari 
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doa Daniel. Setelah itu Mikhael, salah satu ketua raja 

sorgawi, dikirim untuk memimpin dia didalam peperangan. 

Daniel 10:13 Pemimpin kerajaan orang Persia berdiri dua puluh satu 

hari lamanya menentang aku; tetapi kemudian Mikhael salah seorang 

dari pemimpin-pemimpin terkemuka, datang menolong aku, dan aku 

meninggalkan dia di sana berhadapan dengan raja-raja orang Persia. 

PEPERANGAN DALAM PENGINJILAN 

Sewaktu kita memulai menginjili, kita datang untuk 

melawan pintu gerbang iblis. Kita harus bekerja dalam  

karunia Tuhan untuk mengikat dan melepaskan sehingga 

tawanan dapat dibebaskan. 

Kita harus berharap untuk datang langsung kedalam 

konfrontasi dengan penguasa kerajaan.  

Oleh karena itu, sangat penting bagi kita untuk: 

� Tahu tentang orang kuat 

� Melatih kekuasaan kita 

� Memiliki tanah yang diduduki 

� Tahu bagaimana masuk kedalam peperangan! 

Roh-roh yang Menghalangi 

Ada kekuatan roh yang tidak terlihat dalam tentara Tuhan 

yang memiliki tugas utama untuk menghalangi pengabaran 

injil.  Kurangnya pengetahuan sebagai mediator, kita 

seringkali gagal untuk langsung menyerang kekuatan 

kegelapan yang tidak terlihat. 

1 Tesalonika 2:18 sebab kami telah berniat untuk datang kepada 

kamu – aku, Paulus, malahan lebih dari sekali -, tetapi Iblis telah 

mencegah kami. 

Kebutaan Spiritual  

Setan telah membutakan hati orang-orang percaya dari 

penerimaan injil.  

Orang-orang percaya harus mematahkan kebutaan spiritual 

dengan mengikat iblis yang memerintah dalam kehidupan 

mereka. Mereka juga harus melepaskan terang injil untuk 

bersinar atas mereka. 

2 Korintus 4:4 ...yaitu orang-orang yang tidak percaya, yang 

pikirannya telah dibutakan oleh ilah zaman ini, sehingga mereka tidak 
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melihat cahaya Injil tentang kemuliaan Kristus, yang adalah gambaran 

Allah. 

Mengikat Orang Kuat  

Yesus mengajarkan bahwa kita harus mengikat orang yang 

kuat yang merupakan kerajaan dan kekuasaan yang 

menguasai wilayah-wilayah, bangsa-bangsa, daerah-daerah, 

keluarga-keluarga, dan pribadi-pribadi. 

Matius 12:29 Atau bagaimanakah orang dapat memasuki rumah 

seorang yang kuat dan merampas harta bendanya apabila tidak 

diikatnya dahulu orang kuat itu? Sesudah diikatnya barulah dapat ia 

merampok rumah itu. 

Matius 18:18 Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya apa yang kamu 

ikat di dunia ini akan terikat di sorga dan apa yang kamu lepaskan di 

dunia ini akan terlepas di sorga. 

Kita akan bekerja didalam karunia kepenuhan roh untuk 

mengetahui roh-roh yang berkuasa, dan lalu mengikat dan 

mengusir mereka keluar. 

1 Korintus 12:7-11 Tetapi kepada tiap-tiap orang dikaruniakan 

pernyataan Roh untuk kepentingan bersama. Sebab kepada yang 

seorang Roh memberikan karunia untuk berkata-kata dengan hikmat, 

dan kepada yang lain Roh yang sama memberikan karunia berkata-

kata dengan pengetahuan. Kepada seorang Roh yang sama 

memberikan iman, dan kepada yang lain Ia memberikan karunia untuk 

menyembuhkan. Kepada yang seorang Roh memberikan kuasa untuk 

mengadakan mujizat, dan kepada yang lain Ia memberikan karunia 

untuk bernubuat, dan kepada yang lain lagi Ia memberikan karunia 

untuk membedakan bermacam-macam roh. Kepada yang seorang Ia 

memberikan karunia untuk berkata-kata dengan bahasa roh, dan 

kepada yang lain Ia memberikan karunia untuk menafsirkan bahasa 

roh itu. 

Pergulatan Spiritual  

Peperangan spiritual sering melibatkan pergulatan yang 

gigih dalam ruang spiritual. Jawaban dari kebutuhan dan 

doa-doa kita tidak selalu mudah untuk dicapai. Ada waktu 

dimana kita harus menanggung derita sebagai tentara Yesus 

Kristus yang baik.  

Rasul Paulus menuliskan ini: 

Efesus 6:12 Karena perjuangan kita bukanlah melawan darah dan 

daging, tetapi melawan pemerintah-pemerintah, melawan penguasa-
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penguasa, melawan penghulu-penghulu dunia yang gelap ini, melawan 

roh-roh jahat di udara. 

Daud menuliskan kata-kata yang menguatkan untuk waktu-

waktu bergulat. 

Mazmur 91:11,13 Sebab malaikat-malaikat-Nya akan diperintahkan-

Nya kepadamu untuk menjaga engkau di segala jalanmu. 

Singa dan ular tedung akan kaulangkahi, engkau akan menginjak anak 

singa dan ular naga.  

Melayani Malaikat-malaikat 

Pasukan malaikat-malaikat yang kuat dapat masuk kedalam 

peperangan dengan kita. Yesus berkata Dia dapat berdoa 

kepada Bapa dan Dia akan mengirimkan malaikat-malaikat. 

Matius 26:53 Atau kausangka, bahwa Aku tidak dapat berseru 

kepada bapa-Ku, supaya Ia segera mengirimkan lebih dari dua belas 

pasukan malaikat membantu aku? 

Malaikat-malaikat mau untuk dikirim kedalam peperangan 

sebagai pelayanan roh untuk kepentingan kita. 

Ibrani 1:14 Bukankah mereka semua adalah roh-roh yang melayani, 

yang diutus untuk melayani mereka yang harus memperoleh 

keselamatan? 

Sewaktu kita memperkatakan firman Tuhan, malaikat 

merespon dan bergerak dalam tindakan untuk kepentingan 

kita.  

Mazmur 103:20 Pujilah Tuhan, hai malaikat-malaikat-Nya hai 

pahlawan-pahlawan perkasa yang melaksanakan firman-Nya dengan 

mendengarkan suara firman-Nya. 

CONTOH PEPERANGAN 

Perang di dalam Sorga 

Ada contoh peperangan spiritual dalam Alkitab. Salah satu 

contoh adalah peperangan antara iblis Pangeran Persia dan 

Mikhael dan para malaikat-malaikat. Yang lainnya adalah 

deskripsi peperangan dalam sorga antara Mikael dan Setan.  

Wahyu 12:7-11 Maka timbullah peperangan di sorga. Mikhael dan 

malaikat-malaikatnya berperang melawan naga itu, dan naga itu 

dibantu oleh malaikat-malaikatnya, tetapi mereka tidak dapat 

bertahan; mereka tidak mendapat tempat lagi di sorga. 
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Dan naga besar itu, si ular tua, yang disebut Iblis atau Satan, yang 

menyesatkan seluruh dunia, dilemparkan ke bawah; ia dilemparkan ke 

bumi, bersama-sama dengan malaikat-malaikat. 

Dan aku mendengar suara yang nyaring di sorga berkata: “Sekarang 

telah tiba keselamatan dan kuasa dan pemerintahan Allah kita, dan 

kekuasaan Dia yang diurapi-Nya karena telah dilemparkan ke bawah 

pendakwa saudara-saudara kita, yang mendakwa mereka siang dan 

malam di hadapan Allah kita. Dan mereka mengalahkan dia oleh darah 

Anak Domba, dan oleh perkataan kesaksian mereka. Karena mereka 

tidak mengasihi nyawa mereka sampai ke dalam maut. 

Pangeran Persia 

Senjata yang disediakan oleh Allah adalah senjata-senjata 

rohani untuk berperang yang menyala-nyala diatas kita 

dalam kesorgawian. Peperangan ini antara dua pasukan 

spiritual dengan kekuatan yang hebat, yang masing-masing 

menuntut akses kepada anak manusia. 

Malaikat-malaikat telah berperang melawan iblis Pangeran 

Persia. 

Penundaannya bukan dari ketidakinginan Allah untuk 

menjawab doa Daniel. Pangeran iblis telah mencegat 

jawaban dalam kesorgawian. 

Daniel 10:12,13 Lalu katanya kepadaku: “Janganlah takut, Daniel, 

sebab telah didengarkan perkataanmu sejak hari pertama engkau 

berniat untuk mendapat pengertian dan untuk merendahkan dirimu di 

hadapan Allahmu, dan aku datang untuk karena perkataanmu itu. 

Pemimpin kerajaan orang Persia berdiri dua puluh satu hari lamanya 

menentang aku; tetapi kemudian Mikhael, salah seorang dari 

pemimpin-pemimpin terkemuka datang menolong aku, dan aku 

meninggalkan dia di sana berhadapan dengan raja-raja orang Persia. 

Amalek 

Amalek adalah contoh dari apa yang terjadi dalam ruang 

roh sewaktu kita berdoa. Amalek dan tentaranya mewakili 

Setan dan pengikutnya. Yosua dan tentaranya mewakili 

Mikhael dan para malaikat-malaikat. Musa, berdiri di atas 

bukit dengan tongkat diulurkan, mewakili doa para tentara 

dalam doa syafaat. 

Peperangan kesorgawian dimenangkan oleh mereka yang 

ada dibawah ini. 
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Wahyu 12:11 Dan mereka mengalahkan dia oleh darah Anak Domba, 

dan oleh perkataan kesaksian mereka. Karena mereka tidak mengasihi 

nyawa mereka sampai ke dalam maut. 

Keluaran 17:8-14 Lalu datanglah orang Amalek dan berperang 

melawan orang Israel di Rafidim. 

Musa berkata kepada Yosua: “Pilihlah orang-orang bagi kita, lalu 

keluarlah berperang melawan orang Amalek, besok aku akan berdiri di 

puncak bukit itu dengan memegang tongkat Allah di tanganku.” 

Lalu Yosua melakukan seperti yang dikatakan Musa kepadanya dan 

berperang melawan orang Amalek; tetapi Musa, Harun dan Hur telah 

naik ke puncak bukit. 

Maka penatlah tangan Musa, sebab itu mereka mengambil sebuah 

batu, diletakkanlah di bawahnya, supaya ia duduk di atasnya; Harun 

dan Hur menopang kedua belah tangannya, seorang di sisi yang satu, 

seorang di sisi yang lain, sehingga tangannya tidak bergerak sampai 

matahari terbenam. 

Demikianlah Yosua mengalahkan Amalek dan rakyatnya dengan mata 

pedang. 

Kemudian berfirmanlah Tuhan kepada Musa: “Tuliskanlah semuanya 

ini dalam sebuah kitab sebagai tanda peringatan, dan ingatkanlah ke 

telinga Yosua, bahwa Aku akan menghapuskan sama sekali ingatan 

kepada Amalek dari kolong langit.” 

Giat dalam Doa 

Seperti terkadang perlu untuk bergulat melawan serangan 

kegelapan, terkadang perlu untuk giat dalam doa untuk 

meraih kemenangan. 

Roh Kudus menolong kita dalam keluhan-keluhan doa 

syafaat yang tidak dapat diucapkan. 

Roma 8:26,27 Demikian juga Roh membantu kita dalam kelemahan 

kita; sebab kita tidak tahu, bagaimana sebenarnya harus berdoa; 

tetapi Roh sendiri berdoa untuk kita kepada Allah dengan keluhan-

keluhan yang tidak terucapkan. Dan Allah yang menyelidiki hati 

nurani, mengetahui maksud Roh itu, yaitu bahwa Ia, sesuai dengan 

kehendak Allah, berdoa untuk orang-orang kudus. 

Peperangan doa yang kuat adalah doa yang berani yang 

berdasarkan pada keyakinan yang pasti bahwa kita akan 

menang. 
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LATIHAN GRILYA  

Panggung Peperangan  

Paulus mengetahui orang-orang percaya mengenakan 

seluruh perlengkapan perangnya Tuhan dan pergi untuk 

berperang dengan musuh. 

Efesus 6:10-17 Akhirnya, hendaklah kamu kuat di dalam Tuhan, di 

dalam kekuatan kuasa-Nya. Kenakanlah seluruh perlengkapan senjata 

Allah, supaya kamu dapat bertahan melawan tipu muslihat Iblis; 

karena perjuangan kita bukanlah melawan darah dan daging, tetapi 

melawan penguasa-penguasa, melawan penghulu-penghulu dunia yang 

gelap ini, melawan roh-roh jahat di udara. 

Sebab itu ambillah seluruh perlengkapan senjata Allah, supaya kamu 

dapat mengadakan perlawanan pada hari yang jahat itu dan tetap 

berdiri, sesudah kamu menyelesaikan segala sesuatu. Jadi berdirilah 

tegap berikatpinggangkan kebenaran dan berbajuzirahkan keadilan, 

kakimu berkasutkan kerelaan untuk memberitakan Injil damai 

sejahtera; dalam segala keadaan pergunakanlah perisai iman, sebab 

dengan perisai itu kamu akan dapat memadamkan semua panah api 

dari si jahat, dan terimalah ketopong keselamatan dan pedang Roh, 

yaitu firman Allah. 

Dia memberikan seruan dalam ayat 18. 

Efesus 6:18 dalam segala doa dan permohonan. Berdoalah setiap 

waktu di dalam Roh dan berjaga-jagalah di dalam doamu itu dengan 

permohonan yang tak putus-putusnya untuk segala orang Kudus. 

Peperangan ada di dalam ruang roh. Malaikat Tuhan dan 

Satan dengan pengikutnya masuk dalam satu perjuangan 

kematian dari proporsi global. Mereka bertahan bagi 

pikiran dan jiwa laki-laki dan perempuan.  

Senjata orang-orang percaya untuk membawa bangsa-

bangsa dari kerajaan kegelapan ke dalam kerajaan terang 

adalah doa syafaat. 

2 Korintus 10:3-5 Memang kami masih hidup di dunia, tetapi kami 

tidak berjuang secara duniawi, karena senjata kami dalam perjuangan 

bukanlah senjata duniawi, melainkan senjata yang diperlengkapi 

dengan kuasa Allah, yang sanggup untuk meruntuhkan benteng-

benteng. Kami mematahkan setiap siasat orang dan merubuhkan 

setiap kubu yang dibangun oleh keangkuhan manusia untuk 

menentang pengenalan akan Allah. Kami menawan segala pikiran dan 

menaklukkannya kepada Kristus. 
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Markus 3:27 Tetapi tidak seorang pun dapat memasuki rumah 

seorang yang kuat untuk merampas harta bendanya apabila tidak 

diikatnya dahulu orang kuat itu. Sesudah itu barulah dapat ia 

merampok rumah itu. 

Yesus memberikan kita kunci kerajaan dan Dia 

mengharapkan kita untuk menjaga kota kita dengan baik 

dan bangsa-bangsa di dunia dari musuh dengan mengikat 

orang kuat di seluruh wilayah. Ini hanya akan terselesaikan 

melalui doa syafaat. 

Doa adalah bahasa perang! 

Doa dan Penginjilan 

Sewaktu kita berdoa bagi penuaian, kita berdoa bagi 

bangsa-bangsa di dunia dan pemimpin mereka. Kita berdoa 

untuk kedamaian yang berguna bagi lingkungan untuk 

mujizat penginjilan. 

Sewaktu Paulus menuliskan kepada Timotius, dia 

memberikan kita contoh dari bagaimana kita berdoa. 

1 Timotius 2:1-4 Pertama-tama aku menasihatkan: Naikkanlah 

permohonan, doa syafaat dan ucapan syukur untuk semua orang, 

untuk raja-raja dan untuk semua pembesar, agar kita dapat hidup 

tenang dan tentram dalam segala kesalehan dan kehormatan. Itulah 

yang baik dan yang berkenan kepada Allah, Juruselamat kita, yang 

menghendaki supaya semua orang diselamatkan dan memperoleh 

pengetahuan akan kebenaran. Karena Allah itu esa dan esa pula Dia 

yang menjadi pengantara antara Allah dan manusia, yaitu manusia 

Kristus Yesus. 

Membuka Mata yang Buta  

Doa syafaat seharusnya ditujukan kepada takhta Allah 

sehingga hati manusia yang buta dapat dihapuskan. Kita 

datang melawan roh kegelapan yang membutakan orang-

orang percaya. 

2 Korintus 4:3-6 Jika Injil yang kami beritakan masih tertutup juga, 

maka ia tertutup untuk mereka, yang akan binasa, yaitu orang-orang 

yang tidak percaya, yang pikirannya telah dibutakan oleh ilah zaman 

ini, sehingga mereka tidak melihat cahaya Injil tentang kemuliaan 

Kristus, yang adalah gambaran Allah. 

Kita memiliki kuasa untuk melepaskan kabut dan 

membiarkan terang injil bersinar. 
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Menghancurkan Benteng 

Tuhan menginginkan untuk membangun tentara yang 

berdoa untuk merobohkan benteng iblis. Dia menginginkan  

tentara yang akan mengikat roh jahat yang menghalangi 

penuaian, dan melepaskan Roh Kudus untuk mendekatkan 

kepada orang-orang yang hilang kepada Kristus.  

Dia menginginkan tentara yang akan memohon kepada 

Allah penuai untuk mengirimkan lebih banyak pekerja ke 

dalam ladang panenan, dan mengirimkan tubuh malaikat-

malaikat untuk berperang melawan iblis dan pengikutnya. 

Yesaya 43:5-7 Janganlah takut, sebab Aku ini menyertai engkau, Aku 

akan mendatangkan anak cucumu dari timur, dan Aku akan 

menghimpun engkau dari barat. Aku berkata kepada utara: 

Berikanlah! Dan kepada selatan: Janganlah tahan-tahan! Bawalah 

anak-anak-Ku laki-laki dari jauh, dan anak-anak-Ku perempuan dari 

ujung-ujung bumi, semua orang yang kusebutkan dengan nama-Ku 

yang Kuciptakan untuk kemuliaan-Ku, yang Kubentuk dan yang juga 

Kujadikan! 

Memanen Tuaian 

Menang dalam peperangan dalam dunia roh, mengatasi 

wilayah-wilayah, kita harus selanjutnya bergerak kedalam 

dengan injil dan melalui mujizat penginjilan memanen 

tuaian jiwa. 

PERTANYAAN UNTUK TINJAUAN KEMBALI 

1. Jelaskan dengan singkat langkah-langkah peperangan spiritual yang kuat dalam penginjilan 

yang bersemangat. 

 

 

2. Bagaimana cara kita berdoa jika kita ingin lebih efektif lagi dalam mujizat penginjilan yang 

bersemangat? 

 

 

3. Bagaimana cara agar malaikat dapat melayani untuk kebutuhan kita?
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Pelajaran Keenam 

Melepaskan Penuaian Global  

Ada dua prasyarat untuk penuaian global. Hal itu adalah 

doa dan pujian. 

DOA 

Dengan Komitmen  

Kita harus memiliki satu waktu untuk berdoa dan lalu 

berlanjut dalam penyembahan roh dan syafaat sepanjang 

hari.  

Petrus dan Yohanes telah memiliki waktu untuk berdoa, 

pukul tiga petang. 

Kisah Para Rasul 3:1 Pada suatu hari menjelang waktu sembahyang, 

yaitu pukul tiga petang, naiklah Petrus dan Yohanes ke Bait Allah. 

Dengan Yakin 

Rasul Yakobus mengajarkan bahwa mereka yang berdoa 

dengan tekun yang kemungkinan akan masuk ke dalam 

kerajaan Allah.  

Yakobus 5:16 Karena itu hendaklah kamu saling mengaku dosamu dan 

saling mendoakan, supaya kamu sembuh. Doa orang yang benar, bila 

dengan yakin didoakan, sangat besar kuasanya. 

Secara Khusus  

Seringkali, kita berdoa secara umum. Hal ini tidak 

melibatkan banyak iman. Sewaktu kita meminta secara 

khusus untuk hal ini dan itu, kita memiliki iman untuk hal-

hal tertentu agar terjadi. 

Matius 16:19 Kepadamu akan Kuberikan kunci Kerajaan Sorga. Apa 

yang kauikat di dunia ini akan terikat di sorga dan apa yang 

kaulepaskan di dunia ini akan terlepas di sorga. 

Dalam Kesatuan  

Salah satu alasan keberhasilan jemaat mula-mula adalah 

bahwa mereka berdoa dalam satu kebersamaan – dalam 

kesatuan. 

Kisah Para Rasul 4:24a Ketika teman-teman mereka mendengar hal 

itu, berserulah mereka bersama-sama kepada Allah... 
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Secara Terus-menerus  

Yesus mengajarkan bahwa doa yang terus menerus akan 

mendatangkan jawaban. 

Lukas 11:9 Oleh karena itu Aku berkata kepadamu: Mintalah, maka 

akan diberikan kepadamu; carilah, maka kamu akan mendapat; 

ketoklah, maka pintu akan dibukakan bagimu. 

Secara Berani 

Sewaktu kita mengetahui diluar keraguan apapun ada 

sesuatu yang merupakan kehendak Tuhan, kita dapat 

berdoa dengan keberanian. 

Sebagai contoh, kita tahu bahwa selalu kehendak Tuhan 

adalah yang terhilang dapat diselamatkan. Kita dapat 

berdoa secara spesifik untuk keselamatan orang secara 

khusus. 

2 Petrus 3:9 Tuhan tidak lalai menepati janji-Nya, sekalipun ada orang 

yang menganggapnya sebagai kelalaian, tetapi Ia sabar terhadap 

kamu, karena Ia menghendaki supaya jangan ada yang binasa, 

melainkan supaya semua orang berbalik dan bertobat. 

Memiliki Harapan  

Harapan iman. Sewaktu kita berdoa dalam iman, kita 

mengharapkan jawaban dari doa kita dijawab. 

Markus 11:23,24 Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya barangsiapa 

berkata kepada gunung ini: Beranjaklah dan tercampaklah ke dalam 

laut! Asal tidak bimbang hatinya, tetapi percaya, bahwa apa yang 

dikatakannya itu akan terjadi, maka hal itu akan terjadi baginya. 

Karena itu Aku berkata kepadamu: apa saja yang kamu minta dan 

doakan, percayalah bahwa kamu telah menerimanya, maka hal itu 

akan diberikan kepadamu. 

Dalam Pengampunan 

Ayat 25,26 Dan jika kamu berdiri untuk berdoa, ampunilah dahulu 

sekiranya ada barang sesuatu dalam hatimu terhadap seorang, supaya 

juga Bapamu yang di sorga mengampuni kesalahan-kesalahanmu.” 

[Tetapi jika kamu tidak mengampuni, maka Bapamu yang di sorga juga 

tidak akan mengampuni kesalahan-kesalahanmu.] 
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PUJIAN DAN PENYEMBAHAN 

Apa Itu Pujian?  

Pujian adalah ekspresi perasaan hati terima kasih dan 

bersyukur kepada Tuhan atas segala yang telah Dia lakukan 

untuk kita. Itu adalah merupakan ekspresi vokal dari 

ketulusan apresiasi maksud Tuhan: 

� Berbicara yang baik tentang 

� Mengekspresikan kekaguman bagi 

� Untuk memberikan pujian 

� Untuk menghargai 

� Untuk mengucapkan selamat 

� Untuk menyambut dengan tepuk tangan 

� Untuk memuliakan 

� Untuk memuji 

Apa itu Penyembahan? 

Penyembahan adalah bentuk tertinggi dari pujian. 

Penyembahan melampaui pikiran dari segala berkat Dia 

yang indah kepada kita. Kita mengekspresikan dan 

menghargai Tuhan bagi siapa diri-Nya, untuk karakter-Nya, 

sifat dan kesempurnaan. 

� Untuk mengekspresikan penghormatan 

� Untuk merasakan kekaguman 

� Untuk merendahkan diri dihadapan objek yang 

disembah 

� Untuk menghargai yang bernilai 

� Untuk memberikan tempat bagi 

Bersekutu dengan Allah 

Seluruh kerendahan, depresi dan kesadaran hati pergi 

sewaktu kita mulai untuk memuji dan menyembah Allah. 

Ini memberikan kebebasan bagi orang-orang percaya untuk 

masuk secara berani ke dalam hadirat Tuhan dan bersekutu 

dengan Dia. 

Waktu kita masuk kedalam pujian tertinggi, Dia akan selalu 

membawa kita kepada kemuliaan-Nya. Kemuliaan Tuhan 

adalah pernyataan, ekspresi dan penjelmaan dari 
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kealamiahan dan kehidupan Tuhan. Saat awan kemuliaan 

datang, karunia Roh Kudus akan dinyatakan dalam 

intensitas yang lebih besar yang menyebabkan 

penyembuhan dan pelepasan secara cepat. 

2 Tawarikh 5:13,14 Lalu para peniup nafiri dan para penyanyi itu 

serentak memperdengarkan paduan suaranya untuk menyanyikan puji-

pujian dan syukur kepada Tuhan. Mereka menyaringkan suara dengan 

nafiri, ceracap dan alat-alat musik sambil memuji Tuhan dengan 

ucapan: “Sebab Ia baik! Bahwasanya untuk selama-lamanya kasih 

setia-Nya.” Pada ketika itu rumah itu, yakni rumah Tuhan, dipenuhi 

awan, sehingga imam-imam itu tidak tahan berdiri untuk 

menyelenggarakan kebaktian oleh karena awan itu, sebab kemuliaan 

Tuhan memenuhi rumah Allah. 

Sungai yang Mengalir 

Saat kita memuji dan menyembah Tuhan, hadirat-Nya 

mengalir seperti sungai dan takhta-Nya dibangun di tengah-

tengah kita. Ini adalah sungai Tuhan yang Yehezkiel 

tuliskan mengalir dari ruang takhta Tuhan. 

Yehezkiel 47:1,9,12 Kemudian ia membawa aku kembali ke pintu Bait 

Suci, dan sungguh, ada air keluar dari bawah ambang pintu Bait Suci 

itu dan mengalir menuju ke timur; sebab Bait suci itu juga menghadap 

ke timur; dan air itu mengalir dari bawah bagian samping kanan Bait 

Suci itu, sebelah selatan mezbah. 

Sehingga kemana saja sungai itu mengalir, segala makhluk hidup yang 

berkeriapan di sana akan hidup. Ikan-ikan akan menjadi sangat 

banyak, sebab ke mana saja air itu sampai, air laut di situ menjadi 

tawar dan kemana saja sungai itu mengalir, semuanya di sana hidup. 

Pada kedua tepi sungai itu tumbuh bermacam-macam pohon buah-

buahan, yang daunnya tidak layu dan buahnya tidak habis-habis; tiap 

bulan ada lagi buahnya yang baru, sebab pohon-pohon itu mendapat 

air dari tempat kudus itu. Buahnya menjadi makanan dan daunnya 

menjadi obat. 

Sewaktu umat Tuhan datang bersama-sama dalam pujian 

yang tak terbatas dan penyembahan yang intim, akan selalu 

ada aliran karunia Roh Kudus, aliran mujizat, tanda-tanda 

dan keajaiban. 

Yohanes 7:37,38 Pada hari terakhir, yaitu pada puncak perayaan itu, 

Yesus berdiri dan berseru: “Barang siapa haus, baiklah ia datang 

kepada-Ku dan minum! Barang siapa percaya kepada-Ku, seperti yang 



 

58 

dikatakan oleh Kitab Suci: Dari dalam hatinya akan mengalir aliran-

aliran air hidup.” 

Seperti kasih ilahi Tuhan terus mengalir dari kita, kita akan 

bergerak dalam kuasa-Nya dan belas kasih. Kita akan terus 

untuk menjangkau keluar dalam mujizat penginjilan kepada 

dunia yang terhilang. 

Korban Pujian 

Korban pujian dinaikkan kepada Tuhan sewaktu keadaan 

terasa tidak baik.  

Adalah: 

� Pujian dinaikkan dalam kebencian yang sedang terjadi 

� Pujian dinaikkan dalam iman dan ketaatan 

� Pujian dinaikkan karena Tuhan itu sendiri 

Ibrani 13:15 Sebab itu marilah kita, oleh Dia, senantiasa 

mempersembahkan korban syukur kepada Allah, yaitu ucapan bibir 

yang memuliakan nama-Nya. 

Saat kita menjangkau keluar dalam mujizat penginjilan, 

Satan dan pengikutnya akan mencoba untuk membawa 

segala macam rintangan, masalah, dan ketakutan akan 

kegagalan untuk melawan kita. Hal itu adalah pada saat ini, 

kita harus terus untuk menaikkan korban pujian. 

� Paulus dan Silas  

Paulus dan Silas adalah contoh yang kuat dari bagaimana 

kita untuk memberikan korban pujian. 

Kisah Para Rasul 16:22-26 Juga orang banyak bangkit menentang 

mereka. Lalu pembesar-pembesar kota itu menyuruh mengoyakkan 

pakaian dari tubuh mereka dan mendera mereka. Setelah mereka 

berkali-kali didera, mereka dilemparkan ke dalam penjara. Kepala 

penjara diperintahkan untuk menjaga mereka dengan sungguh-

sungguh. Sesuai dengan perintah itu, kepala penjara memasukkan 

mereka ke ruang penjara yang paling tengah dan membelenggu kaki 

mereka dalam pasungan yang kuat.  

Tetapi kira-kira tengah malam Paulus dan Silas berdoa dan 

menyanyikan puji-pujian kepada Allah dan orang-orang hukuman lain 

mendengarkan mereka. Akan tetapi terjadilah gempa bumi yang hebat, 

sehingga sendi-sendi penjara itu goyah; dan seketika itu juga 

terbukalah semua pintu dan terlepaslah belenggu mereka semua. 
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Mazmur 34:2 Aku hendak memuji Tuhan pada segala waktu; puji-

pujian kepada-Nya tetap di dalam mulutku. 

Korban pujian adalah pujian yang terus menerus dan 

terdengar. Ayat ini menunjukkan bahwa korban pujian 

dinaikkan kepada Tuhan dalam keadaan sekitar yang jahat 

menyebabkan campur tangan Tuhan dalam hidup kita, 

keluarga, gereja, bangsa dan dunia.  

Pujian Mendatangkan  
Kemenangan 
� Kemenangan Raja Yosafat 

Saat Raja Yosafat dan bangsa Israel menghadapi musuh 

yang kuat, raja dan rakyatnya mulai memuji Tuhan. 

Perhatiannya bukan kepada seberapa kuat musuhnya. 

Mereka memuji Tuhan yang berkuasa atas segala bangsa-

bangsa. Lalu Tuhan berkata kepada mereka dan 

menjanjikan mereka kemenangan. 

Yosafat berkata: 

2 Tawarikh 20:6-9 dan berkata: “Ya Tuhan, Allah nenek moyang kami, 

bukankah Engkau Allah di dalam sorga? Bukankah Engkau memerintah 

atas segenap kerajaan bangsa? Kuasa dan keperkasaan ada di dalam 

tangan-Mu, sehingga tidak ada orang yang dapat bertahan melawan 

Engkau. 

Bukankah engkau Allah kami yang menghalau penduduk tanah ini dari 

depan umat-Mu Israel, dan memberikannya kepada keturunan 

Abraham, sahabat-Mu itu, untuk selama-lamanya? Lalu mereka 

mendiami tanah itu, dan mendirikan bagi-Mu tempat kudus untuk 

nama-Mu. Kata mereka: Bila sesuatu malapetaka menimpa kami, yakni 

pedang, penghukuman, penyakit sampar atau kelaparan, kamu akan 

berdiri di muka rumah ini, di hadapan-Mu, karena nama-Mu tinggal di 

dalam rumah ini. Dan kami akan berseru kepada-Mu didalam 

kesesakan kami, sampai Engkau mendengar dan menyelamatkan kami.  

Roh Tuhan datang keatas Yahaziel: 

Ayat 15-18 ... dan berseru: “Camkanlah, hai seluruh Yehuda dan 

penduduk Yerusalem dan tuanku raja Yosafat, beginilah firman Tuhan 

kepadamu: Janganlah kamu takut dan terkejut karena laskar yang 

besar ini, sebab bukan kamu yang akan berperang melainkan Allah. 

Besok haruslah kamu turun menyerang mereka. Mereka akan mendaki 

pendakian Zis, dan kamu akan mendapati mereka di ujung lembah, di 

muka padang gurun Yeruel. Dalam peperangan ini tidak usah kamu 

bertempur. Hai Yehuda dan Yerusalem, tinggallah berdiri di tempatmu, 

dan lihatlah bagaimana Tuhan memberikan kemenangan kepadamu. 
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Janganlah kamu takut dan terkejut. Majulah besok menghadapi 

mereka, Tuhan akan menyertai kamu.”  

Lalu berlututlah Yosafat dengan mukanya ke tanah. Seluruh Yehuda 

dan penduduk Yerusalem pun sujud di hadapan Tuhan dan menyembah 

kepada-Nya. 

� Orang-orang percaya hari ini 

Waktu kita mulai untuk memuji dan menyembah Tuhan, 

dia merancang penyergapan melawan musuh. Yosafat dan 

bangsa-bangsa Israel mulai menaikkan pujian, bukan 

setelah musuh dikalahkan, tetapi sementara musuh masih 

mengelilingi mereka dengan situasi yang tampaknya tidak 

ada harapan. 

2 Tawarikh 20:20-24 Keesokan harinya pagi-pagi mereka maju menuju 

padang gurun Tekoa. Ketika mereka hendak berangkat, berdirilah 

Yosafat, dan berkata: “Dengar, hai Yehuda dan penduduk Yerusalem! 

Percayalah kepada Tuhan, Allahmu, dan kamu akan tetap teguh! 

Percayalah kepada nabi-nabi-Nya, dan kamu akan berhasil!” 

Setelah ia berunding dengan rakyat, ia mengangkat orang-orang yang 

akan menyanyi nyanyian untuk Tuhan dan memuji Tuhan dalam 

pakaian kudus yang semarak pada waktu mereka keluar dimuka 

orang-orang bersenjata, sambil berkata: “Nyanyikanlah nyanyian 

syukur bagi Tuhan, bahwasanya untuk selama-lamanya kasih setia-

Nya!” 

Ketika mereka mulai bersorak-sorai dan menyanyikan nyanyian pujian, 

dibuat Tuhanlah penghadangan terhadap bani Amon dan Moab, dan 

orang-orang dari pegunungan Seir, yang hendak menyerang Yehuda, 

sehingga mereka terpukul kalah. 

Lalu bani Amon dan Moab berdiri menentang penduduk pegunungan 

Seir hendak menumpas dan memunahkan mereka. Segera sesudah 

mereka membinasakan penduduk Seir, mereka saling bunuh-

membunuh.  

Ketika orang Yehuda tiba ditempat peninjauan di padang gurun, 

mereka menengok ke tempat laskar itu. Tampaklah semua telah 

menjadi bangkai berhantaran di tanah, tidak ada yang terluput.  

Hari ini, kita juga dapat membawa kota kita dan bangsa di 

dunia melalui pujian. Kuasa Tuhan dilepaskan waktu kita 

memuji Dia. Malaikat-malaikat bergerak dalam tindakan 

untuk kepentingan kita. Kita juga akan melihat kemenangan 

yang hebat menang melalui mujizat penginjilan. Kita juga 

akan mengalami sukacita yang besar. 
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2 Tawarikh 20:27-29 Lalu pulanglah sekalian orang Yehuda dan 

Yerusalem dan Yosafat didepan. Mereka kembali ke Yerusalem dengan 

sukacita, karena Tuhan telah membuat mereka bersukacita karena 

kekalahan musuh mereka. Mereka masuk ke Yerusalem dengan 

gambus dan kecapi dan nafiri, lalu menuju rumah Tuhan. Ketakutan 

yang dari Allah menghinggapi semua kerajaan negeri-negeri lain, ketika 

mereka mendengar, bahwa Tuhan yang berperang melawan musuh-

musuh Israel. 

Dalam mujizat penginjilan, saat kita masuk ke dalam 

rumah-rumah, kota-kota, dan bangsa-bangsa dengan pujian, 

Tuhan akan bertindak untuk kepentingan kita melawan 

musuh-musuh kita. Kita akan melihat hati-hati disiapkan 

dan pintu terbuka bagi orang-orang untuk menerima Yesus. 

Kita akan membawa kota-kota kepada Tuhan! 

 PERTANYAAN UNTUK TINJAUAN KEMBALI 

1. Apa dua syarat untuk melepaskan tuaian secara menyeluruh? 

 

 

2. Sebutkan tujuh karakteristik dari doa yang kuat untuk melepaskan penuaian menyeluruh. 

 

 

3. Berikan contoh alkitab tentang kemenangan yang datang sebagai hasil dari pujian kepada 

Tuhan.
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Pelajaran Ketujuh 

Tentara Allah 

MELEBIHI TENTARA YANG HEBAT 

Nabi Yehezkiel bernubuat tentang lembah tulang-tulang 

yang sudah kering. Dia bernubuat tentang bangsa Israel. 

Tetapi waktu kita melihat sekeliling gereja kita hari-hari 

ini, kita dikelilingi oleh kekecewaan, luka, kecelakaan dari 

apa yang dahulu terlihat indah, bersemangat, orang-orang 

Kristen yang aktif. 

Ini bukan jenis tentara Allah yang telah dijelaskan. Dia 

berbicara dalam wibawa, tentara yang sangat kuat akan 

dengan kuatnya memajukan kerajaan Allah. 

Nafas Roh Kudus memulihkan tentara Allah untuk tuaian 

jiwa diseluruh dunia. 

Kita dapat percaya kepada Yehezkiel: 

Yehezkiel 37:10 Lalu aku bernubuat seperti diperintahkan-Nya 

kepadaku. Dan nafas hidup itu masuk didalam mereka, sehingga 

mereka hidup kembali. Mereka menjejakkan kakinya, suatu tentara 

yang sangat besar. 

Gideon, Sebagai Contoh 

Tentara yang Allah bangkitkan hari-hari ini, bukan 

bergantung pada jumlahnya yang besar. Ini tergantung pada 

kuasa Allah. Saat bangsa Israel dibawah kekuasaan bangsa 

Midian yang kejam, Allah mengirimkan malaikat kepada 

satu orang, Gideon. 

Hakim-hakim 6:12 Malaikat Tuhan menampakkan diri kepadanya dan 

berfirman kepadanya, demikian: “Tuhan menyertai engkau, ya 

pahlawan yang gagah berani.” 

Allah berkata. Gideon percaya dan bertindak atas perkataan 

itu. Ketahuilah bahwa Allah tidak membutuhkan jumlah 

orang yang besar. Dia membutuhkan orang yang 

berdedikasi yang waspada dan tidak takut. 

Hakim-hakim 7:1-7 Adapun Yerubaal – itulah Gideon – bangun pagi-

pagi dengan segala rakyat yang bersama-sama dengan dia, lalu 

mereka berkemah dekat mata air Harod ... 
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Berfirmanlah Tuhan kepada Gideon: “Terlalu banyak rakyat yang 

bersama-sama dengan engkau itu dari pada yang Kuhendaki untuk 

menyerahkan orang Midian ke dalam tangan mereka, jangan-jangan 

orang Israel memegah-megahkan diri terhadap Aku, sambil berkata: 

Tanganku sendirilah yang menyelamatkan aku. 

Maka sekarang, serukanlah kepada rakyat itu, demikian: Siapa yang 

takut dan gentar, biarlah ia pulang, enyah dari pegunungan Gilead.” 

Lalu pulanglah dua puluh dua ribu orang dari rakyat itu dan tinggallah 

sepuluh ribu orang. 

Tetapi Tuhan berfirman kepada Gideon: “Masih terlalu banyak rakyat; 

suruhlah mereka turun minum air, maka Aku akan menyaring mereka 

bagimu disana. Siapa yang Kufirmankan kepadamu: Inilah orang yang 

akan pergi bersama-sama dengan engkau, dialah yang akan pergi 

bersama-sama dengan engkau, tetapi barang siapa yang Kufirmankan 

kepadamu: Inilah orang yang tidak akan pergi bersama-sama dengan 

engkau, dialah yang tidak akan pergi.” 

Lalu Gideon menyuruh rakyat itu turun minum air, dan berfirmanlah 

Tuhan kepadanya: “Barangsiapa yang menghirup air dengan lidahnya 

seperti anjing menjilat, haruslah kaukumpulkan tersendiri, demikian 

juga semua orang yang berlutut untuk minum. 

Jumlah orang yang menghirup dengan membawa tangannya ke 

mulutnya, ada tiga ratus orang, tetapi yang lain dari rakyat itu 

semuanya berlutut minum air. 

Lalu berfirmanlah Tuhan kepada Gideon: “Dengan ketiga ratus orang 

yang menghirup itu akan Kuselamatkan kamu: Aku akan menyerahkan 

orang Midian ke dalam tanganmu; tetapi yang lain dari rakyat itu 

semuanya boleh pergi, masing-masing ke tempat kediamannya. 

Allah membawa laki-laki dan perempuan di seluruh dunia 

untuk dipersiapkan dan diikutsertakan dalam perang. Kita 

akan menjadi tentara yang kuat yang pergi keluar dalam 

kuasa Roh-Nya dan firman-Nya, seperti pejuang yang hebat 

menyerbu tentara musuh, merebut kembali wilayah yang 

jatuh ke tangan musuh. 

Allah berbicara kepada jemaat hari-hari ini seperti berbicara 

kepada Gideon, “Allah bersama-sama engkau, orang kuat 

yang gagah.” 
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Nubuatan Yoel 
� Bersiap untuk perang! 

Seruan perang yang keluar dari nabi Yoel masih terjadi hari 

ini. Itu adalah seruan Allah kepada pelayan-Nya di seluruh 

dunia. 

Yoel 2:1,11;3:9 Tiuplah sangkakala di Sion dan berteriaklah di gunung-

Ku yang kudus! Biarlah gemetar seluruh penduduk negeri, sebab hari 

Tuhan datang, sebab hari itu sudah dekat; 

Dan Tuhan memperdengarkan suara-Nya di depan tentara-Nya. 

Pasukan-Nya sangat banyak dan pelaksana firman-Nya kuat. Betapa 

hebat dan sangat dahsyat hari Tuhan! Siapakah yang dapat 

menahannya? 

Maklumkanlah hal ini diantara bangsa-bangsa: bersiaplah untuk 

peperangan, gerakkanlah para pahlawan; suruhlah semua prajurit 

tampil dan maju! 

Ada kebangkitan di dalam hati orang-orang percaya, 

keinginan yang kuat untuk menjadi laki-laki dan perempuan 

yang kuat bagi Allah. 

� Kemajuan yang kuat 

Tentara yang bersemangat yang keluar dalam belas kasih 

yang bersemangat, iman yang bersemangat, dan ketaatan 

yang bersemangat kepada semangat kemajuan kerajaan 

Allah. 

Matius 11:12 Sejak tampilnya Yohanes Pembaptis hingga sekarang, 

Kerajaan Sorga diserong dan orang yang menyerongnya mencoba 

menguasainya. 

� Penuaian Global 

Tujuan dari mengumpulkan tentara Allah adalah penuaian 

global. Waktu terakhir sudah dekat. Yesus akan segera 

datang. Roh Allah bergerak ke seluruh dunia dengan tanda-

tanda, keajaiban-keajaiban dan mujizat yang kreatif seperti 

yang belum pernah didengar atau dilihat sebelumnya. 

Nubuatan Yoel berlanjut. 

Yoel 3:13,14 Ayunkanlah sabit, sebab sudah masak tuaian; marilah, 

iriklah, sebab sudah penuh tempat anggur; tempat-tempat pemerasan 

kelimpahan, sebab banyak kejahatan mereka. 

Banyak orang, banyak orang di lembah penentuan! Ya, sudah dekat 

hari Tuhan di lembah penentuan. 
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BAJU PERANG ALLAH 

Allah tidak meninggalkan kita tidak berdaya melawan 

musuh. Dia telah menyediakan baju perang untuk 

pertahanan dan kemenangan kita. 

Efesus 6:10-17 Akhirnya, hendaklah kamu kuat di dalam Tuhan, 

didalam kekuatan kuasa-Nya. Kenakanlah seluruh perlengkapan 

senjata Allah, supaya kamu dapat bertahan melawan tipu muslihat 

Iblis; karena perjuangan kita bukanlah melawan darah dan daging, 

tetapi melawan penguasa-penguasa, melawan penghulu-penghulu 

dunia yang gelap ini, melawan roh-roh jahat di udara. 

Sebab itu ambillah seluruh perlengkapan senjata Allah, supaya kamu 

dapat mengadakan perlawanan pada hari yang jahat itu dan tetap 

berdiri, sesudah kamu menyelesaikan segala sesuatu. Jadi berdirilah 

tegap, berikatpinggangkan kebenaran dan berbajuzirahkan keadilan, 

kakimu berkasutkan kerelaan untuk memberitakan Injil damai 

sejahtera; dalam segala keadaan pergunakanlah perisai iman, sebab 

dengan perisai itu kamu akan dapat memadamkan semua panah api 

dari si jahat, dan terimalah ketopong keselamatan dan pedang Roh, 

yaitu firman Allah. 

Kita harus belajar untuk mengenakan seluruh perlengkapan 

senjata Allah sebelum kita menghadapi musuh. Sudah 

waktunya untuk bersiap-siap, diperlengkapi oleh senjata 

spiritual kita, untuk mendapat perlindungan dari darah dan 

perisai iman. 

Kejujuran 

Kejujuran seperti ikat pinggang, yang menahan segala 

sesuatu ditempatnya. Tanpa integritas dalam kehidupan 

pribadi kita, tidak ada baju baja Allah yang akan cocok. 

Kebenaran 

Kebenaran menyatakan perlindungan dari musuh. Sewaktu 

kita dilindungi oleh pelindung dada kebenaran, kita akan 

dapat bertahan melawan serangan musuh. 

Injil Kedamaian 

Injil kedamaian menyatakan stabilitas dan keamanan 

sehingga kita akan mampu untuk berdiri teguh melawan 

musuh. 

Perisai Iman 

Perisai iman menyatakan perlindungan menyeluruh. Itu 

akan memadamkan panah api musuh yang menyala-nyala. 
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Ketopong Keselamatan 

Ketopong keselamatan melindungi kepala. Sewaktu kita 

mengerti keselamatan total yang telah dinyatakan Allah 

kepada manusia dan memperbaharui pikiran kita dengan 

keselamatan, kita akan terlindungi. 

Pedang Roh 

Pedang Roh adalah senjata menyerang satu-satunya yang 

kita miliki. Itu adalah firman Tuhan. Setan tidak memiliki 

pertahanan yang dapat menghentikan senjata yang berkuasa 

ini saat kita percaya dan memperkatakan firman Tuhan dari 

mulut kita. Kita dapat menggunakan pedang Roh untuk 

memajukan kerjaan Allah. 

Berdoa dalam Bahasa Lidah 

Doa mengijinkan kuasa Tuhan untuk mengalir melalui 

kehidupan kita. Waktu kita sepenuhnya diperlengkapi 

senjata untuk berperang selanjutnya hanya melalui doa kita 

masuk ke dalam area peperangan.  

Jika kita bukan pasukan perang yang suka berdoa, kita tidak 

berjuang dalam Tentara Allah. 

Efesus 6:18 ... dalam segala doa dan permohonan. Berdoalah setiap 

waktu di dalam Roh dan berjaga-jagalah di dalam doamu itu dengan 

permohonan yang tak putus-putusnya untuk segala orang Kudus ... 

KUNCI KERAJAAN 

Yesus membawa kembali kunci kerajaan dan Dia telah 

memberikannya kepada kita. Gereja memiliki tanggung 

jawab untuk menggunakan kunci ini untuk membawa injil 

kepada bangsa-bangsa di dunia. 

Wahyu 1:18 dan Yang Hidup. Aku telah mati, namun lihatlah, Aku 

hidup, sampai selama-lamanya dan Aku memegang segala kunci maut 

dan kerajaan maut. 

Matius 16:19 Kepadamu akan Kuberikan kunci Kerajaan Sorga. Apa 

yang kauikat di dunia ini akan terikat di sorga dan apa yang 

kaulepaskan di dunia ini akan terlepas di sorga. 

Darah Yesus  

Kunci pertama menuju kemenangan yang kita miliki adalah 

darah Yesus. Saat kita menerima Yesus sebagai Allah dan 

Juruselamat kunci ini tersedia bagi kita. 
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Ibrani 9:12,14 Dan Ia telah masuk satu kali untuk selama-lamanya ke 

dalam tempat yang kudus bukan dengan membawa darah domba 

jantan dan darah anak lembu, tetapi dengan membawa darah-Nya 

sendiri. Dan dengan itu Ia telah mendapat kelepasan yang kekal. 

Betapa lebihnya darah Kristus, yang oleh Roh yang kekal telah 

mempersembahkan diri-Nya sendiri kepada Allah sebagai persembahan 

yang tak bercacat, akan menyucikan hati nurani kita dari perbuatan-

perbuatan yang sia-sia, supaya kita dapat beribadah kepada Allah 

yang hidup. 

� Mengalahkan melalui darah 

Dengan darah Yesus, kita dipulihkan kepada tempat yang 

asli dimana Adam kalah oleh Setan. Kita tidak lagi tak 

berdaya dan kalah. Kita sekali lagi adalah pemenang. 

Kita mengalahkan Setan melalui darah Yesus. 

Wahyu 12:11 Dan mereka mengalahkan dia oleh darah Anak Domba, 

dan oleh perkataan kesaksian mereka. Karena mereka tidak mengasihi 

nyawa mereka sampai ke dalam maut. 

� Perlindungan melalui darah 

Ada perlindungan dan kemenangan melalui darah. Kita 

harus mulai dengan berani mengakui bahwa kita dilindungi 

oleh darah Yesus sehingga kita mengalahkan Setan dengan 

darah anak domba. 

Firman Tuhan 

Waktu firman Tuhan diperkatakan dari mulut kita, itu 

menjadi kekuatan yang besar dalam hidup kita. Firman 

Tuhan adalah pedang roh kita. 

� Firman membawa kemenangan 

Rasul Yohanes menuliskan tentang anak muda yang tahu 

tentang firman Tuhan dan sehingga meraih kemenangan. 

1 Yohanes 2:14b Aku menulis kepada kamu, hai orang-orang muda, 

karena kamu kuat dan firman Allah diam di dalam kamu dan kamu 

telah mengalahkan yang jahat. 

Waktu kita tahu dan memperkatakan firman Tuhan, kita 

dapat meraih kemenangan. 

� Mengucapkan Firman 

Perwira yang datang kepada Yesus untuk penyembuhan 

bagi hambanya mengerti kuasa dan pentingnya 

mengucapkan firman. 
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Matius 8:8-10 Tetapi jawab perwira itu kepada-Nya: “Tuan, aku tidak 

layak menerima Tuan di dalam rumahku, katakan saja sepatah kata, 

maka hambaku itu akan sembuh. Sebab aku sendiri seorang bawahan, 

dan dibawahku ada pula prajurit. Jika aku berkata kepada salah 

seorang prajurit itu: Pergi!, maka ia pergi, dan kepada seorang lagi: 

Datang!, maka ia datang, ataupun kepada hambaku: Kerjakanlah ini!, 

maka ia mengerjakannya.”  

Setelah Yesus mendengar hal itu, heranlah Ia dan berkata kepada 

mereka yang mengikuti-Nya: “Aku berkata kepadamu, sesungguhnya 

iman sebesar ini tidak pernah Aku jumpai pada seorang pun di antara 

orang Israel. 

Nama Yesus 

Yesus telah berjanji waktu mereka yang percaya dalam 

nama-Nya pergi ke seluruh dunia dan mengabarkan injil-

Nya, tanda-tanda dan keajaiban-keajaiban akan mengikuti. 

Markus 16:15-18 Lalu Ia berkata kepada mereka: “Pergilah ke seluruh 

dunia, beritakanlah Injil kepada segala makhluk. Siapa yang percaya 

dan dibaptis akan diselamatkan, tetapi siapa yang tidak percaya akan 

dihukum.  

Tanda-tanda ini akan menyertai orang-orang yang percaya: mereka 

akan mengusir setan-setan demi nama-Ku mereka akan berbicara 

dalam bahasa-bahasa yang baru bagi mereka, mereka akan memegang 

ular, dan sekalipun mereka minum racun maut, mereka tidak akan 

mendapat celaka; mereka akan meletakkan tangannya atas orang 

sakit, dan orang itu akan sembuh.”  

� Meminta dalam nama-Nya 

Yesus memberikan kita hak dan keistimewaan untuk 

menggunakan nama-Nya. Dia memerintahkan kita untuk 

menggunakan nama-Nya. 

Yohanes 14:12-14 Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya 

barangsiapa percaya kepada-Ku, ia akan melakukan juga pekerjaan-

pekerjaan yang Aku lakukan, bahkan pekerjaan-pekerjaan yang lebih 

besar dari pada itu. Sebab Aku pergi kepada Bapa; dan apa juga yang 

kamu minta dalam nama-Ku, Aku akan melakukannya, supaya Bapa 

dipermuliakan di dalam anak. Jika kamu meminta sesuatu kepada-Ku 

dalam nama-Ku, Aku akan melakukannya.” 

Yohanes 16:23,24 Dan pada hari itu kamu tidak akan menanyakan 

apa-apa kepada-Ku. Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya segala 

sesuatu yang kamu minta kepada Bapa, akan diberikan-Nya kepadamu 

dalam nama-Ku. Sampai sekarang kamu belum meminta sesuatu pun 
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dalam nama-Ku. Mintalah maka kamu akan menerima, supaya 

penuhlah sukacitamu. 

� Di atas segala nama 

Nama Yesus di atas segala nama. Dalam namanya segala 

lutut bertelut dalam alam sorgawi dan dalam alam natural. 

Filipi 2:9,10 Itulah sebabnya Allah sangat meninggikan Dia dan 

mengaruniakan kepada-Nya nama di atas segala nama, supaya dalam 

nama Yesus bertekuk lutut segala yang ada di langit dan yang ada di 

atas bumi dan yang ada di bawah bumi. 

Kesembuhan dalam Nama 

Petrus dan Yohanes membawa penyembuhan dalam nama 

Yesus. 

Kisah Para Rasul 3:6,12,16 Tetapi Petrus berkata: “Emas dan perak 

tidak ada padaku, tetapi apa yang kupunyai, kuberikan kepadamu: 

Demi nama Yesus Kristus, orang Nazaret itu, berjalanlah!” 

Petrus melihat orang banyak itu lalu berkata: “Hai orang Israel, 

mengapa kamu heran tentang kejadian itu dan mengapa kamu 

menatap kami seolah-olah kami membuat orang ini berjalan karena 

kuasa atau kesalehan kami sendiri? 

Dan karena kepercayaan dalam Nama Yesus, maka Nama itu telah 

menguatkan orang yang kamu lihat dan kamu kenal ini; dan 

kepercayaan itu telah memberi kesembuhan kepada orang ini di depan 

kamu semua. 

� Iblis menyerah 

Paulus memerintahkan iblis untuk pergi dalam nama Yesus. 

Kisah Para Rasul 16:18 Hal itu dilakukannya beberapa hari lamanya. 

Tetapi ketika Paulus tidak tahan lagi akan gangguan itu, ia berpaling 

dan berkata kepada roh itu: “Demi nama Yesus Kristus aku menyuruh 

engkau keluar dari perempuan ini.” Seketika itu juga keluarlah roh itu. 

Kesimpulan 

Setiap orang percaya yang ada di dalam Tentara Amat 

Agung harus mampu menjalankan tiga kunci dalam mujizat 

penginjilan. Dalam kitab Kisah Para Rasul, kita melihat 

bagaimana murid-murid menggunakan kunci ini untuk 

membawa tuaian jiwa yang besar. 

Hari ini, dalam kita Kisah Para Rasul, tentara Allah yang 

kuat bangkit, dipersenjatai dengan kunci kuasa 

kemenangan. Tanda-tanda dan keajaiban-keajaiban 

dinyatakan Allah dijalan-jalan di kota kita. Dipersenjatai 
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dan diperlengkapi bagi mujizat penginjilan, tentara Allah 

telah memulai waktu akhir penuaian yang besar. 

PERTANYAAN UNTUK TINJUAN KEMBALI 

1. Siapakah yang ada di dalam tentara Allah hari-hari ini? 

 

 

2. Sebutkan bagian-bagian baju baja dan apa kegunaannya masing-masing. 

 

 

3. Apa tiga kunci mujizat penginjilan? 
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Pelajaran Kedelapan 

Kuasa Penginjilan dalam Tindakan 

Tradisi pendeta yang tidak punya keahlian telah dipatahkan. 

Allah membangkitkan roti baru orang-orang percaya. 

Mereka dengan berani masuk ke dalam dan mengerjakan 

hal yang sama dengan yang Yesus lakukan. 

KUASA PENGINJILAN 

Ladang Penuaian 

Yesus berkata tuaian banyak tetapi pekerja sedikit. Allah 

Bapa kita adalah Raja Penuaian, dan Dia telah 

mengirimkan pekerja-pekerja masuk ke dalam ladang. 

Matius 9:37,38 Maka kata-Nya kepada murid-murid-Nya: “Tuaian 

memang banyak, tetapi pekerja sedikit. Karena itu mintalah kepada 

tuan yang empunya tuaian, supaya Ia mengirimkan pekerja-pekerja 

untuk tuaian ini.” 

Hukum Menabur Menuai 

Hukum Allah tentang menabur dan menuai masih 

berpengaruh. 

Jemaat akan menuai tuaian dalam tiap area. Jika kita tidak 

menyerah, kita akan melihat tuaian. 

Galatia 6:7-9 Jangan sesat! Allah tidak membiarkan diri-Nya 

dipermainkan. Karena apa yang ditabur orang, itu juga yang akan 

dituainya. Sebab barang siapa menabur dalam dagingnya, ia akan 

menuai kebinasaan dari dagingnya, tetapi barangsiapa menabur dalam 

Roh, ia akan menuai hidup yang kekal dari Roh itu. Janganlah kita 

jemu-jemu berbuat baik, karena apabila sudah datang waktunya, kita 

akan menuai, jika kita tidak menjadi lemah. 

Persediaan - Meningkat 

Allah telah berjanji untuk menyediakan benih untuk ditabur 

dan roti untuk ketetapan. Dia bahkan telah berjanji untuk 

melipatgandakan benih dan meningkatkan buah kita. 

2 Korintus 9:10 Ia yang menyediakan benih bagi penabur, dan roti 

untuk dimakan, Ia juga menyediakan benih bagi kamu dan 

melipatgandakannya dan menumbuhkan buah-buah kebenaranmu. 
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Mujizat Penginjilan  

Mujizat adalah bagian terpenting dari perintah Yesus bagi 

penginjilan dalam Amanat Agung. 

Markus 16:15,17,18,20 Lalu Ia berkata kepada mereka: “Pergilah ke 

seluruh dunia, beritakanlah Injil kepada segala makhluk. Tanda-tanda 

ini akan menyertai orang-orang yang percaya: mereka akan mengusir 

setan-setan demi nama-Ku, mereka akan berbicara dalam bahasa-

bahasa yang baru bagi mereka, mereka akan memegang ular, dan 

sekalipun mereka minum racun maut, mereka tidak akan mendapat 

celaka; mereka akan meletakkan tangannya atas orang sakit, dan 

orang itu akan sembuh.” 

Mereka pun pergilah memberitakan Injil ke segala penjuru, dan Tuhan 

turut bekerja dan meneguhkan firman itu dengan tanda-tanda yang 

menyertainya. 

Matius 28:19,20 “Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-

Ku dan baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, 

dan ajarlah mereka melakukan segala sesuatu yang telah 

Kuperintahkan kepadamu. Dan ketahuilah, Aku menyertai kamu 

senantiasa sampai kepada akhir zaman.” 

Yesus berkata kita akan pergi ke seluruh dunia dan 

memuridkan seluruh bangsa-bangsa. Kita membaptis dan 

mengajar mereka untuk melakukan segala sesuatu yang 

Yesus perintahkan. Kita mengajar orang-orang percaya 

bagaimana untuk menjadi penginjil yang kuat, bagaimana 

untuk mengusir roh jahat, dan menumpangkan tangan atas 

orang-orang sakit. 

Yesus, Contoh Kita 

Yesus mulai melayani secara pribadi: 

� mengajar 

� berkhotbah 

� menyembuhkan 

� membawa pelepasan dan pemulihan 

� membebaskan tawanan  

� memiliki belas kasihan 

Lukas 4:18 “Roh Tuhan ada pada-Ku oleh sebab ia telah mengurapi 

aku, untuk menyampaikan kabar baik kepada orang-orang miskin; dan 

Ia telah mengutus Aku.” 
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Matius 9:35,36 Demikianlah Yesus berkeliling ke semua kota dan 

desa; Ia mengajar dalam rumah-rumah ibadat dan memberitakan Injil 

Kerajaan Sorga serta melenyapkan segala penyakit dan kelemahan. 

Melihat orang banyak itu, tergeraklah hati Yesus oleh belas kasihan 

kepada mereka, karena mereka lelah dan terlantar seperti domba yang 

tidak bergembala. 

Yohanes 14:12 Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya barang siapa 

percaya kepada-Ku ia akan melakukan juga pekerjaan-pekerjaan yang 

Aku lakukan, bahkan pekerjaan-pekerjaan yang lebih besar dari pada 

itu. Sebab Aku pergi kepada Bapa. 

PELIPATGANDAAN (MULTIPLIKASI) 

Pada mulanya, pelayanan Yesus terbatas pada satu desa 

atau kota pada waktu itu.  

Kedua Belas Murid 

Lalu Yesus mulai untuk melipatgandakan pelayanan-Nya 

dengan mangangkat kedua belas murid. Mereka melakukan 

pelayanan yang sama yang telah diperlihatkan Dia kepada 

mereka. Mereka mengerjakan dengan kasih dan belas kasih 

yang sama yang dimiliki Yesus.  

Matius 9:36-38 Melihat orang banyak itu, tergeraklah hati Yesus oleh 

belas kasihan kepada mereka, karena mereka lelah dan terlantar 

seperti domba yang tidak bergembala 

Karena itu mintalah kepada tuan yang empunya tuaian, supaya Ia 

mengirimkan pekerja-pekerja untuk tuaian itu. 

Kedua Belas Murid 

Murid pertama diperintahkan untuk berdoa bagi tuaian. 

Lalu mereka diangkat – diberi kuasa – dan dikirim keluar. 

Matius 10:1,5a,7,8 Yesus memanggil kedua belas murid-Nya dan 

memberi kuasa kepada mereka untuk mengusir roh-roh jahat dan 

untuk melenyapkan segala penyakit dan segala kelemahan. 

Kedua belas murid itu diutus oleh Yesus dan Ia berpesan kepada 

mereka: “... Pergilah dan beritakanlah: ”Kerajaan Sorga sudah dekat. 

Sembuhkanlah orang sakit; bangkitkanlah orang mati; tahirkanlah 

orang kusta; usirlah setan-setan. Kamu telah memperolehnya dengan 

cuma-cuma karena itu berikanlah pula dengan cuma-cuma.”  
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Ketujuh Puluh Murid 

Setelah kedua belas murid telah kembali dengan sukacita, 

Yesus mengangkat lagi tujuh puluh murid dan mengirim 

mereka keluar. 

Lukas 10:1,9 Kemudian dari pada itu Tuhan menunjuk tujuh puluh 

murid lain, lalu mengutus mereka berdua-dua mendahului-Nya ke 

setiap kota dan tempat yang hendak dikunjungi-Nya. Dan 

sembuhkanlah orang-orang sakit yang ada di situ dan katakanlah 

kepada mereka: Kerajaan Allah sudah dekat padamu. 

Seluruh Orang-orang Percaya 

Tepat sebelum Yesus meninggalkan bumi, Dia mengangkat 

seluruh orang-orang percaya dan mengirim mereka. Orang-

orang percaya melakukan pekerjaan Yesus dan bahkan 

pekerjaan yang lebih besar dari pada Yesus. 

Markus 16:15,17,18 Lalu Ia berkata kepada mereka: “Pergilah ke 

seluruh dunia, beritakanlah Injil kepada segala makhluk. Tanda-tanda 

ini akan menyertai orang-orang yang percaya: mereka akan mengusir 

setan-setan demi nama-Ku, mereka akan berbicara dalam bahasa-

bahasa baru bagi mereka, mereka akan memegang ular, dan sekalipun 

mereka minum racun maut, mereka tidak akan mendapat celaka; 

mereka akan meletakkan tangannya atas orang sakit, dan orang itu 

akan sembuh.” 

Yesus berkata waktu kita memproklamirkan injil, Dia akan 

bersama kita menyatakan firman-Nya dengan mujizat. Kita 

harus mengharapkan mujizat.  

Yesus memerintahkan kita untuk melakukan pekerjaan 

yang sama yang telah Dia lakukan di bumi ini. Untuk 

mengetahui ketentuan Allah bagi penginjilan yang kuat, 

kita harus membaca kitab Matius, Markus, Lukas dan 

Yohanes dan gambarkan diri kita melakukan pekerjaan 

yang sama yang Yesus lakukan. 

Yohanes 14:12 “Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya barangsiapa 

percaya kepada-Ku, ia akan melakukan juga pekerjaan-pekerjaan yang 

Aku lakukan, bahkan pekerjaan-pekerjaan yang lebih besar dari pada 

itu. Sebab Aku pergi kepada Bapa.” 

Pekerjaan Yesus belum selesai. Yohanes berkata bahwa 

jika seluruh pekerjaan-Nya dituliskan dalam kitab-kitab 

bahkan bumi pun tidak dapat memuatnya. 

Yohanes 21:25 Masih banyak hal-hal lain lagi yang diperbuat oleh 

Yesus, tetapi jikalau semuanya itu harus dituliskan satu per satu, 
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maka agaknya dunia ini tidak dapat memuat semua kitab yang harus 

ditulis itu. 

Kuasa yang Sama  

Kuasa yang sama, Roh Kudus yang datang kepada Yesus 

untuk memperlengkapi Dia bagi pelayanan-Nya di bumi, 

tersedia untuk menguatkan orang-orang percaya hari-hari 

ini. 

Kisah Para Rasul 1:8 Tetapi kamu akan menerima kuasa, kalau Roh 

Kudus turun ke atas kamu, dan kamu akan menjadi saksi-Ku di 

Yerusalem dan di seluruh Yudea dan samaria dan sampai ke ujung 

bumi. 

Kuasa yang datang melalui pembaptisan Roh Kudus, adalah 

kuasa untuk menjadi saksi bagi Yesus Kristus. Kuasa Allah 

dinyatakan bagi seluruh orang-orang percaya untuk mujizat 

penginjilan yang kuat. 

KUASA PENGINJILAN  

Perjumpaan Supranatural 

Agama berhala selalu mempertunjukkan pernyataan 

supranatural dengan kekuatan iblis. Untuk menjangkau  

orang-orang terhilang yang terikat oleh kepercayaan iblis, 

penting bagi orang-orang percaya, yang kepenuhan Roh 

Allah, mempertunjukkan kuasa-Nya yang besar melalui 

tanda-tanda dan keajaiban-keajaiban. Pekerjaan mujizat, 

tanda-tanda dan keajaiban-keajaiban adalah alat kuasa 

Tuhan yang telah diberikan oleh tubuh-Nya. 

T.L. Osborn menuliskan,  

Adalah 'injil kerajaan Allah', yang dikabarkan dalam 

kuasa Roh Kudus, dinyatakan melalui tanda-tanda dan 

keajaiban-keajaiban dan membawa mujizat, yang selalu 

menghasilkan kemenangan penginjilan yang besar 

dalam segala generasi. 

Sebagian besar penduduk di dunia ini memiliki orientasi 

supranatural. Mereka menginginkan, membutuhkan dan 

akan menerima hanya injil yang datang dengan kekuatan 

supranatural – kekuatan yang melebihi mereka sendiri. 

Perjumpaan kekuatan dapat dilihat, pekerjaan praktis Yesus 

Kristus lebih berkuasa dari pada allah yang salah dan roh 

yang mereka sembah dan takuti. 
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John Wimber menuliskan dalam bukunya, Power 

Evangelism (Kuasa Penginjilan), 

Segala sistem atau kekuatan yang harus dihadapi bagi 

injil untuk dapat dipercaya karena perjumpaan kuasa. 

Penulis kitab Ibrani menuliskan pentingnya tanda-tanda, 

keajaiban-keajaiban, mujizat, dan karunia Roh Kudus 

dalam menjangkau yang terhilang. 

Ibrani 2:3,4 ... bagaimanakah kita akan luput, jikalau kita menyia-

nyiakan keselamatan yang sebesar itu, yang mula-mula diberitakan 

oleh Tuhan oleh mereka yang telah mendegar, kepada kita dengan 

cara yang dapat dipercayai, sedangkan Allah meneguhkan kesaksian 

mereka oleh tanda-tanda dan mujizat-mujizat dan oleh berbagai-bagai 

pernyataan kekuasaan dan karunia Roh Kudus, yang dibagi-bagikan-

Nya menurut kehendak-Nya. 

Mujizat dalam Fakta-fakta 

Injil yang dinyatakan melalui tanda-tanda dan keajaiban-

keajaiban akan memberikan hasil yang luar biasa. Apakah 

itu Petrus, Filipus atau Paulus hasil yang sama akan selalu 

mengikuti.  

� mereka memproklamirkan injil 

� mujizat terjadi dalam fakta-fakta 

� orang-orang banyak  percaya  

Paulus berkata injil adalah kuasa Tuhan. 

Roma 1:16 Sebab aku mempunyai keyakinan yang kokoh dalam Injil, 

karena Injil adalah kekuatan Allah yang menyelamatkan setiap orang 

yang percaya, pertama-tama orang Yahudi, tetapi juga orang Yunani. 

Mujizat selalu mengikuti pengabaran firman Tuhan. 

Markus 16:20 Mereka pun pergilah memberitakan Injil ke segala 

penjuru, dan Tuhan turut bekerja dan meneguhkan firman itu dengan 

tanda-tanda yang menyertainya. 

Waktu tanda-tanda dan keajaiban-keajaiban menyatakan 

pengabaran injil, orang-orang selalu datang kepada Yesus. 

Setelah kita mempelajari kitab Kisah Para Rasul, kita 

menemukan bahwa setiap waktu dimana orang-orang 

dipenuhi Roh Kudus, mereka menjadi pekerja penginjilan 

yang penuh kuasa bagi Yesus Kristus. 
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Kuasa Yesus 

Yesus berkata Dia diurapi oleh Roh Kudus untuk 

berkhotbah. 

Lukas 4:18 “Roh Tuhan ada pada-Ku, oleh sebab Ia telah mengurapi 

Aku, untuk menyampaikan kabar baik kepada orang-orang miskin; dan 

Ia telah mengutus Aku. 

Berkhotbah tanpa pengurapan Roh Kudus tidak efektif. 

Kuasa urapan berkhotbah selalu membawa hasil. 

Pola Perjanjian Baru 
� Filipus di Samaria 

Filipus menyatakan pola Perjanjian Baru bagi mujizat 

penginjilan. 

Kisah Para Rasul 8:5-8 Dan Filipus pergi ke suatu kota di Samaria dan 

memberitakan Mesias kepada orang-orang di situ Ketika orang banyak 

itu mendengar pemberitaan Filipus dan melihat tanda-tanda yang 

diadakannya, mereka semua dengan bulat hati menerima apa yang 

diberitakannya itu. Sebab dari banyak orang yang kerasukan roh jahat 

keluarlah roh-roh itu sambil berseru dengan suara keras, dan banyak 

juga orang lumpuh dan orang timpang yang disembuhkan. Maka 

sangatlah besar sukacita dalam kota itu. 

Orang-orang di Samaria mendengar hal-hal yang diucapkan 

Filipus, dan melihat mujizat yang dia lakukan. 

� Filipus dan Bangsa Etiopia 

Filipus bukan hanya taat dan penuh iman dalam penginjilan 

besar, dia taat dan kuat dalam penginjilan pribadi. 

Kisah Para Rasul 8:26-31 Kemudian berkatalah seorang malaikat 

Tuhan kepada Filipus, katanya: “Bangunlah dan berangkatlah ke 

sebelah selatan, menurut jalan yang turun dari Yerusalem ke Gaza.” 

Lalu berangkatlah Filipus. Adalah seorang Etiopia, seorang sida-sida, 

pembesar dan kepala pembendaharaan Sri Kandake, ratu negri Etiopia, 

yang pergi ke Yerusalem untuk beribadah. Sekarang orang itu sedang 

dalam perjalanan pulang dan duduk dalam keretanya sambil membaca 

kitab nabi Yesaya. 

Lalu kata Roh kepada Filipus: “Pergilah ke situ dan dekatilah kereta 

itu!” 

Filipus segera ke situ dan mendengar sida-sida sedang membaca kitab 

nabi Yesaya. Kata Filipus: “Mengertikah tuan apa yang tuan baca 

itu?”  
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Jawabnya: “Bagaimanakah aku dapat mengerti, kalau tidak ada yang 

membimbing aku?” Lalu ia meminta Filipus naik dan duduk 

disampingnya. 

Hal itu mengatakan bahwa Filipus “mengkhotbahkan” 

tentang Yesus kepadanya. 

Kisah Para Rasul 8:35 Maka mulailah Filipus berbicara dan bertolak 

dari nas itu ia memberitakan Injil Yesus kepadanya. 

Sewaktu banyak orang mendengar tentang Amanat Agung, 

mereka berseru, “Saya tidak dapat berkhotbah! Saya tidak 

pernah berdiri dihadapan kumpulan orang banyak dan 

berbicara! Tentu saja, Yesus tidak berbicara kepada orang 

seperti aku! Dia pasti telah berbicara kepada orang-orang 

yang dia panggil untuk berkhotbah!” 

Markus 16:15 Lalu ia berkata kepada mereka: “Pergilah ke seluruh 

dunia, beritakanlah Injil kepada segala makhluk.” 

Markus melanjutkan:  

Markus 16:17a “Tanda-tanda ini akan menyertai orang-orang yang 

percaya ...” 

Semua orang percaya mengabarkan injil. Bagaimanapun, 

berkhotbah tidak berarti kita harus berdiri dibelakang anak 

tangga, dan berkhotbah kepada orang banyak. Dalam 

contoh Filipus dan bangsa Etiopia, kita melihat Filipus 

duduk dan berkhotbah kepadanya dalam bentuk seorang 

dengan seorang. 

“Berkhotbah” berarti menyatakan atau membagikan injil 

Yesus Kristus kemanapun kita pergi. 

Kisah Para Rasul 8:36-38 Mereka melanjutkan perjalanan mereka, dan 

tiba di suatu tempat yang ada air. Lalu kata sida-sida itu: “Lihat di situ 

ada air; apakah halangannya, jika aku dibaptis. 

Sahut Filipus: “Jika tuan percaya dengan segenap hati, boleh.” 

Jawabnya: “Aku percaya, bahwa Yesus Kristus adalah Anak Allah.” 

Lalu orang Etiopia itu menyuruh menghentikan kereta itu, dan 

keduanya turun ke dalam air, baik Filipus maupun sida-sida itu, dan 

Filipus membaptis dia. 

� Strageti Paulus 

Paulus berkata dia telah “sepenuhnya memberitakan” injil. 

Roma 15:18-21 Sebab aku tidak akan berani berkata-kata tentang 

sesuatu yang lain, kecuali tentang apa yang telah dikerjakan Kristus 
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olehku, yaitu untuk memimpin bangsa-bangsa lain kepada ketaatan 

oleh perkataan dan perbuatan, oleh kuasa tanda-tanda dan mujizat-

mujizat dan oleh kuasa Roh. Demikianlah dalam perjalanan keliling dari 

Yerusalem sampai ke Ilirikum aku telah memberitakan sepenuhnya Injil 

Kristus. 

Dan dalam pemberitaan itu aku menganggap sebagai kehormatanku, 

bahwa aku tidak melakukannya di tempat-tempat, di mana nama 

Kristus telah dikenal orang, supaya aku jangan membangun di atas 

dasar, yang telah diletakkan orang lain, tetapi sesuai dengan yang ada 

tertulis: “Mereka, yang belum pernah menerima berita tentang Dia, 

akan melihat Dia, dan mereka, yang tidak pernah mendengarnya, akan 

mengertinya.” 

Paulus berjanji pada mujizat penginjilan keluar. 

Mengetahui bahwa orang-orang yang tidak pernah 

mendengar, melihat dan mengerti. Apa yang mereka lihat? 

Tanda-tanda yang kuat dan keajaiban-keajaiban. 

Ada tiga jalan untuk penginjilan: 

� kata-kata 

� perbuatan 

� tanda-tanda dan keajaiban-keajaiban 

kehati-hatian, Roh tersusun campuran firman Tuhan, 

perbuatan dan mujizat adalah strategi Alkitab untuk 

menjangkau bangsa-bangsa bagi Yesus Tuhan. 

1 Korintus 2:1-5 Demikianlah pula, ketika aku datang kepadamu, 

saudara-saudara, aku tidak datang dengan kata-kata yang indah atau 

dengan hikmat untuk menyampaikan kesaksian Allah kepada kamu. 

Sebab aku telah memutuskan untuk tidak mengetahui apa-apa di 

antara kamu selain Yesus Kristus, yaitu Dia yang disalibkan. Aku juga 

telah datang kepadamu dalam kelemahan dan dengan sangat takut 

dan gentar. Baik perkataanku maupun pemberitaanku tidak 

kusampaikan dengan kata-kata hikmat yang meyakinkan, tetapi 

dengan keyakinan akan kekuatan Roh, supaya iman kamu jangan 

bergantung pada hikmat manusia, tetapi pada kekuatan Allah. 

Kekristenan Yang Tangguh  

Untuk menjadi penginjil yang berhasil dalam segala 

kebudayaan, kita harus yakin kepada empat kebenaran. Hal 

itu adalah: 

� kuasa dalam injil  

� kuasa dalam firman Tuhan 
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� kuasa dalam nama Yesus 

� penginjilan harus diselesaikan dalam kuasa 

Kekristenan dalam kitab Kisah Para Rasul dikembangkan 

oleh dorongan, semangat kuasa penginjilan.  

Peperangan kita bukan melawan darah dan daging, atau 

melawan manusia, tetapi melawan kuasa kegelapan. 

Kerajaan Allah dikembangkan oleh ketekunan dalam 

kemajuan melawan kerajaan Setan telah dibangun di bumi 

ini. Penginjilan yang berhasil termasuk kerohanian yang 

bersemangat dan tindakan kuasa Allah melalui mujizat 

penginjilan. 

Matius 11:12 Sejak tampilnya Yohanes Pembaptis hingga sekarang, 

Kerajaan Sorga diserong dan orang yang menyerongnya mencoba 

menguasainya. 

PERTANYAAN UNTUK TINJAUAN KEMBALI 

1. Apa yang dimaksud dengan perjumpaan kekuatan dan kapan hal itu diperlukan? 

 

 

2. Kenapa orang banyak di Samaria memberikan perhatian kepada khotbah Filipus? 

 

 

3. Apa empat kebenaran yang harus diyakini untuk menjadi penginjilan yang berhasil dalam 

segala budaya?
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Pelajaran Kesembilan 

Pelayanan Oleh Pengurapan 

Pengurapan adalah hadirat Allah yang nyata. Hal itu adalah 

impartasi dari kemampuan-Nya dalam ketersediaan, 

memberi bejana untuk membawa kehendak dan pekerjaan-

Nya. Belajar untuk mengalir dengan apa yang Allah 

lakukan adalah kunci untuk melepaskan orang lain. Urapan 

dapat disimpan, ditransfer dan diimpartasikan melalui 

penumpangan tangan.  

Kita akan belajar bagaimana Yesus memerlukan urapan 

Roh Kudus. Segala yang Yesus lakukan dalam pelayanan-

Nya di bumi dilakukan dengan urapan dan karunia Roh 

Kudus. Dia mendengar dan melihat ke dalam ruang roh 

dengan karunia pewahyuan sebelum dia bergerak dalam 

kata-kata dan kuasa karunia. Oleh karena itu, semua orang 

yang ingin melakukan pekerjaan yang sama dengan yang 

Yesus lakukan harus belajar bagaimana untuk melayani 

dalam pengurapan. 

Jalan utama Tuhan memimpin umat-Nya adalah dengan 

pengurapan oleh Roh Kudus. Seluruh penglihatan, 

pewahyuan, pengaruh dan manifestasi harus dilakukan oleh 

pengurapan didalamnya. Dalam mujizat penginjilan, 

seluruh pengaruh harus menerima keyakinan kesaksian diri 

kita dari dalam. Sewaktu kita melangkah keluar dan bekerja 

dalam kata-kata dan kuasa karunia, kita akan melihat 

mujizat terjadi dan orang-orang memberi respon kepada 

injil. 

Dunia tidak dapat diinjili tanpa kuasa dan pengurapan dari 

Roh Kudus.  

JANJI ROH KUDUS 

Janji dalam Perjanjian Lama  

Urapan Roh Kudus adalah janji dalam Perjanjian Lama. 

Yoel 2:28,29 “Kemudian dari pada itu akan terjadi, bahwa Aku akan 

mencurahkan Roh-Ku ke atas semua manusia, maka anak-anakmu laki-

laki dan perempuan akan bernubuat; orang-orangmu yang tua akan 

mendapat mimpi, teruna-terunamu akan mendapat penglihatan-
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penglihatan. Juga ke atas hamba-hambamu laki-laki dan perempuan 

akan Kucurahkan Roh-Ku pada hari-hari itu. 

Janji dalam Perjanjian Baru 

Kepenuhan Roh Kudus adalah janji dalam Perjanjian Baru. 

Lukas 24:49 Dan aku akan mengirim kepadamu apa yang dijanjikan 

Bapa-Ku. Tetapi kamu harus tinggal di dalam kota ini sampai kamu 

diperlengkapi dengan kekuasaan dari tempat tinggi. 

Yohanes 7:37-39 Dan pada hari terakhir, yaitu pada puncak perayaan 

itu, Yesus berdiri dan berseru: “Barang siapa haus, baiklah ia datang 

kepada-Ku dan minum! Barang siapa percaya kepada-Ku, seperti yang 

dikatakan oleh Kitab Suci: Dari dalam hatinya akan mengalir aliran-

aliran air hidup.” 

Yang dimaksudkan-Nya ialah Roh yang akan diterima oleh mereka 

yang percaya kepada-Nya; sebab Roh itu belum datang, karena Yesus 

belum dimuliakan. 

Kisah Para Rasul 2:38,39 Jawab Petrus kepada mereka: “Bertobatlah 

dan hendaklah kamu masing-masing memberi dirimu dibaptis dalam 

nama Yesus Kristus untuk pengampunan dosamu, maka kamu akan 

menerima karunia Roh Kudus. 

Janji Diterima 

Pada hari pentakosta, Roh Kudus datang tepat seperti apa 

yang Yesus telah janjikan. 

Kisah Para Rasul 2:1-4 Ketika tiba hari Pentakosta, semua orang 

percaya berkumpul di satu tempat. Tiba-tiba turunlah dari langit suatu 

bunyi seperti tiupan angin keras yang memenuhi seluruh rumah, di 

mana mereka duduk; dan tampaklah kepada mereka lidah-lidah seperti 

nyala api yang bertebaran dan hinggap pada mereka masing-masing. 

Maka penuhlah mereka dengan Roh Kudus, lalu mereka mulai berkata-

kata dalam bahasa-bahasa lain, seperti yang diberikan oleh Roh itu 

kepada mereka untuk mengatakannya. 

Untuk menerima karunia Roh Kudus, kita dengan mudah 

dapat meminta dan menerimanya dengan iman. 

Lukas 11:11-13 Bapa manakah di antara kamu, jika anaknya minta 

ikan dari padanya, akan memberikan ular kepada anaknya itu ganti 

ikan? Atau, jika ia minta telur, akan memberikan kepadanya 

kalajengking? Jadi jika kamu yang jahat tahu memberi pemberian yang 

baik kepada anak-anakmu, apalagi Bapamu yang di sorga! Ia akan 

memberikan Roh Kudus kepada mereka yang meminta kepada-Nya. 
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Kepenuhan Roh Kudus adalah karunia yang baik dari Bapa. 

Dia berkeinginan untuk memberikan itu kepadamu. 

Yesus – Contoh Kita 

Yesus bekerja sebagai manusia sewaktu Dia ada di bumi. 

Firman-nya berkata Allah mengurapi Dia dengan Roh 

Kudus dan kuasa. 

Kisah Para Rasul 10:38 ... yaitu tentang Yesus dari Nazaret: 

bagaimana Allah mengurapi Dia dengan Roh Kudus dan kuat kuasa, 

Dia, yang berjalan berkeliling sambil berbuat baik dan menyembuhkan 

semua orang yang dikuasai Iblis, sebab Allah menyertai Dia. 

Lukas 3:21,22 Ketika seluruh orang banyak itu telah dibaptis dan 

ketika Yesus juga dibaptis dan sedang berdoa, terbukalah langit dan 

turunlah Roh Kudus dalam rupa burung merpati ke atas-Nya. Dan 

terdengarlah suara dari langit: “Engkaulah Anak-Ku yang Kukasihi, 

kepada-Mulah Aku berkenan.” 

Yesus berkata Dia diurapi dan mengabarkan injil. 

Lukas 4:18 “Roh Tuhan ada pada-Ku oleh sebab Ia telah mengurapi 

Aku, untuk menyampaikan kabar baik kepada orang-orang miskin; dan 

Ia telah mengutus Aku.” 

Jika Yesus melayani sebagai Anak Allah, Dia tidak akan 

memerlukan urapan dari Roh Kudus. Bagaimanapun, Dia 

melayani sebagai Adam yang terakhir, sebagai manusia, 

sebagai Allah yang telah bermanifestasi didalam daging, 

dan Dia bekerja melalui pengurapan Roh Kudus sama 

seperti orang-orang percaya lakukan hari-hari ini. 

PENGURAPAN 

Sama Seperti Yesus 

Untuk melakukan pekerjaan yang Yesus lakukan, kita 

memerlukan urapan yang sama yang ada pada-Nya. Yesus 

berbicara kepada semua orang-orang percaya untuk 

melakukan pekerjaan-Nya. Dia tidak berbicara hanya 

kepada rasul-rasul, atau kepada mereka yang melayani 

dalam lima jawatan. Dia memilih seluruh orang-orang 

percaya untuk menerima pengurapan yang sama untuk 

melakukan pekerjaan-Nya. 

Yohanes 14:12 “Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya barangsiapa 

percaya kepada-Ku, ia akan melakukan juga pekerjaan-pekerjaan yang 

Aku lakukan, bahkan pekerjaan-pekerjaan yang lebih besar dari pada 

itu. Sebab Aku pergi kepada Bapa.” 
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Pengurapan didalam 

Setiap orang-orang percaya memiliki pengurapan yang 

datang bersama dengan hadirat Roh Kudus. Selain ini, 

Allah memberikan pengurapan spesial bagi orang-orang 

percaya sewaktu Dia memilih mereka untuk pekerjaan atau 

pelayanan yang spesifik. 

Urapan atas kehidupan orang-orang percaya berfungsi 

dalam alam Roh dengan pekerjaan karunia supranatural 

Roh Kudus. 

1 Yohanes 2:27 Sebab di dalam diri kamu tetap ada pengurapan yang 

telah kamu terima dari pada-Nya. Karena itu tidak perlu kamu diajar 

oleh orang lain. Tetapi sebagaimana pengurapan-Nya mengajar kamu 

tentang segala sesuatu – dan pengajaran-Nya itu benar, tidak dusta – 

dan sebagaimana Ia dahulu telah mengajar kamu, demikianlah 

hendaknya kamu tetap tinggai di dalam Dia. 

Dalam Perjanjian Lama, orang-orang percaya tidak tinggal 

dalam hadirat Roh Kudus di dalam mereka seperti yang kita 

miliki sejak hari Pantekosta.  Sebaliknya, Roh Kudus akan 

datang kepada nabi, pastor, atau raja untuk menguatkan 

mereka untuk bekerja dalam fungsi tertentu. 

1 Samuel 10:6,7 Maka Roh Tuhan akan berkuasa atasmu; engkau 

akan kepenuhan bersama-sama dengan mereka dan berubah menjadi 

manusia lain. Apabila tanda-tanda ini terjadi kepadamu, lakukanlah 

apa saja yang didapat oleh tanganmu, sebab Allah  menyertai engkau. 

ALASAN UNTUK PENGURAPAN  

Pekerjaan Yesus 

Pengurapan Roh Kudus perlu jika kita melakukan 

pekerjaan yang Yesus lakukan. 

Markus 16:17,18 “Tanda-tanda ini akan menyertai orang-orang yang 

percaya: mereka akan mengusir setan-setan demi nama-Ku, mereka 

akan berbicara dalam bahasa-bahasa yang baru bagi mereka, mereka 

akan memegang ular, dan sekalipun mereka minum racun maut, 

mereka tidak akan mendapat celaka; mereka akan meletakkan 

tangannya atas orang sakit, dan orang itu akan sembuh.” 

Matius 28:16-20 Dan kesebelas murid itu berangkat ke galilea, ke 

bukit yang telah ditunjukkan Yesus kepada mereka. Ketika melihat Dia 

mereka menyembah-Nya, tetapi beberapa orang ragu-ragu.  
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Yesus mendekati mereka dan berkata: “Kepada-Ku telah diberikan 

segala kuasa di sorga dan di bumi. Karena itu pergilah, jadikanlah 

semua bangsa murid-Ku dan baptislah mereka dalam nama Bapa dan 

Anak dan Roh Kudus, dan ajarlah mereka melakukan segala sesuatu 

yang telah Kuperintahkan kepadamu. Dan ketahuilah, Aku menyertai 

kamu senantiasa sampai kepada akhir zaman. 

Menghasilkan Buah 

Melalui pengurapan Roh Kudus orang-orang percaya dapat 

menghasilkan buah yang bagus. 

Yohanes 15:7,8,16 “Jikalau kamu tinggal di dalam Aku dan firman-Ku 

tinggal di dalam kamu, mintalah apa saja yang kamu kehendaki, dan 

kamu akan menerimanya. Dalam hal inilah Bapa-Ku di permuliakan, 

yaitu jika kamu berbuah banyak dan dengan demikian kamu adalah 

murid-murid-Ku. Bukan kamu yang memilih Aku, tetapi Akulah yang 

memilih kamu. Dan Aku telah menetapkan kamu, supaya kamu pergi 

dan menghasilkan buah dan buahmu itu tetapi, supaya apa yang kamu 

minta kepada Bapa dalam nama-Ku, diberikan-Nya kepadamu. 

Telah Didamaikan 

Melalui Yesus Kristus, kita telah didamaikan kepada Allah. 

Sekarang kita mendamaikan dunia kepada Allah. 

2 Korintus 5:17-21 Jadi siapa yang ada di dalam Kristus, ia adalah 

ciptaan baru: yang lama sudah berlalu, sesungguhnya yang baru sudah 

datang. Dan semuanya ini dari Allah, yang dengan perantaraan Kristus 

telah mendamaikan itu kepada kamu. Sebab Allah mendamaikan dunia 

dengan diri-Nya oleh Kristus dengan tidak memperhitungkan 

pelanggaran mereka. Ia telah mempercayakan berita pendamaian itu 

kepada kami. 

Jadi kami ini adalah utusan-utusan Kristus, seakan-akan Allah 

menasehati kamu dengan perantaraan kami; dalam nama Kristus kami 

meminta kepadamu: berilah dirimu didamaikan dengan Allah. Dia yang 

tidak mengenal dosa telah dibuat-Nya menjadi dosa karena kita, 

supaya dalam Dia kita dibenarkan oleh Allah. 

Diubahkan Serupa Kristus 

Kita diubahkan dan dibentuk serupa Kristus. 

2 Korintus 3:18 Dan kita semua mencerminkan kemuliaan Tuhan 

dengan muka yang tidak berselubung. Dan karena kemuliaan itu 

datangnya dari Tuhan yang adalah Roh, maka kita diubah menjadi 

serupa dengan gambaran-Nya, dalam kemuliaan yang semakin besar. 
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Pengajaran 

Urapan Allah akan mengajar dan menegaskan segala 

sesuatu. 

1 Yohanes 2:20,27 Tetapi kamu telah beroleh pengurapan dari Yang 

Kudus, dan dengan demikian kamu semua mengetahuinya. 

Sebab di dalam diri kamu tetap ada pengurapan yang telah kamu 

terima dari pada-Nya. Karena itu tidak perlu kamu diajar oleh orang 

lain. Tetapi sebagaimana pengurapan-Nya mengajar kamu tentang 

segala sesuatu – dan pengajaran-Nya itu benar, tidak dusta – dan 

sebagaimana Ia dahulu telah mengajar kamu, demikianlah hendaknya 

kamu tetap tinggal di dalam Dia. 

Mengenali Panggilan 

Kita harus belajar untuk menunuggu Roh Kudus untuk 

bergerak dan mengetahui fungsi Allah memanggil kita. 

Kisah Para Rasul 10:38 “... yaitu tentang Yesus di Nazareth: 

bagaimana Allah mengurapi Dia dengan Roh Kudus dan kuat kuasa, 

Dia, yang berjalan berkeliling sambil berbuat baik dan menyembuhkan 

semua orang yang dikuasai Iblis, sebab Allah menyertai Dia.” 

Kita harus percaya bahwa Roh Allah ada di dalam kita. 

Orang-orang perlu untuk melihat, percaya, dan 

menghormati pengurapan. 

Matius 20:30-34 Ada dua orang buta yang duduk di pinggir jalan 

mendengar, bahwa Yesus lewat, lalu mereka berseru: “Tuhan, Anak 

Daud, kasihanilah kami!” 

Tetapi orang banyak itu menegor mereka supaya mereka diam. Namun 

mereka makin keras berseru katanya: “Tuhan, Anak Daud, kasihanilah 

kami!” 

Lalu Yesus berhenti dan memanggil mereka. Ia berkata: “Apa yang 

kamu kehendaki supaya Aku perbuat bagimu?” 

Jawab mereka: “Tuhan, supaya mata kamu dapat melihat.” 

Maka tergeraklah hati Yesus oleh belas kasihan, lalu Ia menjamah 

mata mereka dan seketika itu juga mereka melihat lalu mengikuti Dia. 

Orang-orang banyak melihat urapan atas Yesus. Mereka 

melihat orang buta, dan mencoba untuk menghentikan 

mereka. Lalu mereka melihat pengurapan dalam tindakan 

sewaktu orang buta menerima penglihatan mereka.  
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Belajar untuk Melayani 

Waktu kita belajar untuk mengalir dengan Roh Kudus akan 

ada: 

� Kesadaran 

� Sensitif 

� Ketersediaan 

� Pemikiran positif 

� Ketaatan 

Kita akan: 

� Mengerti 

� Bekerjasama  

� Bekerja dibawah pimpinan Roh 

Kita harus belajar untuk dituntun oleh Roh. Belajar untuk 

mengalir dengan apa yang Allah lakukan, adalah kunci bagi 

pelayanan yang berhasil. 

Roma 8:14 Semua orang, yang dipimpin Roh Allah, adalah anak Allah. 

Amsal 20:27 Roh manusia adalah pelita Tuhan, yang menyelidiki 

seluruh lubuk hatinya. 

Saksi Batin 

Sewaktu kita bekerja dalam pengurapan Roh Kudus akan 

ada saksi batin dengan roh kita. 

Roma 8:16 Roh itu bersaksi bersama-sama dengan roh kita, bahwa 

kita adalah anak-anak Allah ... 

Yohanes 14:20 Pada waktu itulah kamu akan tahu, bahwa Aku di 

dalam Bapa-Ku dan kamu di dalam Aku dan Aku di dalam kamu. 

Suara Batin 

Hati nurani kita adalah suara atau saksi dalam Roh Kudus. 

Roma 9:1 Aku mengatakan kebenaran dalam Kristus, aku tidak 

berdusta. Suara hatiku turut bersaksi dalam Roh Kudus. 

1 Yohanes 3:20,21 Sebab barangsiapa berbuat jahat, membenci 

terang dan tidak datang kepada terang itu, supaya perbuatan-

perbuatannya yang jahat itu tidak nampak; tetapi barangsiapa 

melakukan yang benar, ia datang kepada terang, supaya menjadi 

nyata, bahwa perbuatan-perbuatannya dilakukan dalam Allah. 
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Ketaatan  

Saat kita mendengar Allah melalui karunia pewahyuan Roh 

Kudus, kita akan menjadi kuat seperti Filipus. 

Kisah Para Rasul 8:26-31 Kemudian berkatalah seorang malaikat 

Tuhan kepada Filipus, katanya: “Bangunlah dan berangkatlah ke 

sebelah selatan, menurut jalan yang turun dari Yerusalem ke Gaza.” 

Jalan itu jalan yang sunyi. Lalu berangkatlah Filipus. Adalah seorang 

Etiopia, seorang sida-sida, pembesar dan kepala perbendaharaan Sri 

kandake, ratu negeri Etiopia, yang pergi ke Yerusalem untuk 

beribadah. Sekarang orang itu sedang dalam perjalanan pulang dan 

duduk dalam keretanya sambil membaca kitab nabi Yesaya. 

Lalu kata Roh kepada Filipus: “Pergilah ke situ dan dekatilah kereta 

itu!”  

Filipus segera ke situ dan mendengar sida-sida itu sedang membaca 

kitab nabi Yesaya. Kata Filipus: “Mengertikah tuan apa yang tuan 

baca itu?” 

Jawabnya: “Bagaimanakah aku dapat mengerti, kalau tidak ada yang 

membimbing aku?” Lalu ia meminta Filipus naik dan duduk di 

sampingnya. 

MELAYANI OLEH PENGURAPAN  

Sangat penting bagi setiap  orang-orang percaya untuk 

belajar bergerak dan bekerja dalam Roh. Orang-orang 

percaya harus dengan berani menggunakan urapan Allah 

yang telah diberikan atas mereka untuk melakukan 

pekerjaan yang Yesus lakukan. 

Yesus – Wanita Samaria 

Kita memiliki contoh yang luar biasa dari pekerjaan Yesus 

dalam karunia pewahyuan Roh Kudus sewaktu Dia 

melayani seorang wanita di sumur. Yesus bekerja dalam 

pewahyuan supranatural yang datang kepadanya melalui 

Roh Kudus. 

Yohanes 4:16-18,29,30,39 Kata Yesus kepadanya: “Pergilah, 

panggillah suamimu dan datang ke sini.” 

Kata perempuan itu: “Aku tidak mempunyai suami.” 

Kata Yesus kepadanya: “Tepat katamu, bahwa engkau tidak 

mempunyai suami, sebab engkau sudah mempunyai lima suami dan 

yang ada sekarang padamu, bukanlah suamimu. Dalam hal ini engkau 

berkata benar.” 
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“Mari, lihat! Di sana ada seorang yang mengatakan kepadaku segala 

sesuatu yang telah kuperbuat. Mungkinkah Dia Kristus itu?” 

Maka mereka pun pergi ke luar kota lalu datang kepada Yesus. 

Dan banyak orang Samaria dari kota itu telah menjadi percaya 

kepada-Nya karena perkataan perempuan itu, yang bersaksi: “Ia 

mengatakan kepadaku segala sesuatu yang telah kuperbuat.” 

Paulus – Roh Nubuatan 

Paulus bekerja dalam karunia roh dalam melihat roh oleh 

karunia atasnya. 

Kisah Para Rasul 16:16-18 Pada suatu kali ketika kami pergi ke 

tempat sembahyang itu, kami bertemu dengan seorang hamba 

perempuan yang mempunyai roh tenung; dengan tenungan-

tenungannya tuan-tuannya memperoleh penghasilan besar. Ia 

mengikuti Paulus dan kami dari belakang sambil berseru katanya: 

“Orang-orang ini adalah hamba Allah Yang Mahatinggi. Mereka 

memberitakan kepadamu jalan kepada keselamatan.” 

Hal itu dilakukannya beberapa hari lamanya. Tetapi ketika Paulus 

tidak tahan lagi akan gangguan itu, ia berpaling dan berkata kepada 

roh itu: “Demi nama Yesus Kristus aku menyuruh engkau keluar dari 

perempuan ini. “Seketika itu juga keluarlah roh itu. 

Petrus / Yohanes –  
Menyembuhkan Orang  
Timpang  

Petrus dan Yohanes melayani oleh pengurapan Allah saat 

mereka melayani kesembuhan bagi orang timpang di pintu 

gerbang Bait Allah. 

Kisah Para Rasul 3:1-9 Pada suatu hari menjelang waktu sembahyang, 

yaitu pukul tiga petang, naiklah Petrus dan Yohanes ke Bait Allah. 

Disitu ada seorang laki-laki, yang lumpuh sejak lahirnya sehingga ia 

harus diusung. Tiap-tiap hari orang itu diletakkan dekat pintu gerbang 

Bait Allah, yang bernama Gerbang Indah, untuk meminta sedekah 

kepada orang yang masuk ke dalam Bait Allah. Ketika orang itu 

melihat bahwa Petrus dan Yohanes hendak masuk ke Bait Allah, ia 

meminta sedekah. 

Mereka menatap dia dan Petrus berkata: “Lihatlah kepada kami.” Lalu 

orang itu menatap mereka dengan harapan akan mendapat sesuatu 

dari mereka. 

Tetapi Petrus berkata: “Emas dan perak tidak ada padaku, tetapi apa 

yang kupunyai, kuberikan kepadamu: Demi nama Yesus Kristus, orang 
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Nazaret itu, berjalanlah!” Lalu ia memegang tangan kanan orang itu 

dan membantu dia berdiri. Seketika itu juga kuatlah kaki dan mata 

kaki orang itu. Ia melonjak berdiri lalu berjalan kian ke mari dan 

mengikuti mereka ke dalam Bait Allah, berjalan dan melompat-lompat 

serta memuji Allah. Seluruh rakyat itu melihat dia sambil memuji Allah. 

Dalam mujizat penginjilan kita perlu sensitif dalam 

pimpinan Roh Kudus. Kita perlu untuk membiarkan Allah 

menyatakan akar permasalah melalui pengetahuan 

pewahyuan. Kita perlu untuk berani berbicara dan 

melepaskan kuasa Allah, pengurapan, yang ada diatas kita.   

Ada keagungan yang spesial dan pengurapan yang 

diberikan kepada mereka yang ada di dalam lima jawatan 

pelayanan untuk memperlihatkan pewahyuan spiritual dan 

kuasa. Bagaimanapun, karunia dan kuasa untuk melakukan 

pekerjaan Yesus adalah untuk semua orang-orang percaya. 

Semua orang-orang percaya diurapi bagi mujizat 

penginjilan. Mereka memiliki urapan yang tersedia di 

dalam mereka jika mereka taat.  

Filipus di Samaria 

Filipus adalah contoh yang bagus dari orang percaya yang 

bekerja dibawah urapan Roh Kudus. Selanjutnya dalam 

kitab Kisah Para Rasul, kita melihat Filipus berfungsi 

dalam lima jawatan karunia pelayanan dalam penginjilan. 

Bagaimanapun, sewaktu dia taat kepada perkataan Yesus 

untuk menjadi saksi-Nya di Samaria, dia berfungsi seperti 

orang percaya biasa,  diaken di sebuah gereja lokal di 

Yerusalem. 

Kisah Para Rasul 8:4-8,12,13 Mereka yang tersebar itu menjelajah 

seluruh negeri itu sambil memberitakan Injil. 

Dan Filipus pergi ke suatu kota di Samaria dan memberitakan Mesias 

kepada orang-orang di situ. Ketika orang banyak itu mendengar 

pemberitaan Filipus dan melihat tanda-tanda yang diadakannya, 

mereka semua dengan bulat hati menerima apa yang diberitakannya 

itu. Sebab dari banyak orang yang kerasukan roh jahat keluarlah roh-

roh itu sambil berseru dengan suara keras dan banyak juga orang 

lumpuh dan orang timpang yang disembuhkan. Maka sangatlah besar 

sukacita dalam kota itu. 

Tetapi sekarang mereka percaya kepada Filipus yang memberitakan 

Injil tentang Kerajaan Allah dan tentang nama Yesus Kristus, dan 

mereka memberi diri mereka dibaptis, baik laki-laki maupun 

perempuan. 
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Simon sendiri juga menjadi percaya, dan sesudah dibaptis, ia 

senantiasa bersama-sama dengan Filipus, dan takjub ketika ia melihat 

tanda-tanda dan mujizat-mujizat besar yang terjadi. 

Seluruh orang-orang percaya memiliki pengurapan dalam 

mereka untuk memenangkan yang terhilang. Orang-orang 

percaya yang telah menerima pembaptisan Roh Kudus, dan 

mereka yang taat kepada Yesus untuk menjadi saksi yang 

berani, akan mengalami pengurapan Roh Kudus yang besar 

datang atas mereka – pengurapan untuk kuasa mujizat 

penginjilan. Mereka, seperti Filipus, akan melayani dengan 

berani dalam seluruh sembilan karunia Roh Kudus. 

Mereka, seperti Filipus, akan mengalami pengurapan yang 

sama seperti atas Yesus sewaktu Dia berkata, “Roh Tuhan 

ada padaku, karena Dia telah mengurapi aku untuk 

berkhotbah ...” 

Menjangkau Kota Kita 

Jemaat yang mencari untuk menjangkau kota perlu untuk 

memperlengkapi setiap orang-orang percaya untuk 

melayani dengan pengurapan Roh Kudus.  

Yesaya 10:27a Pada waktu itu beban yang ditimpakan mereka atas 

bahumu akan terbuang, dan kuk yang diletakkan mereka atas 

tengkukmu akan lenyap. 

Sebagai orang-orang percaya yang belajar bagaimana untuk 

menerima, mengalir dan melayani dalam pengurapan Allah, 

mereka akan menjadi berkuasa, pekerjaan mujizat 

pemenangan jiwa bagi Yesus Kristus! 

PERTANYAAN UNTUK TINJAUAN KEMBALI 

1. Apa itu pengurapan? 

 

 

2. Bagi siapa pengurapan itu? 

 

 

3. Kualitas apa yang akan hadir karena kita belajar untuk mengalir dengan Roh Kudus dalam 

pengurapan kita?



 

92 

Pelajaran Sepuluh 

Karunia Roh 

KARUNIA PELAYANAN 

Setiap orang-orang percaya yang akan kuat dalam mujizat 

pelayanan harus belajar untuk bekerja dalam karunia Roh 

Kudus. 

Ketika kita menjangkau yang terhilang dengan injil, kita 

harus menyadari bahwa Yesus memiliki karunia spesial 

untuk masing-masing orang. Karunia ini adalah tanda 

supranatural dan akan memberikan kita pintu yang terbuka 

untuk kehadiran injil. 

Setiap orang memiliki kebutuhan spesial dalam hidupnya. 

Mungkin seperti sakit penyakit, dendam, penolakan atau 

telah disiksa oleh roh jahat. Allah ingin memenuhi 

kebutuhan ini dalam kehidupan untuk menyatakan firman-

Nya dan untuk membuka hati mereka untuk menerima Dia 

sebagai Juruselamat pribadi. Allah mencari “pengantar 

surat” untuk mengantarkan karunia ini. 

Bukan tentang orang-orang percaya memiliki karunia ini 

dan itu, meskipun orang-orang percaya dapat bekerja lebih 

bebas dalam karunia tertentu dari pada orang lain. 

Sebaliknya, adalah orang dengan kebutuhan, yang 

menerima satu atau lainnya dari sembilan karunia Roh 

Kudus ini. 

� Orang yang sakit memerlukan karunia kesembuhan. 

� Mereka yang menderita dalam dendam mungkin akan 

memerlukan kata-kata pengetahuan. 

� Mereka yang terikat oleh roh jahat, memerlukan 

karunia penglihatan oleh roh untuk membuka benteng 

Setan atas hidup mereka. 

� Orang-orang mungkin perlu pekerjaan mujizat untuk 

melihat kuasa injil untuk mengubahkan kehidupan 

mereka. 

Paulus berkata karunia ini diberikan bagi masing-masing 

orang. 



 

93 

1 Korintus 12:7 Tetapi tiap-tiap orang dikaruniakan pernyataan Roh 

untuk kepentingan bersama ... 

Pemenuhan Roh orang-orang percaya harus bekerja dalam 

keseluruhan sembilan karunia Roh Kudus untuk berhasil 

dalam mujizat penginjilan. Karunia ini akan membuka 

pintu sehingga orang-orang akan menerima karunia terbesar 

Allah – keselamatan melalui iman dalam Anak-Nya, Yesus. 

Tiga Langkah 

Ada tiga langkah untuk lebih kuat melayani dalam karunia 

Roh Kudus.  

� Mengetahui – Pertama, kita perlu karunia pewahyuan 

sehingga kita tahu bahwa Allah ingin kita untuk 

melakukannya. 

� Berbicara – Kedua, kita perlu karunia berkata-kata 

sehingga kita dapat berbicara apa yang Allah inginkan 

untuk katakan kepada pribadi, seseorang, atau situasi. 

� Melakukan – Ketiga kita memerlukan karunia kuasa 

sehingga kita dapat melakukan apa yang Allah ingin 

untuk kita lakukan. 

Sembilan Karunia 

Rasul Paulus menuliskan karunia Roh Kudus. 

1 Korintus 12:8-10 ... Sebab kepada yang seorang Roh memberikan 

karunia untuk berkata-kata dengan hikmat, dan kepada yang lain Roh 

yang sama memberikan karunia berkata-kata dengan pengetahuan. 

Kepada yang seorang Roh yang sama memberikan iman, dan kepada 

yang lain Ia memberikan karunia untuk menyembuhkan. Kepada yang 

seorang Roh memberikan kuasa untuk mengadakan mujizat, dan 

kepada yang lain ia memberikan karunia untuk bernubuat,, dan kepada 

yang lain lagi ia memberikan karunia untuk membedakan bermacam-

macam roh kepada yang seorang Ia memberikan karunia untuk 

berkata-kata dengan bahasa roh, dan kepada yang lain ia memberikan 

karunia untuk menafsirkan bahasa roh itu. 

KARUNIA PEWAHYUAN – UNTUK MENGETAHUI 

Karunia pewahyuan adalah pernyataan Allah dalam roh, 

pengetahuan atau keajaiban untuk situasi tertentu. Karunia 

ini dapat diberikan kepada kita melalui karunia bahasa 

lidah dan interpretasi atau karunia nubuatan. Mereka juga 

akan datang melalui penglihatan, mimpi dan pengetahuan. 



 

94 

Penglihatan Roh  
� Definisi 

Penglihatan roh adalah penglihatan spiritual dalam ruang 

dunia roh. Hal itu memperlihatkan tipe roh yang ada 

dibelakang seseorang, situasi, tindakan ataupun pesan. 

Merupakan pengetahuan dalam roh yang datang melalui 

pewahyuan supernatural menyangkut sumber, natural dan 

aktivitas roh apapun.  

� Tiga Area 

Ada tiga area kegiatan roh. 

� Roh Tuhan 

� Roh manusia 

� Kerajaan setan 

Roh Allah dapat dirasakan dalam manifestasi dan 

pengaruh-Nya dan dalam hadirat sorgawi malaikat yang 

dikirim untuk berperang bagi kita dan membawa pesan-

Nya. 

Adalah roh manusia yang membuat pilihan antara Roh 

Kudus dan roh setan, yang baik dan yang jahat. Hal itu 

dapat berupa kesalehan yang alamiah atau jasmaniah yang 

alamiah. 

Roh area ketiga yang akan dinyatakan adalah kehadiran 

setan atau pengikutnya.  

� Dalam pelayanan Yesus 

Ketika Petrus menjawab Yesus dan berkata, “Kamu adalah 

Kristus, Anak Allah yang hidup,” Yesus tahu pernyataan ini 

bukan dibuat oleh pengetahuan manusia, tetapi dinyatakan 

oleh Bapa.  

Matius 16:16,17 Maka jawab Simon Petrus: “Engkau adalah Mesias, 

Anak Allah yang hidup!” 

Kata Yesus kepadanya: “Berbahagialah engkau Simon bin Yunus sebab 

bukan manusia yang menyatakan itu kepadamu, melainkan Bapa-Ku 

yang di sorga.” 

Beberapa saat kemudian, Yesus memperlihatkan roh 

dibelakang pernyataan Petrus adalah Setan. 

Matius 16:22,23 Tetapi Petrus menarik Yesus ke samping dan 

menegor Dia, katanya “Tuhan, kiranya Allah menjauhkan hal itu! Hal 

itu sekali-kali takkan menimpa Engkau.” 
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Maka Yesus berpaling dan berkata kepada Petrus: “Enyahlah Iblis. 

Engkau satu batu sandungan bagi-Ku, sebab engkau bukan 

memikirkan apa yang dipikirkan Allah, melainkan apa yang dipikirkan 

manusia.” 

� Dalam Mujizat Penginjilan 

Penglihatan Roh penting dalam mujizat penginjilan karena 

perlu untuk melakukan peperangan spiritual. Untuk 

melepaskan tawanan, kita perlu untuk: 

� melihat roh yang benar dan yang salah 

� tahu bagaimana mereka menambahkan mereka sendiri 

� mengerti bagaimana mereka bekerja dalam hidup 

seseorang 

Sebagai contoh, saat kita menyaksikan seseorang, mungkin 

itu adalah roh nafsu, rasa cemburu, kebanggaan, 

pemberontakan, sihir, roh yang akrab ataupun kombinasi 

dari semua itu dan iblis lainnya. Kita perlu untuk 

mengetahui roh apa yang kita hadapi, dan kemudian kita 

perlu untuk mengerti bagaimana mereka datang ke dalam 

kehidupan seseorang sehingga mereka dapat dilepaskan. 

Setiap roh jahat dinyatakan harus diikat dan diusir keluar. 

Kita akan bertindak! 

Lukas 10:19,20 “Sesungguhnya Aku telah memberikan kuasa 

kepadamu untuk menginjak ular dan kalajengking dan kuasa untuk 

menahan kekuatan musuh, sehingga tidak ada yang akan 

membahayakan kamu. Namun demikian janganlah bersukacita karena 

roh-roh itu takluk kepadamu, tetapi bersukacitalah karena namamu 

ada terdaftar di sorga.” 

Kata-kata Pengetahuan  
� Definisi 

Kata-kata pengetahuan adalah pewahyuan supranatural oleh 

Roh Kudus dalam keadaan tertentu, sekarang atau dahulu, 

tentang seseorang, atau situasi yang tidak dipelajari melalui 

pikiran natural. 

Itu adalah merupakan bagian kecil dari keseluruhan 

pengetahuan dari situasi yang diberikan. Allah hanya 

membagikan pengetahuan yang terpisah. 

� Pelayanan Yesus 
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Saat Yesus berbicara kepada wanita di sumur, salah satu 

manifestasi kata-kata pengetahuan disatukan dan 

menyebabkan kebangkitan di Samaria. 

Yohanes 4:16,18,39,41,42 Kata Yesus kepadanya: “Pergilah, 

panggillah suamimu dan datang ke sini.”  

“Sebab engkau sudah mempunyai lima suami dan yang ada sekarang 

padamu, bukanlah suamimu. Dalam hal ini engkau berkata benar.”  

Dan banyak orang Samaria dari kota itu telah menjadi percaya 

kepada-Nya karena perkataan perempuan itu, yang bersaksi: “Ia 

mengatakan kepadaku segala sesuatu yang telah kuperbuat.” 

Dan lebih banyak lagi orang yang menjadi percaya karena perkataan-

Nya. 

Dan mereka berkata kepada perempuan itu: “Kami percaya apa yang 

kau katakan, sebab kami sendiri telah mendengar Dia dan kami tahu, 

bahwa Dialah benar-benar Juruselamat dunia.” 

� Dalam Mujizat Penginjilan 

Melalui karunia kata-kata pengetahuan, kita akan belajar 

fakta-fakta supranatural tertentu. Informasi ini membantu 

kita melayani kebutuhan seseorang dalam keberanian yang 

besar.  

Kata-kata pengetahuan bekerja bersama dengan pernyataan 

roh melalui pewahyuan fakta-fakta, sekarang atau dahulu, 

tentang seseorang atau situasi.  

 

Kata-kata pengetahuan mungkin menyatakan: 

� nama penyakit 

� nama orang atau hubungan 

� seseorang yang kita harus hubungi atau kunjungi 

� kejadian dan keadaan sekitar dari masa lalu yang hanya 

dapat diketahui melalui pewahyuan supranatural 

Kata-kata pengetahuan bekerja saat kita membawa injil 

kepada yang terhilang.  

Kita akan: 

� melihat sesuatu dalam roh seseorang atau tempat 

� mendengar kata-kata atau ungkapan dalam roh 
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� merasakan dalam tubuh kita manifestasi atas sesuatu 

menyangkut orang lain 

Kata-kata Hikmat 
� Definisi 

Kata-kata hikmat adalah pewahyuan supranatural yang 

diberikan kepada orang-orang percaya. Hikmat Allah untuk 

melanjutkan rangkaian tindakan berdasarkan pengetahuan 

natural ataupun supranatural. Hal itu menyatakan rencana 

dan tujuan Allah:  

� bagi kehidupan dan pelayanan 

� untuk diselesaikan secepatnya atau dalam waktu 

mendatang 

� atas bagaimana seorang individu atau seluruh tubuh 

berjalan dalam kehendak Allah 

� Berbagai Bentuk 

Kata-kata hikmat datang dalam berbagai bentuk: 

� suara dari dalam 

� melalui penglihatan sewaktu kita terbangun 

� melalui mimpi sewaktu kita tertidur 

� melalui pekerjaan dalam karunia berkata-kata 

� Dalam pelayanan Yesus 

Yesus bekerja di dalam kata-kata hikmat sewaktu dia 

berbicara dengan penguasa muda yang kaya. 

Matius 19:16,17,21 Ada seorang datang kepada Yesus, dan berkata: 

“Guru, perbuatan baik apakah yang harus aku perbuat untuk 

memperoleh hidup yang kekal?”  

Jawab Yesus: “Apakah sebabnya engkau bertanya kepada-Ku tentang 

apa yang baik? Hanya Satu yang baik. Tetapi jikalau engkau ingin 

masuk ke dalam hidup, turutilah segala perintah Allah.” Kata Yesus 

kepadanya: “Jikalau engkau hendak sempurna, pergilah, juallah segala 

milikmu dan berikanlah itu kepada orang-orang miskin, maka engkau 

akan beroleh harta di sorga, kemudian datanglah ke mari dan ikutlah 

Aku. 

� Dalam Mujizat Penginjilan  

Allah mungkin akan memberitahu kita tentang seseorang 

yang benar-benar asing melalui kata-kata pengetahuan. Lalu 

Dia akan memberikan hikmat supranatural dalam 

bagaimana menjalankan prosesnya. 
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Jika kita mengikuti karunia Roh, Allah akan memakai kita 

untuk meyakinkan orang yang belum percaya bahwa Dialah 

Tuhan – yang mengasihi kita – mereka akan mendapatkan 

keselamatan. 

Kata-kata hikmat bekerja sangat dekat dengan karunia 

penglihatan roh dan kata-kata pengetahuan sehingga 

memungkinkan kita untuk melayani kepada orang lain. 

Adalah merupakan keselamatan tentang bagaimana 

melayani kebutuhan-kebutuhan tertentu. Kata-kata hikmat 

membentuk iman untuk melayani dengan berani. 

Kata-kata hikmat diberikan untuk perlindungan dan 

perintah dan seringkali pernyataan kepada kita untuk 

menggunakan pengetahuan melalui kata-kata pengetahuan. 

Hal itu mungkin memberikan penglihatan untuk berdoa 

dengan cara-cara yang pasti.  

Kata-kata hikmat akan menuntun kita untuk: 

� menumpangkan tangan atas orang lain 

� mengucapkan kata-kata 

� memperlihatkan mujizat yang kreatif 

� mengusir setan 

Kata-kata hikmat memberikan kita hikmat untuk dengan 

baik membawa injil ke setiap situasi. 

APA YANG HARUS DIKATAKAN – KARUNIA BERKATA-KATA 

Saat kita menerima kata-kata pengetahuan tentang 

seseorang atau situasi, hal itu dapat diucapkan melalui 

bahasa lidah, pengertian bahasa lidah atau nubuatan. Waktu 

kita menerima pewahyuan, kita perlu untuk membuka roh 

kita, untuk memeriksa saksi batin kita, seperti apakah kita 

harus berbicara atau berdoa tentang pewahyuan. 

Seringkali melalui karunia berkata-kata kita dapat 

menerima informasi menyangkut seseorang yang kita 

layani. Ini adalah pewahyuan supranatural sehingga 

seseorang dapat menerima “Allah menunjukkan kepada 

saya kalau kamu mempunyai ... 

� Seluk-beluk tentang masa lalu seseorang secara detail 

... 

� seluk-beluk tentang situasi atau keadaan yang dihadapi 

secara spesifik.” 
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Pewahyuan spesifik akan menghasilkan iman dalam 

pelayanan seseorang dan dalam orang yang akan dilayani. 

Karunia Bahasa Lidah 
� Definisi 

Karunia bahasa lidah adalah ekspresi dan inspirasi 

supranatural oleh Roh Kudus menggunakan organ-organ 

suara kita secara fisik. Hal itu adalah merupakan bahasa 

yang tidak pernah dipelajari oleh pembicaranya, ataupun 

dimengerti oleh pikiran pembicaranya. Pesan yang 

diucapkan mungkin bahasa sorgawi yang digunakan para 

malaikat, atau bahasa manusia. Karunia bahasa lidah 

mungkin bahasa yang dimengerti oleh pendengarnya. 

� Dalam Mujizat Penginjilan 

Karunia bahasa lidah menjadi salah satu karunia yang ingin 

disembunyikan orang. Tetapi rasul Paulus menuliskan hal 

itu adalah tanda-tanda bagi orang-orang yang tidak percaya. 

1 Korintus 14:22 Karena itu karunia bahasa roh adalah tanda, bukan 

untuk orang yang beriman, tetapi untuk orang yang tidak beriman; 

sedangkan karunia untuk bernubuat adalah tanda, bukan untuk orang 

yang tidak beriman. 

Pada hari pentakosta karunia bahasa lidah adalah instrumen 

dalam membawa ribuan orang kepada Kristus. Karunia 

bahasa lidah adalah bagian dari awal karya penginjilan. 

Kisah Para Rasul 2:6 Ketika turun bunyi itu, berkerumunlah orang 

banyak. Mereka bingung karena mereka masing-masing mendengar 

rasul-rasul itu berkata-kata dalam bahasa mereka sendiri. 

Penafsiran Bahasa Lidah 
� Definisi 

Karunia penafsiran bahasa lidah muncul keluar oleh Roh 

penjelasan, atau pengartian, dalam bahasa orang yang 

mendengarkan, adalah ekspresi bersuara menyampaikan 

pesan dalam bahasa yang lain. Bukan pekerjaan atau 

pengertian dari pemikiran. Hal itu diberikan oleh Roh 

Allah. 

Penafsiran berarti menjelaskan, menguraikan, atau 

membuka. Biasanya tidak harafiah, kata-kata firman, 

terjemahan. 

� Dalam Mujizat Penginjilan 

Karunia penafsiran mengalir dengan karunia bahasa lidah. 

Allah memimpin kamu untuk berdoa dalam bahasa lidah 
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bersama orang-orang yang belum percaya, mereka mungkin 

tidak akan tahu apa yang kamu lakukan. Meski demikian, 

sewaktu karunia penafsiran mulai bekerja dan kamu mulai 

berbicara hal-hal yang sebenarnya kamu tidak tahu, akan 

menyatakan tanda-tanda hadirat Tuhan kepada mereka. 

Karunia Bernubuat  
� Definisi 

Karunia bernubuat bersifat spontan, berkata-kata secara 

spiritual suatu ekspresi dari inspirasi dalam pengetahuan 

bahasa lidah yang menguatkan, memberi semangat dan 

membawa rasa nyaman tubuh Kristus. Hal itu adalah pesan 

langsung dari Allah kepada pribadi tertentu atau 

sekelompok orang. 

Kata Grika untuk nubuatan adalah “propheteia” yang 

artinya memperkatakan pemikiran dan nasehat dari Allah. 

� Dalam Mujizat Penginjilan 

Karunia nubuatan akan bekerja dengan cara yang sama 

dalam kehidupan orang-orang yang belum percaya seperti 

karunia bahasa lidah dan penafsiran. Hal itu adalah 

memperkatakan segala sesuatu yang tidak kita ketahui 

secara natural dan oleh karena tanda hadirat Tuhan. 

KUASA KARUNIA – UNTUK M ELAKUKAN 

Kuasa karunia adalah pernyataan dari kuasa Allah melalui 

kita. Kuasa karunia ini adalah karunia iman, karunia 

kesembuhan, dan pekerjaan mujizat. 

Kata-kata hikmat melepaskan karunia iman untuk bekerja. 

Saat kita tahu apa yang Allah ingin lakukan dari kata-kata 

hikmat, kita akan menjadi berani untuk bekerja dalam 

karunia iman, pekerjaan mujizat dan karunia kesembuhan. 

Karunia Iman 
� Definisi 

Karunia iman adalah iman supranatural untuk waktu dan 

tempat yang spesifik. Hal itu adalah karunia kuasa untuk 

menyelesaikan pekerjaan tertentu situasi apapun kita di 

waktu tertentu. Sewaktu kata-kata hikmat memberitahukan 

kita bagaimana melakukan pekerjaan tertentu, itu akan 

memercikkan karunia iman sehingga secara berani 

membawa keluar pekerjaan sesuai dengan apa yang telah 

Allah rencanakan. 
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� Bagaimana untuk Menerima 

Karunia iman diterima dengan cara bekerja dalam karunia 

pewahyuan. Saat karunia iman datang, orang-orang percaya 

tidak berusaha keras untuk percaya. Dia tahu apa yang akan 

mulai terjadi dan bertindak tegas dalam pengetahuan 

pewahyuan Hasil dari karunia iman adalah pekerjaan 

mujizat dan karunia kesembuhan. 

� Dalam Pelayanan Yesus 

Yesus berkata Dia hanya melakukan apa yang dia lihat 

Bapa lakukan. Sewaktu Dia melihat orang mati dibawa 

keluar, Dia pasti telah melihat Bapa berbicara kepada orang 

itu dan orang itu kembali hidup.  

Lukas 7:12-15 Setelah Ia dekat pintu gerbang kota, ada orang mati 

diusung ke luar, anak laki-laki, anak tunggal ibunya yang sudah janda, 

dan banyak orang dari kota itu menyertai janda itu. 

Dan ketika Tuhan melihat janda itu, tergeraklah hati-Nya oleh belas 

kasihan, lalu Ia berkata kepadanya: “Jangan menagis!” Sambil 

menghampiri usungan itu Ia menyentuhnya, dan sedang para 

pengusung berhenti, Ia berkata: “Hai anak muda, Aku berkata 

kepadamu, bangkitlah!” 

Maka bangunlah orang itu dan duduk dan mulai berkata-kata, dan 

Yesus menyerahkannya kepada ibunya.  

Sewaktu Yesus menenangkan badai hebat, kita memiliki 

contoh karunia iman dalam tindakan. 

Markus 4:37-41 Lalu mengamuklah taufan yang sangat dahsyat dan 

ombak menyembur masuk ke dalam perahu, sehingga perahu itu mulai 

penuh dengan air. Pada waktu itu Yesus sedang tidur di buritan di 

sebuah tilam. Maka murid-murid-Nya membangunkan Dia dan berkata 

kepada-Nya: “Guru Engkau tidak perduli kalau kita binasa?” 

Ia pun bangun, menghardik angin itu dan berkata kepada danau itu: 

“Diam! Tenanglah!” Lalu angin itu reda dan danau itu menjadi teduh 

sekali. Lalu Ia berkata kepada mereka: “Mengapa kamu begitu takut? 

Mengapa kamu tidak percaya?” 

Mereka menjadi sangat takut dan berkata seorang kepada yang lain: 

“Siapa gerangan orang ini, sehingga angin dan danau pun taat kepada-

Nya?” 

� Dalam Mujizat Penginjilan  

Meskipun keadaan tampaknya sulit, Allah akan secara 

supranatural menurunkan iman ke dalam roh kita untuk 
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menumpangkan tangan keatas orang sakit dan berkata-kata 

mujizat yang kreatif. Sewaktu karunia kata-kata hikmat 

bekerja, kita akan melihat Allah melakukan mujizat dan 

karunia iman yang akan membangkitkan semangat kita. 

Lalu kita dapat bergerak kepada karunia pekerjaan mujizat. 

Bekerja dalam Mujizat 
� Definisi 

Pekerjaan mujizat adalah campur tangan supranatural Allah 

dalam aliran natural. Hal itu merupakan tindakan 

supranatural kuasa Allah oleh hukum alam telah diubah, 

ditunda atau dikontrol. 

Hal itu adalah pekerjaan mujizat yang mudah untuk 

memberikan pesan dalam bahasa lidah. Sering kali kita 

menerima kata-kata pengetahuan dan lalu kata-kata hikmat 

yang menyatakan apa yang Allah ingin kita lakukan dengan 

pengetahuan itu. Sewaktu kita menerima kata-kata hikmat 

kita melihat diri kita melakukan mujizat. Tiba-tiba, karunia 

iman dilepaskan dan kita dengan berani melakukan apa 

yang telah kita lihat dalam Roh. Inilah yang menjadi alasan 

hal itu disebut pekerjaan mujizat. Mujizat selalu 

menegaskan firman Allah dan kemuliaan Yesus. 

� Dalam kehidupan Yesus 

Sewaktu Yesus memberi makan ribuan orang dengan tujuh 

roti dan sedikit ikan kecil, kita memiliki contoh yang luar 

biasa tentang mujizat. 

Matius 15:33-38 Kata murid-murid-Nya kepada-Nya: “Bagaimana di 

tempat sunyi ini kita mendapat roti untuk mengenyangkan orang 

banyak yang begitu besar jumlahnya?” 

Kata Yesus kepada mereka: “Berapa roti ada padamu?” 

“Tujuh,” jawab mereka, “dan ada lagi beberapa ikan kecil.” 

Sesudah itu Ia mengambil ketujuh roti dan ikan-ikan itu, mengucap 

syukur, memecah-mecahkannya dan memberikannya kepada murid-

murid-Nya, lalu murid-murid-Nya memberikannya pula kepada orang 

banyak. 

Dan mereka semuanya makan sampai kenyang. Kemudian orang 

mengumpulkan potongan-potongan roti yang sisa, tujuh bakul penuh. 

Yang ikut makan ialah empat ribu laki-laki, tidak termasuk perempuan 

dan anak-anak. 

� Dalam Mujizat Penginjilan  

Ada banyak alasan bagi pekerjaan mujizat. 
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� Perlindungan 

� Pelepasan dari bahaya 

� Menyediakan bagi mereka yang membutuhkan 

� Membawa keluar penghakiman 

� Menegaskan panggilan kepada seseorang 

� Menegaskan firman yang telah dikhotbahkan 

Sewaktu kita bekerja dalam supranutral secara berkala, 

dunia yang hilang ini akan menyadari dan inginkan 

hubungan dengan kuasa, kasih, mujizat Allah kita. 

Karunia Kesembuhan  
� Definisi 

Karunia kesembuhan adalah impartasi supranatural dari 

kuasa kesembuhan Allah ke dalam orang-orang yang 

memerlukan penyembuhan. Mereka di gambarkan sebagai 

karunia karena ada banyak cara untuk mengimpartasi, atau 

melayani kesembuhan bagi orang sakit. Orang yang 

menerima kesembuhan telah menerima karunia 

kesembuhan. Karunia kesembuhan adalah manifestasi 

supranatural dari Roh Kudus dan tidak sama dengan ilmu 

pengobatan. 

Ada karunia Allah bagi tubuh Kristus dan dalam khususnya 

bagi mereka yang memerlukan kesembuhan. 

� Hidup dalam Yesus 

Empat kitab injil adalah catatan yang dipenuhi tentang 

pelayanan Yesus kepada orang-orang dalam karunia 

kesembuhan. Demikian juga, kitab Kisah Para Rasul, penuh 

dengan catatan tentang bagaimana orang-orang percaya 

mula-mula bekerja dalam karunia kesembuhan seperti 

karunia Roh Kudus lainnya. Setiap mujizat dilakukan, 

orang-orang datang kepada Yesus. Yesus berkata orang-

orang percaya akan menumpangkan tangan atas orang-

orang sakit dan mereka akan sembuh. Hal ini, Yesus 

berkata, akan menjadi salah satu tanda-tanda yang 

menegaskan perkataan-Nya kepada dunia yang hilang. 

� Dalam Mujizat Penginjilan 

Seringkali roh kelemahan bertanggung jawab kepada orang-

orang yang sakit. Sebagai contoh, roh kanker, radang sendi, 

sakit hati, dan kepahitan. 
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Oleh penglihatan roh, Roh Kudus akan menyatakan sumber 

masalah dan seseorang dapat dilepaskan. Penglihatan roh 

akan datang melalui pengaruh atau pikiran yang 

menyatakan nama roh kelemahan yang merupakan sumber 

dari masalah.  

Matius 9:32,33 Sedang kedua orang buta itu keluar dibawalah kepada 

Yesus seorang bisu yang kerasukan setan. Dan setelah setan itu 

diusir, dapatlah orang bisu itu berkata-kata. Maka heranlah orang 

banyak, katanya: “Yang demikian belum pernah dilihat orang di Israel.” 

Saat kita mengetahui dari Allah apa masalah yang ada di 

dalam hidup seseorang, akan mudah untuk melayani 

karunia kesembuhan bagi orang tersebut. Waktu seseorang 

disembuhkan dalam nama Yesus, itu membuka pintu bagi 

orang tersebut untuk mengenal Dia dan menerima Dia 

sebagai Juruselamat pribadi. 

Kesimpulan 

Karunia kesembuhan, sebagai pelayanan Yesus dan rasul-

rasul, adalah merupakan manifestasi yang sangat penting 

bagi keberhasilan mujizat penginjilan. Saat Allah 

menegaskan firman melalui mujizat penyembuhan, orang-

orang selalu datang kepada Yesus. 

Karunia Roh Kudus tidak terbatas pada pelayanan 

kesembuhan oleh penginjil. Hari para superstar telah 

berakhir. Ini adalah hari dimana setiap orang percaya 

melakukan pekerjaan Yesus – setiap orang percaya akan 

menjadi saksi pekerjaan mujizat bagi Yesus Kristus dalam 

kehidupan mereka. 

Saat setiap kepenuhan Roh orang-orang percaya mengalir 

dan dilakukan oleh urapan Allah dalam setiap karunia Roh 

Kudus, gelombang mujizat dalam penginjilan akan 

menyapu seluruh kota kita dan seluruh dunia. 

Catatan: Untuk pelajaran mendalam tentang karunia Roh Kudus, 

baca Kehidupan Supranatural oleh Karunia Roh Kudus oleh A.L. 

and Joyce Gill dan Kemenangan Atas Muslihat oleh Joyce Gill.  

 PERTANYAAN UNTUK TINJAUAN KEMBALI 

1. Apa tiga langkah keberhasilan untuk pelayanan dalam karunia Roh? 

 

2. Apa tiga kategori karunia Roh? 

 

3. Sebutkan sembilan karunia Roh dan bagaimana mereka digunakan dalam mujizat pelayanan.
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Pelajaran Kesebelas 

Melayani Kesembuhan dan Pelepasan 

Ada banyak cara untuk melayani orang sakit dan ikatan 

iblis. Dalam kitab injil dan kitab Kisah Para Rasul, kita 

melihat perbedaan cara Yesus melayani kebutuhan orang-

orang. 

Semua orang yang terlibat dalam mujizat penginjilan harus 

dipimpin oleh Roh. Bahkan saat orang Kristen 

disembuhkan, orang-orang belum percaya mendengar 

tentang hal itu. Setiap kesembuhan, pelepasan, mujizat 

harus memimpin orang yang belum percaya untuk percaya 

dan menerima Yesus sebagai Juruselamat mereka. 

KUASA KESEMBUHAN ALLAH 

Perempuan Disembuhkan 

Sambil kita mempelajari pelayanan kesembuhan Yesus, 

kita menemukan bahwa ada kuasa kesembuhan dalam 

tubuh-Nya yang dapat mengalir keluar dan menyembuhkan 

orang lain. Sebagai contoh yang ditemukan dalam cerita 

wanita dengan pendarahan. 

Markus 5:25-34 Adalah di situ seorang perempuan yang sudah dua 

belas tahun lamanya menderita pendarahan. Ia telah berulang diobati 

oleh berbagai tabib, sehingga telah dihabiskannya semua yang ada 

padanya, namun sama sekali tidak ada faedahnya malah sebaliknya 

keadaan makin memburuk. 

Dia sudah mendengar berita-berita tentang Yesus, maka di tengah-

tengah orang banyak itu ia mendekati Yesus dari belakang dan 

menjamah jubah-Nya. Sebab katanya: “Asal kujamah saja jubah-Nya, 

aku akan sembuh.” Seketika itu juga berhentilah pendarahannya dan 

ia merasa bahwa badannya sudah sembuh dari penyakitnya. 

Pada ketika itu juga Yesus mengetahui, bahwa ada tenaga yang keluar 

dari diri-Nya, lalu Ia berpaling di tengah orang banyak dan bertanya: 

“Siapa yang menjamah jubah-Ku.” 

Murid-murid-Nya menjawab: “Engkau melihat bagaimana orang-orang 

ini berdesak-desakan dekat-Mu, dan engkau bertanya: Siapa yang 

menjamah Aku?” 



 

106 

Lalu Ia memandang sekeliling-Nya untuk melihat siapa yang telah 

melakukan hal itu. 

Perempuan itu, yang menjadi takut dan gemetar ketika mengetahui 

apa yang telah terjadi atas dirinya, tampil dan tersungkur di depan 

Yesus dan dengan tulus memberitahukan segala sesuatu kepada-Nya. 

Maka kata-Nya kepada perempuan itu: “Hai anak-Ku imanmu telah 

menyelamatkan engkau. Pergilah dengan selamat dan sembuhlah dari 

penyakitmu!” 

Kata Grika yang digunakan untuk “kuasa” yang mengalir 

dari dalam Yesus kepada wanita itu adalah “dunamis.” Itu 

merupakan dasar kata yang kita ketahui dalam bahasa 

inggris kita “dynamite.” 

Kekuatan Dinamit 

Yesus berhenti dan berputar sewaktu perempuan itu 

menjamah Dia karena dia merasa kekuatan dinamit 

mengalir dari tubuh-Nya. Kekuatan Roh Kudus yang datang 

kepada Yesus saat Dia dibaptis di Sungai Yordan, adalah 

kekuatan yang ada dan nyata yang ditransfer melalui 

sentuhan. 

Lukas 6:19 Dan semua orang banyak itu berusaha menjamah Dia, 

karena ada kuasa yang keluar dari pada-Nya dan semua orang itu 

disembuhkan-Nya. 

Yesus berkata bahwa kita akan menerima kuasa saat Roh 

Kudus datang kepada kita. 

Kisah Para Rasul 1:8 “Tetapi kamu akan menerima kuasa, kalau Roh 

Kudus turun ke atas kamu, dan kamu akan menjadi saksi-Ku di 

Yerusalem dan di seluruh Yudea dan Samaria dan sampai ke ujung 

bumi.” 

Kata “kuasa” sebenarnya adalah kata yang sama yang 

digunakan untuk menggambarkan kekuatan yang mengalir 

dari yesus. Kepenuhan Roh orang-orang percaya memiliki 

kuasa yang sama yang ada dalam Yesus!  

Kita memiliki kekuatan dinamit yang sama dalam diri kita. 

Saat kita melayani kesembuhan, kita lepaskan kuasa ini 

untuk mengalir ke dalam kehidupan orang lain. 

Yohanes 7:38 “Barangsiapa percaya kepada-Ku, seperti yang 

dikatakan oleh Kitab Suci: Dari dalam hatinya akan mengalir aliran-

aliran air hidup.” 
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Kekuatan dinamit di dalam kita akan mengalir keluar 

kepada orang lain saat kita taat kepada Allah. 

Melalui Iman 

Perempuan dengan sakit pendarahan, telah menghabiskan 

uangnya kepada tabib yang tidak dapat menolong dia. 

Ditengah keputusasaannya, dia mendengar tentang Yesus. 

Iman datang ke dalam rohnya sewaktu dia mendengar 

mujizat-mujizat yang telah Dia lakukan. 

Roma 10:17 Jadi iman timbul dari pendengaran, dan pendengaran oleh 

firman Kristus. 

Dia mulai memperkatakan imannya sewaktu dia 

menyatakan, “Hanya dengan saya menjamah jubah-Nya 

saja, saya akan sembuh.” Lalu dia mulai untuk bertindak 

atas iman itu sewaktu dia mengulurkan tangannya dan 

menjamah jubah-Nya. Sesaat, kuasa kesembuhan yang ada 

di dalam Yesus mengalir ke dalam tubuhnya dan dia telah 

sembuh. 

Yesus berkata kepadanya, “Hai Anak-Ku, imanmu telah 

menyelamatkan engkau!”  

Saat kita taat kepada Allah dan menumpangkan tangan atas 

orang-orang sakit, kita dengan iman, harus melepaskan 

kuasa kesembuhan Allah yang besar yang ada di dalam kita, 

untuk mengalir ke dalam tubuh orang-orang yang 

membutuhkan kesembuhan. Kita akan menemukan diri kita 

secara tegas memperkatakan iman kita dan melakukan iman 

kita sama seperti perempuan dengan sakit pendarahan. 

Penumpangan Tangan  
� Oleh Yesus 

Yesus menumpangkan tangan kepada penderita kusta, dan 

kuasa yang di dalam Dia mengalir ke dalam orang tersebut. 

Markus 1:40,41 Seorang yang sakit kusta datang kepada Yesus, dan 

sambil berlutut di hadapan-Nya ia memohon bantuan-Nya, katanya: 

“Kalau Engkau mau, engkau dapat mentahirkan aku.” Maka 

tergeraklah hati-Nya oleh belas kasihan, lalu Ia mengulurkan tangan-

Nya, menjamah orang itu dan berkata kepadanya: “Aku mau, jadilah 

engkau tahir.” 

Untuk menyembuhkan orang tuli dan bisu, Yesus 

meletakkan jari-Nya di dalam telinga orang itu. 

Markus 7:31-35 Kemudian Yesus meninggalkan pula daerah Tirus dan 

dengan melalui Sidon pergi ke danau Galilea, di tengah-tengah daerah 
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Dekapolis. Di situ orang membawa kepada-Nya seorang yang tuli dan 

gagap dan memohon kepada-Nya, supaya Ia meletakkan tangan-Nya 

atas orang itu. Dan sesudah Yesus memisahkan dia dari orang banyak, 

sehingga mereka sendirian, Ia memasukkan jari-Nya ke telinga orang 

itu, lalu Ia meludah dan meraba lidah orang itu. Kemudian sambil 

menengadah ke langit Yesus menarik nafas dan berkata kepadanya: 

“Efata!”, artinya: Terbukalah! 

Maka terbukalah telinga orang itu dan seketika itu terlepas pulalah 

pengikat lidahnya, lalu ia berkata-kata dengan baik. 

Yesus biasanya meletakkan tangan-Nya di atas area yang 

memerlukan penyembuhan. 

� Oleh Paulus  

Rasul Paulus menumpangkan tangan atas orang sakit dan 

mereka disembuhkan.  

Kisah Para Rasul 19:11 Oleh Paulus Allah mengadakan mujizat-mujizat 

yang luar biasa ... 

Kisah Para Rasul 28:8 Ketika itu ayah Publius terbaring karena sakit 

demam dan disentri. Paulus masuk ke kamarnya; ia berdoa serta 

menumpangkan tangan ke atasnya dan menyembuhkan dia. 

� Seluruh Orang Percaya 

Seluruh orang percaya diperintahkan agar menumpangkan 

tangan atas orang sakit dan mereka akan sembuh. 

Markus 16:17,18 “Tanda-tanda ini akan menyertai orang-orang yang 

percaya: mereka akan mengusir setan-setan demi nama-Ku, mereka 

akan berbicara dalam bahasa-bahasa yang baru bagi mereka, mereka 

akan memegang ular, dan sekalipun mereka minum racun maut, 

mereka tidak akan mendapat celaka; mereka akan meletakkan 

tangannya atas orang sakit, dan orang itu akan sembuh.” 

Memperkatakan Nama Yesus 

Ada kuasa yang sangat besar dilepaskan ketika kita 

memperkatakan nama Yesus.  

� Oleh Petrus dan Yohanes 

Kisah Para Rasul 3:1-8,16 Pada suatu hari menjelang waktu 

sembahyang, yaitu pukul tiga petang, naiklah Petrus dan Yohanes ke 

Bait Allah. Di situ ada seorang laki-laki, yang lumpuh sejak lahirnya 

sehingga ia harus diusung. Tiap-tiap hari orang itu diletakkan dekat 

pintu gerbang Bait Allah, yang bernama Gerbang Indah, untuk meminta 

sedekah kepada orang yang masuk ke dalam Bait Allah. Ketika orang 

itu melihat,  bahwa Petrus dan Yohanes hendak masuk ke Bait Allah, 

ia meminta sedekah. 
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Mereka menatap dia dan Petrus berkata: “Lihatlah kepada kami.” Lalu 

orang itu menatap mereka dengan harapan akan mendapat sesuatu 

dari mereka. 

Tetapi petrus berkata: “Emas dan perak tidak ada padaku, tetapi apa 

yang kupunyai, kuberikan kepadamu: Demi nama Yesus Kristus, orang 

Nazaret itu, berjalanlah!” 

Lalu ia memegang tangan kanan orang itu dan membantu dia berdiri. 

Seketika itu juga kuatlah kaki dan mata kaki orang itu. Ia melonjak 

berdiri lalu berjalan kian ke mari dan mengikuti mereka ke dalam Bait 

Allah, berjalan dan melompat-lompat serta memuji Allah. 

Petrus berkata adalah nama Yesus yang membuat orang 

sembuh.  

Ayat 16 “Dan karena kepercayaan dalam Nama Yesus, maka Nama itu 

telah menguatkan orang yang kamu lihat itu dan kamu kenal ini; dan 

kepercayaan itu telah memberi kesembuhan kepada orang ini di depan 

kamu semua. 

� Keberanian untuk Melanjutkan 

Rasul-rasul berdoa untuk keberanian melanjutkan berkata-

kata dalam nama Yesus saat hidup mereka diancam waktu 

mereka melakukan hal itu. 

Kisah Para Rasul 4:29-31 “Dan sekarang, ya Tuhan, lihatlah 

bagaimana mereka mengancam kami dan berikanlah kepada hamba-

hamba-Mu keberanian untuk memberitakan firman-Mu. Ulurkanlah 

tangan-Mu untuk menyembuhkan orang, dan adakanlah tanda-tanda 

dan mujizat-mujizat oleh nama Yesus, Hamba-Mu yang kudus.” 

Dan ketika mereka sedang berdoa, goyanglah tempat mereka 

berkumpul itu dan mereka semua penuh dengan Roh Kudus, lalu 

mereka memberitakan firman Allah dengan berani. 

Memperkatakan nama Yesus dengan kuasa. Perkatakan 

penyembuhan dalam Nama-Nya. 

Berbicara kepada Roh  
Kelemahan  

Saat melayani kepada orang-orang sakit, kuasa diteruskan 

oleh kontak penumpangan tangan. Iman sering dilepaskan 

dengan kata-kata yang kita ucapkan. 

Banyak sakit penyakit yang disebabkan oleh roh kelemahan 

yang telah menyatukan diri mereka ke dalam tubuh. 
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Lukas 13:11,16 Di situ ada seorang perempuan yang telah delapan 

belas tahun dirasuk roh sehingga ia sakit sampai bungkuk 

punggungnya dan tidak dapat berdiri lagi dengan tegak. 

“Bukankah perempuan ini, yang sudah delapan belas tahun diikat oleh 

Iblis, harus dilepaskan dari ikatannya itu, karena ia adalah keturunan 

Abraham?” 

Yesus menunjuk kepada sakit penyakit sebagai belenggu. 

Yesus mengusir roh kelemahan dan perempuan itu sembuh. 

� Penyakit yang Tidak Dapat 

disembuhkan 

Penyakit yang yang disebut oleh ilmu pengobatan sebagai 

penyakit yang tidak dapat disembuhkan biasanya 

disebabkan oleh roh kelemahan. Dalam pelayanan untuk 

kasus ini, bicaralah kepada roh kelemahan atau panggil 

mereka dengan nama penyakit yang spesifik. 

Sebagai contoh “penyakit yang tidak dapat disembuhkan” 

disebabkan oleh roh hari-hari ini adalah kanker, leukemia, 

dan radang sendi (arthritis). Ada juga contoh Alkitab 

tentang roh yang menyebabkan sakit penyakit dan 

kelemahan. 

� Roh Bisu 

Matius 9:32 Sedang kedua orang buta itu keluar, dibawalah kepada 

Yesus seorang bisu yang kerasukan setan. 

� Roh Tuli 

Markus 9:25 Ketika Yesus melihat orang banyak makin datang 

berkerumun, Ia menegor roh jahat itu dengan keras, kata-Nya: “Hai 

kau roh yang menyebabkan orang menjadi bisu dan tuli, Aku 

memerintahkan engkau, keluarlah dari pada anak ini dan jangan 

memasukinya lagi!” 

� Roh Penyakit Jiwa  

Matius 17:15,18 Katanya: “Tuhan, kasihanilah anakku. Ia sakit ayan 

dan sangat menderita. Ia sering jatuh ke dalam api dan juga sering ke 

dalam air. Dengan keras Yesus menegor dia, lalu keluarlah setan itu 

dari padanya dan anak itu pun sembuh seketika itu juga. 

� Roh Kebutaan  

Matius 12:22 Kemudian dibawalah kepada Yesus seorang yang 

kerasukan setan. Orang itu buta dan bisu, lalu Yesus 

menyembuhkannya, sehingga si bisu itu berkata-kata dan melihat. 
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Mengikat dan Melepaskan  

Kita juga melayani penyembuhan denngan mengikat dan 

melepaskan. 

Matius 16:19 “Kepadamu akan Kuberikan kunci Kerajaan Sorga. Apa 

yang kauikat di dunia ini akan terikat di sorga dan apa yang 

kaulepaskan di dunia ini akan terlepas di sorga.” 

Mengikat berarti memaksa, mengencangkan, atau 

membatasi kemampuan bertindak. Kita dapat katakan: 

 

“Aku ikat kau Setan atas tubuh orang ini ...” 

“Aku ikat kau roh kanker ...” 

Untuk melepaskan berarti melepaskan seseorang dari 

belenggu penyakit. 

Lukas 13:12 Ketika Yesus melihat perempuan itu, Ia memanggil dia 

dan berkata kepadanya: “Hai ibu, penyakitmu telah sembuh.” 

Markus 16:17a “Tanda-tanda ini akan menyertai orang-orang yang 

percaya: mereka akan mengusir setan-setan demi nama-Ku.” 

Sebagai contoh, kita dapat memerintahkan, “Dalam nama 

Yesus, kau roh kanker keluar dari padanya.” 

Mujizat yang Kreatif 

Mujizat yang kreatif adalah bagian yang penting dalam 

pelayanan Yesus, dan Dia berkata, “Pekerjaan yang Aku 

lakukan harus kau lakukan juga.”  

Yesus memperkatakan mujizat yang kreatif kepada orang 

yang mati sebelah tangannya. 

Markus 3:1,3,5b Kemudian Yesus masuk lagi ke rumah ibadat. Di situ 

ada seorang yang mati sebelah tangannya. 

Kata Yesus kepada orang yang mati sebelah tangannya itu: “Mari 

berdirilah di tengah!” 

Lalu Ia berkata kepada orang itu: “Ulurkanlah tanganmu!” Dan ia 

mengulurkannya, maka sembuhlah tangannya itu. 

Beberapa orang memiliki bagian dari tubuh mereka yang 

hilang karena operasi, kecelakaan, penyakit yang 

memburuk atau bawaan dari lahir. Kita, seperti Yesus dapat 

melepaskan iman kita untuk mujizat yang kreatif dengan 

berkata-kata dan memerintahkan bagian tubuh yang hilang 

untuk dipulihkan. 
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Markus 11:23 Aku berkata kepadamu: “Sesungguhnya barangsiapa 

berkata kepada gunung ini: Beranjaklah dan tercampaklah ke dalam 

laut! Asal tidak bimbang hatinya, tetapi percaya, bahwa apa yang 

dikatakannya itu akan terjadi, maka hal itu akan terjadi baginya. 

Allah Tidak Enggan 

Selama bertahun-tahun, kita telah berdoa bahkan kita telah 

memohon Allah enggan untuk menyembuhkan yang sakit. 

Ayat ini tidak berkata bahwa kita berdoa. Yesus telah 

memberikan kita kuasa atas segala kuasa mengatasi musuh. 

Kita diciptakan untuk berkuasa di bumi ini. Sekarang, kita 

harus secara berani melakukan pekerjaan Yesus. Yesus 

berkata kita harus menyembuhkan orang sakit. Dia tidak 

berkata kita meminta Dia untuk melakukannya. 

Matius 10:8 “Sembuhkanlah orang sakit; bangkitkanlah orang mati; 

tahirkanlah orang kusta; usirlah setan-setan. Kamu telah 

memperolehnya dengan cuma-cuma, karena itu berikanlah pula dengan 

cuma-cuma.” 

Tidak perduli bagaimanapun situasi terlihat tidak mungkin, 

kita tahu bahwa “Segala sesuatu mungkin bagi Allah” dan 

“segala sesuatu itu mungkin bagi dia yang percaya.” 

Respon kita yang cepat saat seseorang datang kepada kita 

dan membutuhkan mujizat yang kreatif harus, “Oh, hal itu 

mudah bagi Allah!” 

Saat kita memerlukan pekerjaan mujizat iman, di luar 

dimana kita telah tumbuh melalui dengar-dengaran akan 

firman, kita harus lebih sensitif kepada Roh Kudus. Jika ini 

adalah waktu bagi mujizat yang kreatif, Allah akan 

memberikan kita kata-kata hikmat dan kita akan melihat 

mujizat terjadi sebelum kita melayani. Karunia iman akan 

dilepaskan dan akan secara tegas berbicara kepada gunung. 

Matius 17:20 Ia berkata kepada mereka: “Karena kamu kurang 

percaya. Sebab Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya sekiranya 

kamu mempunyai iman sebesar biji sesawi saja kamu dapat berkata 

kepada gunung ini: Pindah dari tempat ini ke sana, - maka gunung ini 

akan pindah, dan takkan ada yang mustahil bagimu. 

Karena kita berbicara dengan kekuasaan, kita harus dengan 

berani memerintahkan tubuh untuk dipulihkan menjadi 

normal. Kita akan berkata: 

“Aku mengucapkan hati yang baru ke dalam tubuh ini!”  

“Aku memerintahkan jari-jari ini untuk tumbuh!” 
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Yesus berbicara secara berani dan yakin dalam mujizat 

pelayanan-Nya. 

Kisah Para Rasul 14:8-10 Di Listra ada seorang yang duduk saja, 

karena lemah kakinya dan lumpuh sejak ia dilahirkan dan belum pernah 

dapat berjalan. 

Ia duduk mendengarkan, ketika Paulus berbicara. Dan Paulus menatap 

dia dan melihat, bahwa ia beriman dan dapat disembuhkan. Lalu kata 

Paulus dengan suara nyaring: “Berdirilah tegak di atas kakimu!” Dan 

orang itu melonjak berdiri, lalu berjalan kian ke mari. 

Memperkatakan Firman 

Kekuatan yang lain dalam melakukan pelayanan 

kesembuhan kepada orang sakit adalah dengan 

memperkatakan firman Tuhan. Yesus berkata bahwa 

contoh yang luar biasa dari iman yang pernah Dia temui 

adalah pada perwira yang memiliki hamba yang lumpuh 

dan sangat menderita. 

Perwira itu berkata kepada Yesus, “Katakan saja sepatah 

kata, maka hambaku itu akan sembuh!” 

Penting bahwa kita tidak memperkatakan keraguan atau 

perasaan kita, tetapi yang kita perkatakan hanya firman. 

Ketika kita memperkatakan firman, kita mengirimkan kata-

kata kedalam tindakan di dalam kehidupan seseorang. 

Mazmur 107:20 Disampaikan-Nya firman-Nya dan disembuhkan-Nya 

mereka, diluputkan-Nya mereka dari liang kubur. 

Kata-kata yang kita ucapkan, memiliki kuasa untuk 

menghancurkan atau membawa kehidupan dan 

kesembuhan. 

Amsal 18:21a Hidup dan mati dikuasai lidah. 

Ketika kita mengirimkan firman Tuhan ke dalam tindakan 

kepada hidup seseorang, kita melihat mujizat yang hebat. 

Yesaya 55:11 Demikanlah firman-Ku yang keluar dari mulut-Ku: ia 

tidak akan kembali kepada-Ku dengan sia-sia, tetapi ia akan 

melaksanakan apa yang Kukehendaki, dan akan berhasil dalam apa 

yang Kusuruhkan kepadanya. 

Bertindak dalam Firman Tuhan 

Yesus berkata, “Aku hanya melakukan apa yang Aku lihat 

Bapa-Ku lakukan.” 
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Kita juga harus sensitif kepada Roh Kudus dan kemudian 

secara berani bertindak atas apa yang Dia telah perlihatkan 

kepada kita. Tidak ada tempat bagi sifat takut-takut atau 

ketakutan dalam keberhasilan mujizat penginjilan. 

2 Timotius 1:7 Sebab Allah memberikan kepada kita bukan roh 

ketakutan, melainkan roh yang membangkitkan kekuatan, kasih dan 

ketertiban. 

Kita tidak boleh takut terlihat bodoh atau kehilangan 

reputasi. Jika Yesus tidak memerlukan reputasi, maka kita 

tidak untuk takut tentang reputasi kita. 

Filipi 2:7 ... melainkan telah mengosongkan diri-Nya sendiri, dan 

mengambil rupa seorang hamba, dan menjadi sama dengan manusia. 

Iblis akan mencoba untuk meletakkan pemikiran di dalam 

pikiran kita, “Bagaimana bila pelayananmu terhadap 

seseorang, dan mereka tidak sembuh? Tidakkah kamu 

terlihat bodoh?”  

Sebaliknya, kita harus dengan berani berkata, “Yesus telah 

berkata. Percayalah. Karena itu aku memilih untuk taat 

kepada perkataan Yesus.” 

Markus 16:18b “Mereka akan meletakkan tangannya atas orang 

sakit, dan orang itu akan sembuh.” 

Segera setelah kita melepaskan kuasa kesembuhan Allah ke 

dalam tubuh seseorang, kita harus membawa mereka untuk 

menggerakkan iman mereka ke dalam tindakan. Kita harus 

katakan kepada mereka untuk melakukan apa yang mereka 

tidak dapat lakukan sebelumnya – untuk berani bertindak 

dalam perkataan.  

“Membungkuk dan sentuh jari kaki anda!”  

“Bergeraklah dan rasakan tubuh anda!”  

Dengan yakin bertanya, “Apa yang terjadi dengan 

sakitnya?” 

Yesus berkata kepada orang yang mati sebelah tangannya, 

“Ulurkan tanganmu!” Dia berkata kepada orang timpang, 

“Ambillah tempat tidurmu dan berjalanlah!” 

Sebagai orang-orang percaya yang kepenuhan Roh, kita 

memiliki kuasa kesembuhan yang sama yang ada di dalam 

kita dengan yang ada di dalam Yesus. Seperti kita 

menumpangkan tangan atas orang sakit, kita dengan iman 

melepaskan kuasa kesembuhan Roh Kudus ke dalam tubuh 
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dari mereka yang memerlukan kesembuhan. Saat kita 

dengan berani menyebut nama Yesus, mengusir roh 

kelemahan, dan berbicara mujizat yang kreatif kepada 

seseorang, Allah akan menyatakan perkataan-Nya dengan 

mujizat kesembuhan yang luar biasa. Setiap waktu orang-

orang disembuhkan, firman Tuhan dinyatakan dan orang-

orang akan datang untuk mengenal Yesus. 

Allah memulihkan mujizat penginjilan kepada gereja, dan 

kita menemukan diri kita sekali lagi hidup dalam hari-hari 

yang penuh semangat, seperti yang telah mereka tuliskan 

dalam kitab Kisah Para Rasul. 

Catatan: Untuk mempelajari lebih dalam tentang kesembuhan, baca 

Ketetapan Allah Bagi Kesembuhan oleh A.L dan Joyce Gill  

PERTANYAAN UNTUK TINJAUAN KEMBALI 

1. Bagaimana kita dapat melepaskan kuasa kesembuhan dalam kita, untuk mengalir kepada orang 

yang membutuhkan kesembuhan? 

 

 

2. Sebutkan empat cara berkata-kata yang melepaskan kuasa kesembuhan Allah. 

 

 

3. Bagaimana kita melayani kesembuhan sewaktu mujizat kreatif dibutuhkan? 

 

 

4. Bagaimana kita memerintah orang-orang yang memerlukan kesembuhan, sehingga kita dapat 

menggerakkan iman mereka dalam tindakan?
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Pelajaran Kedua belas 

Keuangan dan Roh Pelopor 

KEUANGAN BAGI KEBANGKITAN 

Roh Kudus menekankan pada kemakmuran di tahun 

1980an untuk memperlengkapi gereja secara ekonomi bagi 

tuaian global yang akan datang ditahun 1990an. 

Kenyataannya hal itu membutuhkan miliaran dolar untuk 

melaksanakan Amanat Agung. Usaha penginjilan 

membutuhkan uang – kemajuan misi membutuhkan uang. 

Roh Kudus menekankan kemakmuran dalam Alkitab untuk 

melepaskan kita dari hutang dan untuk untuk 

memperlengkapi kita secara finansial bagi penuaian global 

ini. 

Gereja Mula-mula 

Kita sering mendengar tentang gereja mula-mula menjual 

segala sesuatu yang mereka miliki dan memberikannya 

untuk Tuhan.  

Kisah Para Rasul 4:32-35 Adapun kumpulan orang yang telah percaya 

itu, mereka sehati dan sejiwa, dan tidak seorang pun berkata, bahwa 

sesuatu dari kepunyaannya adalah miliknya sendiri, tetapi segala 

sesuatu adalah kepunyaan mereka bersama. Dan dengan kuasa yang 

besar rasul-rasul memberi kesaksian tentang kebangkitan Tuhan 

Yesus dan mereka semua hidup dalam kasih karunia yang melimpah-

limpah. Sebab tidak ada seorang pun yang berkekurangan di antara 

mereka; karena semua orang yang mempunyai tanah atau rumah, 

menjual kepunyaannya itu, dan hasil penjualan itu mereka bawa dan 

mereka letakkan di depan kaki rasul-rasul; lalu dibagi-bagikan kepada 

setiap orang sesuai dengan keperluannya. 

Hal yang menarik untuk dicatat bahwa tepat ditengah-

tengah cerita tentang roh memberi yang menembus gereja 

mula-mula, kita temui kata-kata yang sangat penting ini, 

“Dengan kuasa yang besar rasul-rasul memberi kesaksian 

tentang kebangkitan Tuhan Yesus .”  
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Barnabas, Sebagai Contoh 
� Memberikan Semua – Menabur 

Barnabas adalah salah satu yang menjual seluruh yang dia 

punya dan membawa uangnya kepada rasul-rasul. Dia 

berinvestasi dalam dunia penginjilan. 

Kisah Para Rasul 4:36,37 Demikian pula dengan Yusuf, yang oleh 

rasul-rasul disebut Barnabas, artinya anak penghiburan, seorang Lewi 

dari Siprus. Ia menjual ladang, miliknya, lalu membawa uangnya itu 

dan meletakkannya di depan kaki rasul-rasul. 

� Menuai Iman 

Kita mendengar tentang Barnabas lagi ketika dia memilih 

untuk pergi ke Antiokhia. Kitab Suci berkata, “Dia adalah 

orang baik, penuh oleh Roh Kudus dan oleh iman.” 

Kisah Para Rasul 11:22b-24 … lalu jemaat itu mengutus Barnabas ke 

Antiokhia. Setelah Barnabas datang dan melihat kasih karunia Allah, 

bersukacitalah ia. Ia menasihati mereka, supaya mereka semua tetap 

setia kepada Tuhan. Karena Barnabas adalah orang baik, penuh 

dengan Roh Kudus dan iman.  

� Menuai Jiwa 

Ayat 24b Sejumlah orang dibawa kepada Tuhan. 

� Pelayanan Menuai 

Barnabas yang pergi untuk mendapatkan Saulus dan 

membawa dia kembali ke dalam pelayanannya. Barnabas 

dan Saulus mengajar selama bertahun-tahun memuridkan di 

antiokhia. 

Kisah Para Rasul 11:25,26 Lalu pergilah Barnabas ke Tarsus untuk 

mencari Saulus; dan setelah bertemu dengan dia, ia membawanya ke 

Antiokhia. Mereka tinggal bersama-sama dengan jemaat itu satu tahun 

lamanya, sambil mengajar banyak orang. Di Antiokhialah murid-murid 

itu untuk pertama kalinya disebut Kristen. 

� Menuai Urapan 

Paulus dan Barnabas dibuat terpisah oleh Roh Kudus untuk 

pekerjaan yang memanggil mereka. Mereka dikirim untuk 

mengajar dan berkhotbah. 

Kisah Para Rasul 13:2-5a Pada suatu hari ketika mereka beribadah 

kepada Tuhan dan berpuasa, berkatalah Roh Kudus: “Khususkanlah 

Barnabas dan Saulus bagi-Ku untuk tugas yang telah Kutentukan bagi 

mereka.” 
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Maka berpuasa dan berdoalah mereka, dan setelah meletakkan tangan 

ke atas kedua orang itu, mereka membiarkan keduanya pergi. Oleh 

karena disuruh Roh Kudus, Barnabas dan Saulus berangkat ke 

Seleukia, dan dari situ mereka berlayar ke Siprus. Setiba di Salamis 

mereka memberitakan firman Allah di dalam rumah-rumah ibadat 

orang Yahudi.  

� Menuai Keuangan 

Dari waktu Barnabas memberikan semua yang dia miliki 

kita tidak mendengar dia bekerja untuk uang lagi. Dia tidak 

memiliki sumber keuangan – dia telah memberikan 

seluruhnya yang dia miliki kepada Allah. Dia telah beriman 

untuk menabur benih ke dalam injil. Sekarang Barnabas 

menuai apa yang telah dia tabur seperti keuangan bagi 

mujizat pelayanannya sendiri. Barnabas memiliki seluruh 

kebutuhan keuangan yang dia perlukan untuk taat kepada 

Roh Kudus dan pergi ke dalam dunia dan mengabarkan 

injil. 

 HUKUM MENABUR DAN MENUAI 

Allah ingin kita untuk mengerti irama menabur dan menuai 

lagi dalam takaran yang lebih besar. Adalah sebuah dasar 

yang membawa Dia ke dalam susunan alam semesta. 

Misi dunia pastinya adalah pekerjaan yang baik. Keinginan 

Allah adalah kita berkelimpahan dalam misi menuai. 

Secara spiritual atau keuangan kita tidak dapat memberi 

impartasi terhadap apa yang tidak kita miliki. 

Perintah Kepada Timotius 

Paulus menuliskan kepada Timotius: 

1 Timotius 6:17-19 Peringatkanlah kepada orang-orang kaya di dunia 

ini agar mereka jangan tinggi hati dan jangan berharap pada sesuatu 

yang tak tentu seperti kekayaan, melainkan kepada Allah yang dalam 

kekayaan-Nya memberikan kepada kita segala sesuatu untuk 

dinikmati.  

 

� Menabur 

Ayat 18 Peringatkanlah agar mereka itu berbuat baik, menjadi kaya 

dalam kebajikan, suka memberi dan membagi. 

� Menuai 

Ayat 19 Dan dengan demikian mengumpulkan suatu harga sebagai 

dasar yang baik bagi dirinya di waktu yang akan datang untuk 

mencapai hidup yang sebenarnya. 
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� Pelayan 

Orang Kristen adalah pelayan dari berkat Allah karena pada 

akhirnya segala sesuatu adalah milik-Nya. 

1 Petrus 4:10 Layanilah seorang akan yang lain, sesuai dengan 

karunia yang telah diperoleh tiap-tiap orang sebagai pengurus yang 

baik dari kasih karunia Allah. 

Gereja mula-mula pelopor sukarelawan untuk pergi ke 

dunia, menjual yang mereka miliki, dan memulai bagi 

ladang-ladang. Mereka ada dengan keinginan untuk pergi 

ke ujung dunia bagi Allah mereka. Tidak ada yang lebih 

besar bagi mereka selain injil yang dikabarkan. 

Kita harus memiliki target iman kita untuk diberikan 

kepada pekerjaan Allah dan kemudian kita menyelesaikan 

Amanat Agung. Dunia penginjilan adalah tujuan utama 

bagi kemakmuran keuangan yang Allah telah janjikan. 

Petani Menabur dan Menuai 

Ketika petani menanam benihnya dia tidak mendapatkan 

kembali satu benih saja. Satu benih jagung menghasilkan 

sebatang jagung, sebatang jagung menghasilkan beberapa 

tangkai jagung dan setiap tangkai baru menghasilkan 

ratusan benih.  

Petani harus menabur sebelum dia mendapatkan tuaian. 

Semakin banyak bibit yang ditabur semakin besar 

tuaiannya. 

2 Korintus 9:6,7,10 Camkanlah ini: Orang yang menabur sedikit, akan 

menuai sedikit juga, dan orang yang menabur banyak, akan menuai 

banyak juga. 

Hendaklah masing-masing memberikan menurut kerelaan hatinya, 

jangan dengan sedih hati atau karena paksaan, sebab Allah mengasihi 

orang yang memberi dengan sukacita. 

Allah telah berjanji untuk menyediakan benih untuk ditabur 

dan ketetapan yang kita perlukan bagi kehidupan sehari-

hari kita. 

Ayat 10 Ia menyediakan benih bagi penabur, dan roti untuk dimakan, 

Ia juga yang menyediakan benih bagi kamu dan melipatgandakannya 

dan menumbuhkan buah-buah kebenaranmu. 

� Pilihan Kita 

Kita memiliki pilihan menaburkan benih kita atau 

memakannya. Ketika kita menabur benih dan melatih iman 
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kita, kita melepaskan hukum Allah tentang menabur dan 

menuai.  

Ulangan 26:13,14 “... Dan haruslah engkau berkata di hadapan Tuhan, 

Allahmu: Telah kupindahkan persembahan kudus itu dari rumahku, 

juga telah kuberikan kepada orang Lewi, dan kepada orang asing, 

anak yatim dan kepada janda, tepat seperti perintah yang telah 

Kauberikan kepadaku, Tidak kulangkahi atau kulupakan sesuatu dari 

perintah-Mu itu. Pada waktu aku berkabung sesuatu tidak kumakan 

dari persembahan kudus itu, pada waktu aku najis sesuatu tidak 

kujauhkan dari padanya, juga sesuatu tidak kupersembahkan dari 

padanya kepada orang mati, tetapi aku mendengarkan suara Tuhan, 

Allahku, aku bernubuat sesuai  dengan segala yang Kauperintahkan 

kepadaku.“ 

Raja Salomo memperingatkan kita bahwa jika kita dikuasai 

oleh keadaan di sekitar kita, kita tidak pernah menabur. 

Pengkhotbah 11:4 Siapa senantiasa memperhatikan angin tidak akan 

menabur; dan siapa senantiasa melihat awan tidak akan menuai. 

� Menabur Pagi dan Petang  

Kita harus menabur secara teratur ke dalam setiap 

pekerjaan yang baik – pengabaran injil Yesus Kristus. 

Pengkhotbah 11:6 Taburkanlah benihmu pagi-pagi hari, dan janganlah 

memberi istirahat kepada tanganmu pada petang hari, karena engkau 

tidak mengetahui apakah ini atau itu yang akan berhasil atau kedua-

duanya sama baik. 

Menabur dalam Daging atau  
Roh 

Paulus menyatakan bahwa kita akan menuai apapun yang 

kita tabur. 

Galatia 6:6-9 Dan baiklah dia, yang menerima pengajaran dalam 

firman, membagi segala sesuatu yang ada padanya dengan orang yang 

memberikan pengajaran itu. 

Jangan sesat! Allah tidak membiarkan diri-Nya dipermainkan. Karena 

apa yang ditabur orang, itu juga yang akan dituainya. Sebab barang 

siapa menabur dalam dagingnya, ia akan menuai kebinasaan dari 

dagingnya, tetapi barangsiapa menabur dalam roh, ia akan menuai 

hidup yang kekal dari Roh itu. 

Janganlah kita jemu-jemu berbuat baik, karena apabila sudah datang 

waktunya, kita akan menuai jika kita tidak menjadi lemah. 

Hukum Allah bagi kemakmuran: 
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� menabur benih 

� setiap musim kita akan menuai  

� bermacam-macam benih yang kita tabur itulah yang 

akan kita tuai 

Seperti kita menanam benih dalam injil Yesus Kristus, kita 

akan menuai panenan-Nya. Allah akan mengambil benih 

kita dan melipatgandakan kembali kepada kita. 

Ketahuilah waktu untuk penenan kita – setiap musimnya. 

Kita akan menuai apa yang kita tabur. Jika kita menabur 

uang, kita akan menuai uang. Kita tidak dapat menabur 

perbuatan baik dan mengharapkan Allah mengembalikan 

dalam bentuk keuangan. Jika kita ingin lebih makmur untuk 

menjangkau yang terhilang dan lebih banyak uang untuk 

memenuhi kebutuhan kita, maka kita memberikan uang ke 

dalam kerajaan Allah. 

SEMANGAT PELOPOR 

Semangat pelopor adalah kekuatan yang membuka langkah 

baru yang dapat diikuti orang lain. Gereja mula-mula 

adalah ledakan yang menghantam dunia yang terikat oleh 

hukum tradisional. Semangat pelopor adalah salah satu 

yang mendorong keluar dan salah satu yang mematahkan 

pendirian yang baru. 

Pelopor selalu dipanggil ke dalam semak belukar, 

tantangan, petualangan yang berbahaya. 

Kebesaran dibangun dalam pekerjaan dari mereka yang 

mematahkan pendirian yang baru. 

Pelopor dalam Perjanjian Baru membawa gereja melalui 

rintangan baru,  mengadakan karunia dan melepaskan laki-

laki dan perempuan untuk pekerjaan Kristus Yesus. 

Kekuatan gereja Perjanjian Baru adalah pertumbuhan dan 

keyakinan dalam dunia penginjilan. 

Pemulihan 

Allah membangun kembali pelopor, mujizat penginjilan 

dalam gereja. Ada yang menarik dalam semangat laki-laki 

dan perempuan untuk bergerak dan menyerbu perbatasan 

yang baru.  

Allah melalui Yesus, membuat contoh bagi pelopor 

penginjilan. Yesus pergi dengan murid-murid-Nya dari satu 
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tempat ke tempat lain menolak untuk tinggal lebih lama di 

satu tempat karena orang lain belum mendengar tentang 

injil. 

Contoh Kita 
� Paulus 

Rasul Paulus sudah tentu merupakan contoh dalam 

semangat pelopor. Dia adalah: 

� Masalah keagamaan bagi paham tradisional 

� Masalah bagi pemimpin-pemimpin agama 

� Penghancur hukum yang berkuasa 

� Bapa pelopor Perjanjian Baru 

Sebelum pengubahan Paulus, dia seratus persen 

berkomitmen untuk menghancurkan gereja. Ketika dia 

menerima Yesus sebagai Juruselamat, dia adalah seratus 

persen berkomitmen untuk memajukan kerajaan Allah. 

Ketika orang lain membesar-besarkan hal-hal yang telah 

mereka lakukan, Paulus menuliskan kesimpulan dari hal-

hal yang telah dia lalui bagi kepentingan injil dan juga, 

berkata dia tidak memiliki sesuatu untuk dibesar-besarkan. 

2 Korintus 11:23 Apakah mereka pelayan Kristus? - Aku berkata 

seperti orang gila – Aku lebih lagi: 

– lebih banyak berjerih lelah,  

– didera diluar batas,  

– lebih sering di dalam penjara,  

– kerap kali dalam bahaya maut. 

– Lima kali aku disesah orang Yahudi, setiap empat puluh kurang 

satu pukulan. 

– Tiga kali aku didera;  

– satu kali aku dilempari dengan batu;  

– tiga kali mengalami karam kapal;  

– sehari semalam aku terkatung-katung di tengah laut; 

– dalam perjalanan seringkali,  

– dalam ancaman bahaya banjir,  

– dalam ancaman bahaya penyamun,  

– dalam ancaman dari pihak orang Yahudi,  

– dalam ancaman orang-orang bukan Yahudi,  

– dalam ancaman  di kota,  

– dalam ancaman padang gurun,  

– dalam ancaman di tengah laut,  

– dalam ancaman dari saudara-saudara palsu; 
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– dalam berjerih lelah dan bekerja berat,  

– kerap kali tidak tidur,  

– dalam lapar dan dahaga,  

– sering berpuasa,  

– dalam kedinginan dan tanpa pakaian 

– dan dengan tidak menyebut banyak hal lain lagi, urusanku sehari-

hari: yaitu untuk memelihara semua jemaat. 

� Rasul-rasul 

Bahkan ketika diancam dengan kematian dan pukulan, 

rasul-rasul pergi setiap hari ke Bait Suci (umum) dan ke 

setiap rumah (khusus) mengajar dan mengabarkan tentang 

Yesus. 

Kisah Para Rasul 5:40-42 Mereka memanggil rasul-rasul itu, lalu 

menyesah mereka dan melarang mereka mengajar dalam nama Yesus. 

Sesudah itu mereka dilepaskan. Rasul-rasul itu meninggalkan sidang 

Mahkamah Agama dengan gembira, karena mereka telah dianggap 

layak menderita penghinaan oleh karena Nama Yesus. Dan setiap hari 

mereka melanjutkan pengajaran mereka di Bait Allah dan dirumah-

rumah orang dan memberitakan Injil tentang Yesus yang adalah 

Mesias. 

� Menganiaya orang-orang  

percaya  

Stefanus menjadi martir yang pertama. Dia mengajarkan 

firman Tuhan bahkan sementara dia menghadapi kematian. 

Kesaksian yang diberikan kepada orang yang akhirnya 

menjadi rasul Paulus. 

Ketika penganiayaan meningkat, orang-orang percaya 

menyebar untuk melindungi keluarganya dari penjara dan 

kematian. Tetapi apa yang mereka lakukan? Apakah 

mereka berhenti dari iman mereka sehingga mereka dapat 

hidup lebih nyaman? Tidak, mereka pergi kemana-mana 

untuk memberitakan injil. 

Kisah Para Rasul 8:1-4 Saulus juga setuju bahwa, bahwa Stefanus 

mati dibunuh. Pada waktu itu mulailah penganiayaan yang hebat 

terhadap jemaat di Yerusalem. Mereka semua, kecuali rasul-rasul, 

tersebar ke seluruh daerah Yudea dan Samaria. Orang-orang saleh 

menguburkan mayat Stefanus serta meratapinya dengan sangat. 

Tetapi Saulus berusaha membinasakan jemaat itu dan ia memasuki 

rumah demi rumah dan menyeret laki-laki dan perempuan ke luar dan 

menyerahkan mereka untuk dimasukkan ke dalam penjara. 
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Mereka yang tersebar itu menjelajah seluruh negeri itu sambil 

memberitakan Injil 

Jemaat selalu menjadi yang terkuat dan telah tertulis dalam 

penjangkauan penginjilan selama waktu penganiayaan yang 

hebat. 

RENCANA ALLAH 

Rencana Allah untuk membangun tubuh Kristus tidak 

berubah. Jemaat mula-mula taat pada Amanat Agung dan 

pergi ke segala tempat melakukan pekerjaan Yesus – 

menyembuhkan orang sakit, mengajar dan mengabarkan 

kabar baik kerajaan Allah. Mereka melanjutkan untuk 

menghadapi penganiayaan, bahkan sampai pada kematian 

mereka. 

Gereja selalu menjadi sehat ketika visinya adalah 

penjangkauan keluar dan menjadi tidak sehat ketika 

tenaganya dicurahkan bagi dirinya sendiri. 

Tim Pelayanan 

Yesus mengirimkan tujuh puluh murid-murid dalam dua 

tim. Paulus bekerja seperti tim bersama orang seperti 

Barnabas, Silas, dan Timotius. Silas dan Barnabas bekerja 

bersama-sama. Rasul-rasul di Yerusalem dikirim ke 

Samaria dan Antiokhia ketika kebangkitan dimulai di area 

itu. Rencana Allah bagi gereja lokal dan bagi misi kerja 

keras tidak pernah menjadi pertunjukan satu orang. Rasul-

rasul, nabi-nabi, penginjil-penginjil, guru-guru, pastor-

pastor dan orang-orang yang ada bekerja bersama-sama 

sebagai satu tim.  

Sewaktu kita mengerjakan seperti apa yang Allah 

rencanakan, kita menemukan perlindungan dari bujukan 

Setan. Tim pelayanan adalah penjaga melawan dosa yang 

menjadi godaan ketika seseorang melakukan perjalanan dan 

melayani sendirian. 

Panggilan bagi Orang-orang  
Muda 

Allah selalu mengamati generasi yang lebih muda. Dia 

selalu menggunakan orang-orang muda. Mungkin ini 

karena mereka tidak mengenal apa itu parameter 

tradisional. Jika ada pekerjaan besar untuk diselesaikan, 

mereka melakukannya, dan lalu memberikan pertanyaan. 
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Diseluruh Alkitab ketika Allah memiliki pekerjaan besar 

untuk dilakukan, Dia selalu memanggil orang-orang muda.  

Orang-orang muda akan selalu berada di depan untuk misi 

dunia. Dalam generasi ini, Allah membangkitkan hati 

orang-orang muda untuk menjadi pasukan yang dengan 

semangat akan memajukan kerjaan Allah. 

Di seluruh dunia generasi baru orang-orang muda 

sepenuhnya berkomitmen kepada Yesus dan dunia 

penginjilan. Mereka menolak untuk mentolerir komitmen 

setengah hati dalam diri mereka dan orang lain. Orang-

orang muda dapat dengan gagah berani mengubah dunia. 

KESIMPULAN 

Gereja menghadapi tantangan yang besar yang belum 

pernah dihadapi, untuk menunaikan Amanat Agung seperti 

abad ini yang sangat cepat datang kepada waktu-waktu 

terakhir. Sudah waktunya berlari ke dalam peperangan – 

bukan dari peperangan. 

Gereja akan mampu dengan baik untuk menunaikan 

Amanat Agung. Gereja akan mampu dengan baik 

menguasai bangsa-bangsa dimana Allah mengirimkan kita. 

Gereja telah diperlengkapi untuk perang. 

Ketika Goliat datang melawan Daud, Goliat mencemooh 

dan mencoba menakuti Daud.  

Iblis mencoba melakukan taktik yang sama hari-hari ini. 

Dia mencoba menakut-nakuti kita dengan membawa kita 

untuk melihat kegagalan kita, menunjukkan bahwa kita 

tidak anak-anak yang tidak layak dan tentu saja tidak ada 

lawan bagi dia. 

Daud menghindari perangkap ini. Dia tidak maju melawan 

Goliat dalam kekuatannya sendiri, tetapi kekuatan Allah. 

Daud tidak dapat dibandingkan dengan kekuatan, 

kekuasaan dan kemampuan Goliat. Tetapi hanya 

memerlukan satu batu kerikil untuk menjatuhkan Goliath 

dengan seluruh kekuatannya yang besar. 

Sebagai tubuh Kristus, gereja harus berhenti melihat pada 

kegagalannya, kelemahan dan kekalahan. Gereja harus 

mulai untuk bertindak dalam keberanian.  
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Ditengah-tengah konflik, kita tidak boleh mundur. Kita 

harus mengangkat panji, meniup sangkakala dan 

menyatakan kemenangan kita! Kita lebih dari pemenang! 

Kita pemenang dalam Kristus Yesus! 

Daud agresif dengan pengetahuan yang dimilikinya. Daud 

diurapi menjadi raja. Kita juga telah diurapi. Urapan kita 

adalah untuk mengabarkan injil bagi yang terhilang. Gereja 

harus menjadi kuat, berani dan hebat karena senjata-senjata 

peperangan kita luar biasa melalui Allah untuk 

menghancurkan benteng-benteng. 

Semangat keberanian, semangat pelopor, yang ada dalam 

Yosua ada di dalam gereja. pengembaraan dalam hutan 

belantara telah berakhir. Saatnya untuk memagari tanah 

perjanjian kita. Saatnya bertindak dalam iman berdasarkan 

Firman Allah. Tanda-tanda dan keajaiban akan mengikuti 

kita! Bersama-sama, kita akan menunaikan Amanat Agung 

dan membawa injil kepada setiap manusia melalui mujizat 

dalam penginjilan. 

PERTANYAAN UNTUK TINJAUAN KEMBALI 

1. Apa tujuan utama bagi pesan kemakmuran? 

 

 

2. Apa yang dimaksud dengan “Semangat Pelopor Penginjilan”? 

 

 

3. Berikan contoh Alkitab dari tim pelayanan bagi penginjilan. 


